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ABSTRAK

Nuriana, Fatatin. 2022. Penggunaan Google Classroom dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XII 1K 2 Model Problem
Based Learning Era Pandemi di MAN 4 Jombang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Mujtahid, M.Ag.

Kata Kunci: Google Classroom, Hasil Belajar, Problem Based Learning.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berisi tentang kisah perkembangan Islam
sejak lahir hingga saat ini memerlukan inovasi dalam penyampaiannya. Hal ini dikarenakan
peserta didik merasa bosan terhadap materi tersebut jika disampaikan dengan ceramah.
Sehingga, pendidik perlu berinovasi terhadap strategi pembelajaran yang digunakan.
Perkembangan teknologi yang canggih memberikan inovasi di dunia pendidikan. Di era
pandemi covid 19, segala aktivitas termasuk pembelajaran harus dilakukan dari rumah.
Akibatnya, tidak sedikit hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Salah satu faktornya
yaitu penerapan strategi dan penggunaan media pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran SKI. Sehingga, pendidik harus mengembangkan kreativitas dan berinovasi dengan
memanfaatkan teknologi. Pendidik dapat menggunakan google classroom sebagai media
belajar daring dan menyuguhkan strategi pembelajaran menarik seperti model problem
based learning.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mendeskripsikan 1) perencanaan penggunaan
google classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas
XI1 11K 2 model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang, 2) pelaksanaan
penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata
pelajaran SKI kelas XII 1K 2 model problem based learning era pandemi di MAN 4
Jombang, 3) evaluasi penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning era pandemi
di MAN 4 Jombang.

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) digunakan dalam
penelitian ini. Pengumpulan datanya dengan teknik observasi, wawancara, tes serta
dokumentasi. Analisis data penelitiannya menggunakan dua tahap, yakni tahap analisis data
kuantitatif sederhana dengan analisis mean nilai serta prosentase ketuntasan dan tahap
analisis data kualitatif PTK dengan analisis deskriptif kualitatif dalam siklus PTK sebanyak
2 siklus.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan penggunaan google classroom dalam
meningkatkan hasil belajar model problem based learning yaitu menyusun RPP, menyusun
bahan/materi ajar, menyiapkan media ajar, dan membuat alat ukur hasil belajar. 2)
Pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar model
problem based learning dilakukan 2 tahap siklus dengan pra tindakan pretest dan posttest
pasca tindakan di siklus | dan II, 3) Evaluasi penggunaan google classroom dalam
meningkatkan hasil belajar model problem based learning yaitu ada peningkatan hasil
belajar. Pada pretest, rata-rata hasil belajar 67,5 dengan 3 peserta didik tuntas dan 5 tidak
tuntas. Pada posttest I, rata-rata hasil belajar 75 dengan 4 peserta didik tuntas dan 4 tidak
tuntas serta posttest I1, rata-rata hasil belajar 93,5 dengan 8 peserta didik tuntas (seluruhnya).

Xi



ABSTRACT

Nuriana, Fatatin. 2022. Using of Google Classroom to Improving Student’s Learning
Outcomes at the Islamic Culture History Subject Class XII 11K 2 Problem Based Learning
Model in The Pandemic Era at MAN 4 Jombang. Thesis, Departmen of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor: Mujtahid, M.Ag.

Keyword: Google Classroom, Learning Outcomes, Problem Based Learning.

Learning the History of Islamic Culture contains stories of the development of Islam
from birth to the present day requiring innovation in its delivery. This is because students
feel bored with the story material that is delivered with lectures only. So, educators need to
innovate the learning strategies that are carried out. The development of increasingly
sophisticated technology provides innovation in the world of education. In the era of the
covid 19 pandemic, all activities including learning must be done from home. As a result,
not a few students' learning outcomes are low. One of the factors is the implementation of
strategies and the use of learning media, especially in SKI subjects. Thus, educators must
develop creativity and innovate in learning by utilizing technology. Educators, can use
google classroom as an online learning medium and present interesting learning strategies
such as problem based learning models.

The purpose of this research are to describe 1) planning using of google classroom
to improving student’s learning outcomes at the Islamic culture history subject class XII ITK
2 problem based learning model in the pandemic era at MAN 4 Jombang, 2) implementing
using of google classroom to improving student’s learning outcomes at the Islamic culture
history subject class XII 1IK 2 problem based learning model in the pandemic era at MAN
4 Jombang, 3) evaluation using of google classroom to improving student’s learning
outcomes at the Islamic culture history subject class XII 11K 2 problem based learning model
in the pandemic era at MAN 4 Jombang.

This study uses a qualitative approach with the type of classroom action reaserch
(CAR). The data collection uses observation, interview, test and documentation techniques.
The research data analysis used two stages, namely the simple quantitative data analysis
stage with analysis of the mean value and the percentage of completeness and the CAR
qualitative descriptive analysis in CAR cycles as much as 2 cycles.

This research show the result that: 1) planning using of google classroom to
improving student’s learning outcomes of the problem based learning model is by compiling
lesson plans, compiling teaching materials, preparing teaching media, and making learning
outcomes measuring tools. 2) implementation using of google classroom to improving
student’s learning outcomes of the problem based learning model was carried out in 2 cycle
stages with pre action pretest, posttest in cycles | and Il. 3) evaluation using of google
classroom to improving student’s learning outcomes of the problem based learning model,
namely the finding of increased results learning obtained by students. In the pretest, the
average learning outcome was 67,5 with 3 students completed and 5 others incomplated. In
posttest I, the average learning outcomes were 75 with 4 students completed and 4 others
incomplated and posttest 11, the average learning outcomes 93,5 with 8 students completed
(all online students).

Xii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan memiliki peran memberikan perubahan untuk menuju pada
dinamika kemajuan yang seimbang sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam
perkembangannya, pendidikan telah mengalami dinamika yang cukup banyak,
salah satunya yaitu pengembangan kurikulum pendidikan. Pengembangan
kurikulum tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adanya
pengembangan kurikulum tidak merubah sedikitpun tujuan dari pendidikan itu
sendiri. Tujuan pendidikan vyaitu untuk menciptakan keseimbangan
perkembangan pribadi seseorang secara menyeluruh dengan adanya pelatihan
terhadap jiwa, akal pikiran, perasaan serta fisik seseorang,® sehingga
menghasilkan manusia yang baik. Allah SWT, telah menjelaskan dalam Alquran:
5 8 S R 1S w1 ol (2 L s
Vo i ST T G S
Artinya: “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami,
menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Quran) dan Hikmah
(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui”. Q.S. Al-

Bagarah (2): 151.3
Ayat tersebut menjelaskan mengenai tujuan pendidikan yaitu memberikan
perubahan menuju sesuatu yang lebih baik melalui pendidikan. Allah SWT,

mengutus Rasulullah SAW, untuk mendidik umatnya dengan membacakan ayat-

ayat Alquran, kemudian mensucikan masyarakat Arab yang kala itu berada dalam

2 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Prenadamedia Group, 2010), him. 53.
3 Al-Qur’an Bir-rasm Usmani dan Terjemahnya, Al-Qur’an Al-Quddus Surah Al-Bagarah 151:2,
(Ma’had Tahfidh Yanba’ul Qur’an Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), him. 22.



kesesatan serta mengajarkan Alquran dan Sunnah terhadap sesuatu yang belum
diketahui oleh umatnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan sebagai agen
perubahan dalam proses membentuk potensi manusia menjadi lebih baik.*

Untuk tercapainya tujuan pendidikan, kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan strategi yang sesuai dengan kondisi, baik dari pendidik, peserta didik serta
sarana dan prasarana yang tersedia. Pendidik harus mampu memberikan variasi
menarik pada peserta didik agar dapat melakukan proses pembelajaran aktif,
efektif serta menyenangkan. Pendidik memerlukan adanya empat hal penting
sebagai pertimbangan dalam menetapkan strategi yang akan digunakan,
diantaranya yaitu tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, sarana dan prasarana
yang tersedia serta metode yang akan disajikan.®

Strategi pembelajaran aktif menuntut peserta didik dapat belajar secara
aktif, sehingga mereka dapat menggunakan daya pikirnya untuk menemukan ide,
memecahkan suatu persoalan serta mampu mengaplikasikan apa yang dipelajari
pada kehidupan sehari-hari yang tidak hanya melibatkan mental peserta didik saja,
melainkan juga melibatkan fisik peserta didik.® Melihat situasi dan kondisi saat
ini, pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam mendesain pembelajaran dengan
media yang sesuai dengan kondisi pendidikan.

Era pandemi yang disebabkan oleh wabah Coronavirus Disease 2019

(covid 19), memberikan dampak.yang sangat besar dan mempengaruhi tatanan

# Nurchamidah, Skripsi: “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir QS. Al-
Bagarah:151, QS. Ali’Imran: 164 dan QS. Al-Jumu’ah:2)”, (Semarang; UIN Walisongo, 2015), him. 35.

5> Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan Kegiatan
Belajar Siswa Secara Transformatif), (Medan; Perdana Publishing, 2012), him. 110.

® Badrus Zaman, “Penerapan Active Learning dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI”, Jurnal As-
Salam, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2020, him. 16.



kehidupan masyarakat termasuk pendidikan. Sehingga aktivitas masyarakat
sangat dibatasi oleh keadaan dan mengalami perubahan. Hal tersebut disampaikan
oleh WHO pada tanggal 30 Januari 2020. Sedangkan, pada tanggal 2 Maret 2020
Indonesia ditetapkan sebagai negara yang juga telah terpapar virus covid 19
dengan dugaan berasal dari 2 orang positif terinfeksi virus covid 19.” Pemerintah
mengeluarkan kebijakan dengan membatasi segala aktivitas di luar rumah sebagai
upaya memutus mata rantai penyebaran virus covid 19. Seluruh pekerjaan harus
dikerjakan dari rumah, sekolah dilakukan dari rumah, bahkan ibadah dilakukan
dari rumah. Sehingga masyarakat dihimbau untuk melakukan physical distancing
(menjaga jarak fisik antar orang).® Seluruh aktivitas yang dilakukan dari rumah
memanfaatkan adanya peran teknologi, sehingga teknologi semakin berkembang
karena digunakan sebagai sarana melakukan segala aktivitas di rumah saja.
Teknologi berperan sebagai media interaksi antara satu orang dengan
orang lainnya dikarenakan adanya kebijakan physcal distancing. Selain menjadi
media interaksi, teknologi juga berperan sebagai fasilitator bagi penggunanya
dalam melakukan suatu pekerjaan termasuk pelaksanaan pendidikan.® Interaksi
yang dilakukan pendidik dan peserta didik terbatas pada jarak yang

mengakibatkan tidak dapat melakukan pembelajaran tatap muka. Kondisi ini

" Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar”, Edukatif: Jurnal limu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, April 2021, him. 56.

& Ahmad Shofiyudin Ichsan, “Pandemi Covid -19 dalam Telaah Kritis Sosiologi Pendidikan”,
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2020, him. 99.

® Unik Hanifah Salsabila, dkk., “Peran Teknologi dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”,
Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 17, No. 2, Juli-Desember 2020,
him. 189.



mengharuskan pendidik untuk semakin kreatif dan inovatif dalam mendesain
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Pendidik dituntut untuk lebih melek teknologi agar dapat melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan kondisi era pandemi saat ini. Terdapat
berbagai macam media pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan
adanya smartphone dan menggunakan jaringan internet dalam upaya
melaksanakan proses belajar mengajar aktif, efektif serta kreatif. Namun hal itu
kembali pada kemampuan pendidik dalam memanfaatkan media tersebut, serta
kondisi peserta didiknya. Pembelajaran dari rumah disebut dengan pembelajaran
daring yang memanfaatkan jaringan internet dengan memberikan kesempatan
lebih banyak dari pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik yaitu
keleluasaan waktu dalam mengerjakan tugas serta dapat dilakukan dimana pun
berada. Keberhasilan dalam pembelajaran daring dapat dipengaruhi oleh
kemampuan pendidik dalam memanfaatkan teknologi.

Pembelajaran daring ini menimbulkan beberapa persoalan, diantaranya
yaitu kurangnya keaktifan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar menjadi
suatu hal yang sangat krusial dalam pembelajaran. Tolak ukur dari kegiatan
pembelajaran adalah hasil belajar yang diperoleh.

Di era pandemi covid 19 kini, banyak strategi pembelajaran yang
dilakukan pendidik adalah dengan memberikan materi untuk dipelajari dan tugas
untuk dikerjakan sebagai bentuk penilaian, sehingga keaktifan peserta didik hanya

terbatas pada membaca materi dan mengerjakan soal. Akibatnya, peserta didik



kurang efektif dan kreatif dalam menyampaikan ide-ide untuk memecahkan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, tidak
adanya hubungan timbal balik yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik
atau kurangnya interaksi, sehingga tidak dapat mengetahui sejauh mana
pemahaman yang diperoleh peserta didik. Kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap materi belajar akan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.

Berdasarkan informasi dari Bapak Suyanto, salah satu guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 4 Jombang, beliau mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran daring yang dilakukan sebagian peserta didik di MAN 4 Jombang
hanya dengan memberikan materi serta tugas melalui platform E-learning
madrasah.'® Dengan strategi tersebut, peserta didik menjadi kurang aktif dalam
melakukan pembelajaran daring. Selain itu, berdasarkan informasi dari Syafinatun
Najah, salah satu peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring juga
mengungkapkan bahwa kurang bisa memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam
jika tidak dijelaskan serta seringnya terkendala pada platform E-learning yang
sering mengalami trouble.!

Sejarah Kebudayaan Islam menjadi mata pelajaran yang menceritakan
tentang sejarah mengenai perkembangan peradaban kebudayaan Islam sejak lahir
hingga saat ini. Karena pembahasannya mengenai sejarah yang mengandung
banyak cerita masa lalu, banyak sekali peserta didik yang merasakan kejenuhan

saat pembelajaran. Keluhan tersebut menjadikan pendidik memberikan inovasi

10 Wawancara dengan Bapak Suyanto, salah satu pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MAN 4 Jombang, tanggal 1 Oktober 2021.

11 Wawancara dengan Syafinatun Najah, salah satu peserta didik kelas XI1 11K 2 MAN 4 Jombang
yang mengikuti pembelajaran daring, tanggal 29 September 2021.



terhadap strategi pembelajaran SKI yang masih sering menggunakan strategi
ceramah yang dirasa membosankan bagi peserta didik. Pendidik harus bisa
menginovasi strategi dalam menyampaikan pembelajaran SKI pada peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik bertanggungjawab penuh
terhadap keberhasilan peserta didik. Dari permasalahan yang telah disebutkan,
kurangnya keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap materi dalam
pembelajaran daring menyebabkan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam. Penggunaan media yang sering terkendala serta
penerapan strategi pembelajaran yang pasif menjadi salah satu faktor hasil belajar
tersebut rendah. Hal ini ditunjukkan dari nilai ulangan harian pada materi
masuknya Islam di Indonesai mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2, hanya 50%
peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring mencapai KKM sebesar 78.
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka kegiatan pembelajaran harus
mendapatkan penanganan khusus agar dapat memperbaiki rendahnya hasil belajar
tersebut.

Dengan ini, pendidik menggunakan strategi pembelajaran model Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Model
Problem Based Learning merupakan strategi yang menyajikan suatu persoalan
dan peserta didik dapat menyelidikinya dengan mudah'?> serta dapat
mengembangkan kreatifitas dalam bentuk karya. Untuk menerapkan strategi

pembelajaran tersebut, pendidik perlu memahami konsep dasar model Problem

12 Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang; Unissula Press, 2013), him.
25.



Based Learning (PBL) serta langkah-langkah pelaksanaannya. Selain strategi
pembelajaran yang digunakan, tentunya perlu mempertimbangkan media yang
digunakan, khususnya media online untuk pembelajaran dari rumah.

Adanya hal tersebut, peneliti melakukan penelitian terhadap penggunaan
Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model
Problem Based Learning (PBL). Dengan media tersebut, baik pendidik ataupun
peserta didik diharapkan dapat mengaksesnya untuk kegiatan belajar mengajar.
Pendidik berupaya menyampaikan pelajaran dengan maksimal serta mampu
dipahami oleh peserta didik dengan menggunakan media tersebut. Melalui
penggunaan Google Classroom, pendidik dapat mengirimkan materi serta tugas
kepada peserta didik dengan berbagai bentuk dan peserta didik pun dapat melihat
serta mempelajari materi tersebut dengan mudah. Interaksi antara pendidik dan
peserta didik dilakukan menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media
komunikatif yang digunakan. Sehingga, penggunaan kedua aplikasi tersebut dapat
berjalan beriringan untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Melihat kondisi pembelajaran di tempat penelitian (khususnya di MAN 4
Jombang), bahwa peraturan madrasah dalam melakukan proses pembelajaran
menggunakan 2 sistem, yaitu secara luring (bagi peserta didik yang berada dalam
pondok pesantren) dan secara daring (bagi peserta didik yang berada di luar
pondok pesantren/kampung). Peserta didik yang melakukan pembelajaran daring
kurang bisa aktif dalam melaksanakan pembelajaran sehingga kurang dapat
memahami materi pelajaran dan berimbas pada kurangnya hasil belajar yang

didapatkan. Sehingga pendidik menggunakan Google Classroom dalam



meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajarannya.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti lebih memfokuskan ruang lingkup
penelitian terhadap objek penelitian, yaitu hasil belajar pada materi Peran
Walisanga di Indonesia kelas XII 1IK 2 yang melakukan pembelajaran daring di
MAN 4 Jombang. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman dan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran daring sebelumnya memperoleh hasil belajar yang
rendah dan belum memenuhi KKM. Strategi tersebut diterapkan pada materi
Peran Walisongo di Indonesia karena dalam materi tersebut terdapat hal yang
perlu dianalisis oleh peserta didik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Hal itu yang menimbulkan munculnya upaya pendidik dengan menggunakan
Google Classroom untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model
Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengangkat judul “Penggunaan Google
Classroom dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran
SKI1 Kelas XI1 11K 2 Model Problem Based Learning Era Pandemi di MAN 4
Jombang”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada konteks penelitian di atas, peneliti membatasi

penelitiannya agar tidak keluar dari pokok bahasan. Fokus penelitian ini meliputi:



1. Bagaimana perencanaan penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang?

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang?

3. Bagaimana evaluasi penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XI1 11K 2 model Problem
Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang?

C. Tujuan Penelitian
Di setiap penelitian tentu memiliki tujuan/maksud dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2

model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang.



10

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian, fokus penelitian, serta tujuan penelitian
tersebut, tentunya mengharapkan adanya kemanfaatan dalam setiap penelitiannya.
Oleh sebab itu, manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini dapat memberikan pengembangan pengetahuan
terhadap penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based
Learning era pandemi di MAN 4 Jombang. Sehingga dapat menerapkan
strategi belajar dan mengembangkan media pembelajaran tersebut agar dapat
terus mengikuti perkembangan zaman melalui adanya teknologi untuk proses
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan (Madrasah)
1) Dapat digunakan untuk mengetahui terkait strategi pembelajaran aktif
dan variasi media pembelajaran saat daring di era pandemi covid 19
2) Dapat digunakan untuk melakukan evaluasi atau perbandingan dalam
menggunakan strategi dan media pembelajaran daring di era pandemi
covid 19
b. Bagi Pendidik
Diharapkan, penelitian ini bisa digunakan sebagai pertimbangan dalam
menerapkan strategi pembelajaran kedepannya agar tetap aktif, efektif dan

menyenangkan melalui media pembelajaran daring yang ada.
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c. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengetahuan lebih mendalam mengenai model Problem
Based Learning yang diterapkan dengan memanfaatkan media online di
era pandemi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi pegangan untuk memberikan tambahan
wawasan dan gambaran dalam melakukan penelitian.
E. Definisi Istilah
1. Google Classroom
Menurut Iskandar, dkk., Google Classroom (kelas google) merupakan
“sebuah situs belajar yang disediakan untuk memberikan solusi terhadap
adanya persoalan yang berkaitan dengan penugasan tanpa adanya penggunaan
kertas”.* Google Classroom merupakan aplikasi berbasis web yang bisa
diunduh secara gratis dan bisa diakses oleh siapapun hanya dengan bergantung
jaringan web. Aplikasi ini dibuat untuk proses pembelajaran internet yang saat
ini sangat dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik. Google classroom
termasuk salah satu item dari google yang muncul pada 6 Mei 2014 dengan
ide terbatas. Pada 12 Agustus 2014, google classroom resmi didistribusikan
dengan menyampaikan Aplication Programming Interface.** Hingga saat ini,
google classroom menyajikan fitur yang sangat bermanfaat dalam kelas

dengan jaringan web.

13 Ima Febriyanti, Skripsi: “Implementasi Penggunaan Google Classroom pada Pembelajaran Daring
Masa Pandemi Covid-19 di kelas VI Sekolah Dasar”, (Jambi; Universitas Jambi, 2021), him. 6.

14 Rini Atikah, dkk., “Pemanfaatan Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-197, Jurnal PETIK, Vol. 7, No. 1, Maret 2021, him. 14.
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Pada penelitian ini, Google Classroom menjadi.media yang digunakan
saat belajar mengajar daring untuk menerapkan strategi pembelajaran model
Problem Based Learning. Pendidik dapat mengirimkan materi, tugas ataupun
evaluasi dan peserta didik dapat menyerahkan tugas-tugasnya melalui aplikasi
Google Classroom. Selain itu, juga menghubungkan dengan aplikasi lainnya.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan capaian yang didapatkan peserta didik setelah
mengikuti belajar mengajar dalam menyelesaikan materi pelajaran.
Pencapaiannya didapatkan dari adanya penilaian serta pengukuran terhadap
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui pencapaian peserta didik
seusai melakukan pembelajaran yang dibuktikan dengan adanya nilai dalam
bentuk angka, huruf, atau simbol.*> Dalam penelitian ini, hasil belajar peserta
didik sangat perlu ditingkatkan dalam pembelajaran daring yang dilakukan
oleh peserta didik kelas XII 1IK 2 pada mata pelajaran SKI. Hasil belajar
menjadi skor yang didapat peserta didik selama melakukan pembelajaran.
Skor tersebut diperoleh dari pemberian tes, seperti pretest, posttest, ulangan
harian, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester.

3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sejarah Kebudayaan Islam yang akrab disebut SKI merupakan salah
satu mata pelajaran yang terdapat di setiap jenjang pendidikan dengan ruang
lingkup pembahasan yang beragam. Mata pelajaran ini masuk dalam kategori

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang membahas mengenai segala

15 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 2009), him 200.
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peristiwa di masa lalu sejak lahirnya agama Islam hingga Islam saat ini.
Peristiwa yang terjadi meliputi aspek-aspek terkait moral, sosial, kesenian dan
ilmu pengetahuan untuk menegakkan agama Islam. Namun, pokok dari
mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam ini adalah bagaimana peserta didik
dapat mengetahui dan mampu mengambil ibrah dalam peristiwa yang
terkandung dalam SKI.1°

Secara garis besar, SKI menceritakan tumbuh kembang umat Islam
secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
menjadi mata pelajaran yang digunakan untuk meneliti hasil belajar peserta
didik kelas XII 11K 2 era pandemi di MAN 4 Jombang menggunakan media
Google Classroom model Problem Based Learning.

4. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu desain
pembelajaran aktif yang berbasis pada pemecahan masalah. Model ini,
kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik dengan adanya
pengarahan serta pembimbingan dari pendidik dalam pelaksanaannya serta
menyajikan masalah agar peserta didik dapat mengembangkan daya pikirnya,
dapat memecahkan persoalan serta mengembangkan keterampilan
intelektual.!” Jadi dalam model pembelajaran ini, pendidik memberikan suatu

persoalan kepada peserta didik, kemudian mereka memecahkan masalah

16 Aslan & Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Kalimantan Barat; CV. Razka Pustaka,
2018), him. 49.

7' Siti Aminah, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pembelajaran Online Terhadap hasil Belajar Biologi Konsep Virus Pada Peserta Didik Kelas X di SMA
Negeri 2 Enrekang”, (Makassar; Universitas Muhammadiyah, 2021), him. 19.
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tersebut melalui data yang didapatkan dan mengembangkannya menjadi
sebuah karya. Sehingga dalam penerapan model ini, dapat mempengaruhi
mental, emosi serta fisik peserta didik.

Model Problem Based Learning (PBL) pada penelitian ini, diterapkan
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XII 11K 2 yang
dilakukan dengan sistem daring di MAN 4 Jombang supaya peserta didik bisa
mengikuti pembelajaran secara aktif serta bisa meningkatkan hasil belajar.

5. EraPandemi

Pandemi adalah menyebarnya penyakit secara cepat ke wilayah yang
luas seperti beberapa benua bahkan seluruh dunia.'® Istilah pandemi,
sesungguhnya sudah ada sejak zaman dahulu ketika adanya penyebaran
penyakit. Pandemi yang sedang mewabah saat ini yaitu pandemi covid 19
yang merupakan suatu masa terjadinya penyebaran penyakit “coronavirus
disease 2019~ yang menyebar hampir ke seluruh negara. Penyakit ini
disebabkan oleh “Corona virus” yang termasuk jenis baru dengan nama
“SARS-CoV-2”. Wabah penyakit ini, awal mula terdeteksi di Wuhan, China
yang kemudian Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkannya sebagai
pandemi.’® Di era pandemi ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
menjaga diri dan memutus mata rantai penyebarannya dengan di rumah saja
dalam melakukan segala aktivitas dengan memanfaatkan teknologi yang ada,

salah satunya smartphone yang membutuhkan jaringan internet.

18 Muhammad Hasbi Assidiqi dan Woro Sumarni, “Pemanfaatan Platform Digital di Masa Pandemi
Covid-197, Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2020, him. 299.

19 Diah Handayani, dkk., “Penyakit Virus Corona 2019”, Jurnal Respirologi Indonesia, VVol. 40, No.
2, April 2020, him. 120.
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Era pandemi ini menimbulkan adanya perubahan drastis dalam dunia
pendidikan, sehingga seluruh tingkatan pendidikan terpaksa harus
transformasi untuk beradaptasi dengan situasi dan kondisi dalam melakukan
pembelajaran dari rumah melalui pemanfaatan jaringan internet
(pembelajaran daring).?° Dengan adanya hal ini, pendidik dituntut untuk
mengkreasikan dan menginovasi diri dalam mengembangkan proses
pembelajaran supaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Dalam penelitian ini, era pandemi menjadi suatu masa Yyang
mempengaruhi berjalannya proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya
strategi dan media pembelajaran aktif-komunikatif supaya pembelajaran bisa
tetap berlangsung.

6. MAN 4 Jombang

MAN 4 Jombang merupakan salah satu madrasah negeri tingkat Aliyah
di kabupaten Jombang, tepatnya di JI. KH. Bisri Syansuri, Denanyar.
Madrasah ini telah terakreditasi A dan berada di bawah naungan yayasan
pondok pesantren Mambaul Ma’arif, Denanyar, Jombang, Jawa Timur.
Peserta didiknya mayoritas berada di lingkungan pondok pesantren dan
beberapa juga terdapat yang di luar pondok pesantren (wilayah Jombang)
sehingga tidak mondok.

Dalam penelitian ini, MAN 4 Jombang menjadi tempat penelitian

mengenai penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar

20 Ahmad Jaelani, dkk., “Penggunaan Media Online Dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar PAI di
Masa Pendemi Covid 19 (Studi Pustaka dan Observasi Online)”, Jurnal IKA: Ikatan Alumni PGSD
UNARS, Vol. 8, No. 1, 2020, him. 13.
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peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based
Learning era pandemi. Sehingga, peneliti perlu mengetahui bagaimana
perencanaan hingga evaluasi dari strategi yang digunakan dengan
menggunakan media tersebut.
F. Orisinalitas Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentu mempunyai perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Hal ini dikarenakan untuk menentukan orisinalitas penelitian yang
dilakukan. Berikut pemaparan penelitian ini dengan peneliatian yang berkaitan:
1. Siti Aminah, 2020, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Melalui Pembelajaran Online Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta
Didik Konsep Virus Kelas X SMA Negeri 2 Enrekang”, Skripsi, Prodi

Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui
model pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif jenis penelitian Quasi Eksperimen. Hasil dari penelitian ini
memaparkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dengan skor rata-rata 80,6% telah
memenuhi kriteria ketuntasan. Model Problem Based Learning (PBL) sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan selisih nilai rata-rata
menggunakan Uji T kelas eksperimen yaitu 0,71 dan kelas kontrol sebesar 0,42.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa penguasaan peserta didik pada materi virus
meningkat dari kategori rendah menjadi tinggi serta siswa menjadi lebih disiplin,

aktif dan bertanggungjawab pada proses pembelajaran.
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2. Ima Febriyanti, 2021, “Implementasi Penggunaan Google Classroom pada
Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 di kelas VI Sekolah Dasar”,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas
Jambi.

Penelitian ini tujuannya untuk memberikan deskripsi terkait Implementasi
penggunaan Google Classroom pada pembelajaran daring masa pandemi covid-
19 di kelas VIE Sekolah Dasar dengan pendekatan kualitatif deskriptif jenis
fenomenologi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan: a) Perencanaan dalam
implementasi penggunaan Google Classroom pada pembelajaran daring yaitu
menyiapkan Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) serta menyiapkan media
pembelajaran, b) Pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan Google
Classroom yaitu penyampaian materi, media pembelajaran, metode pembelajaran
dan strategi pembelajaran, ¢) Evaluasi pembelajaran meliputi penilaian kognitif,
penilaian afektif dan penilaian psikomotorik.

3. Ernawati, 2018, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Google Classroom terhadap
Kualitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi
kelas XI di MAN 1 Kota Tangerang Selatan”. Skripsi, Jurusan Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Penelitian ini tujuannya untuk memberikan penjelasan terhadap pengaruh
penggunaan Google Classroom terhadap kualitas pembelajaran hasil belajar
peserta didik mata pelajaran ekonomi kelas X1 di MAN 1 Kota Tangerang Selatan

dengan menggunukan metode kuantitatif. Hasil penelitiannya yaitu a) Terdapat
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pengaruh positif signifikan penggunaan Google Classroom terhadap kualitas

pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 1 Kota

Tangerang Selatan dengan nilai t hitung > t tabel (2.357 > 2.045) dan nilai

signifikasi 0.025. Sehingga, penggunaan Google Classroom dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 1

Kota Tangerang Selatan, b) Terdapat pengaruh positif signifikan penggunaan

Google Classroom terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI

di MAN 1 Kota Tangerang Selatan sebesar 2.44 kali dengan signifikansi 0.016.

Sehingga penggunaan Google Classroom dinyatakan memiliki pengaruh secara

signifikan sebesar 2.44 kali terhadap hasil belajar.

4. Uun Ma’rifatul Jannah, 2021, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan
Pembelajaran Aktif Siswa melalui Google Classroom di SMPN 1 Semen
Kabupaten Kediri”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk a) memberikan deskripsi dan mempelajari
terkait perencanaan guru PAI, b) memberikan penjelasan terkait implementasi
untuk meningkatkan pembelajaran aktif, dan ¢) memberikan pemaparan mengenai
dampak peningkatan pembelajaran aktif melalui Google Classroom di SMPN 1
Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis field research yang hasilnya meliputi upaya guru PAI
dalam meningkatkan pembelajaran aktif siswa melalui Google Classroom mulai

dari: a) Perencanaan guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran aktif siswa
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google classroom adalah dengan membuat Rencana Program

Pembelajaran (RPP), menyusun materi pembelajaran, dan menyiapkan google

classroom, b) Implementasi dalam meningkatkan pembelajaran aktif siswa

melalui google classroom oleh guru PAI dengan memberikan materi atau tugas,

membahas materi pembelajaran, dan menilai/evaluasi tugas, c¢) Dampak

peningkatan pembelajaran aktif melalui google classroom di SMPN 1 Semen

Kabupaten Kediri terdiri dari dua hal, yaitu dampak positif yang terdiri dari melek

teknologi dan mudah digunakan. Sedangkan dampak negatifnya terdiri dari

kurangnya inovatif dan boros kuota serta jaringan lemah.

Tabel 1.1
Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Bentuk
(Skripsi/Tesis/Jurnal/d

Il), Penerbit, dan

Tahun Penelitian
1 | Siti Aminah, 2020, Membahas Pendekatan Penelitian yang dilakukan
“Pengaruh Model model kuantitatif meliputi Penggunaan
Pembelajaran  Problem pembelajaran Penelitian ini |Google Classroom dalam

Based Learning (PBL)
Melalui  Pembelajaran
Online Terhadap Hasil
Belajar Biologi Peserta
Didik Konsep Virus
Kelas X SMA Negeri 2

Enrekang”, Skripsi,
Prodi Pendidikan
Biologi, Universitas
Muhammadiyah
Makassar.

Problem Based
Learning (PBL)

dengan  media
online

Meneliti  hasil
belajar peserta
didik

menjelaskan
pengaruh model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
terhadap hasil
belajar siswa

Tempat
penelitian di
SMA Negeri 2
Enrekang

Diterapkan pada
mata pelajaran
Biologi Konsep
Virus Kelas X

Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran SKI Kelas
XI1' 1K 2 Model Problem
Based Learning Era
Pandemi di MAN 4
Jombang sebagai upaya
memperbaiki
permasalahan dalam
pembelajaran daring agar
tetap  dapat  berjalan
dengan aktif, efektif dan
kreatif sehingga dapat
meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta
didik dengan jenis
penelitian PTK
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Ima Febriyanti, 2021,
“Implementasi

Penggunaan Google
Classroom pada
Pembelajaran Daring

Masa Pandemi Covid-19
di kelas VI Sekolah
Dasar”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Anak Usia
Dini dan Dasar, FKIP
Universitas Jambi.

1. Pendekatan
Kualitatif

2. Objek
pembahasan
yaitu
penggunaan
Google
Classroom

sebagai media

pembelajaran
daring

Jenis penelitian
deskriptif
fenomenologi
Penelitian yang
dilakukan
merupakan
bentuk
implementasi
penggunaan
Google
Classroom pada
pembelajaran
daring  (tidak
disebutkan
secara khusus)
Tempat
penelitian di
tingkat Sekolah
Dasar

Penelitian yang dilakukan
meliputi Penggunaan
Google Classroom dalam
Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran SKI Kelas
XII'1IK 2 Model Problem
Based Learning Era
Pandemi di MAN 4
Jombang sebagai upaya
mendesain pembelajaran
daring agar tetap dapat
berjalan dengan aktif,
efektif dan kreatif
sehingga dapat
meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta
didik menggunakan jenis
penelitian PTK

Ernawati, 2018, | Objek pembahasan Pendekatan Penelitian yang dilakukan
“Pengaruh Penggunaan | yaitu penggunaan kuantitatif meliputi Penggunaan
Aplikasi Google | Google Classroom Penelitian  ini (Google Classroom dalam
Classroom terhadap menjelaskan Meningkatkan Hasil
Kualitas Pembelajaran mengenai Belajar Peserta Didik
dan Hasil Belajar Siswa pengaruh dalam |Mata Pelajaran SK1 Kelas
pada Mata Pelajaran penggunaan XII' 1K 2 Model Problem
Ekonomi kelas XI di Google Based Learning Era
MAN 1 Kota Tangerang Classroom Pandemi di MAN 4
Selatan”. Skripsi, terhadap kualitas [Jombang sebagai upaya
Jurusan Pendidikan 1lmu dan hasil belajar |memperbaiki
Pengetahuan Sosial, siswa pada mata |permasalahan dalam
Fakultas Ilmu Tarbiyah pelajaran pembelajaran daring agar
dan Keguruan, ekonimi tetap  dapat  berjalan
Universitas Islam Negeri kelas XI dengan aktif, efektif dan
Syarif Hidayatullah, Tempat kreatif sehingga dapat
Jakarta. penelitian di |meningkatkan keaktifan
MAN 1 Kota |dan hasil belajar peserta
Tangerang didik dengan jenis
Selatan penelitian PTK
U’un Ma’rifatul Jannah, |1. Pendekatan Jenis penelitian |Penelitian yang dilakukan
2021, “Upaya Guru PAI Kualitatif deskriptif  field |meliputi Penggunaan
dalam  Meningkatkan | 2. Objek research Google Classroom dalam
Pembelajaran Aktif pembahasan Penelitiannya Meningkatkan Hasil
Siswa melalui Google yakni menjelaskan Belajar Peserta Didik

Classroom di SMPN 1
Semen Kabupaten
Kediri”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan

Agama Islam, Fakultas
lImu  Tarbiyah dan

meningkatkan
pembelajaran
aktif
menggunakan
Google
Classroom

mengenai upaya
guru PAI dalam
meningkatkan
pembelajaran
aktif melalui

Mata Pelajaran SKI Kelas
XI1'1IK 2 Model Problem
Based Learning Era
Pandemi di MAN 4
Jombang sebagai upaya

memperbaiki
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Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Google
Classroom
Tempat
penelitian di
SMPN 1 Semen
Kabupaten
Kediri

permasalahan dalam
pembelajaran daring agar
tetap  dapat  berjalan
dengan aktif, efektif dan
kreatif sehingga dapat
meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta

didik dengan jenis
penelitian PTK

Keunikan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terlihat pada
penggunaan media online berupa Google Classroom dengan menerapkan strategi
pembelajaran berupa model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik khususnya di kelas XII 11K 2 pelajaran Sejarah kebudayaan
Islam di MAN 4 Jombang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran. Sehingga
dapat mengetahui peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah diterapkannya strategi pembelajaran model Problem Based Learning
mengunakan media online berupa Google Classroom.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman mengenai penelitian ini,
maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi enam bab yakni:

BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari: Konteks penelitian, Fokus
penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Definisi istilah, Orisinalitas
penelitian, Sistematika pembahasan.

BAB I, Tinjauan pustaka yang terdiri dari: Google Classroom, Hasil
belajar, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Model Problem Based

Learning, Era pandemi.




22

BAB 111, Metodologi Penelitian yang terdiri dari: Pendekatan dan Jenis
penelitian, Kehadiran peneliti, Lokasi penelitian, Data dan Sumber data, Teknik
pengumpulan data, Analisis data, Pengecekan keabsahan data, Prosedur
penelitian.

BAB IV, Paparan data dan Hasil penelitian yang terdiri dari: pertama,
paparan data meliputi profil madrasah, sejarah singkat madrasah, struktur
organisasi madrasah, visi misi madrasah, data pendidik serta tenaga kependidikan,
data peserta didik, data sarana dan prasarana serta kegiatan ekstrakurikuler
madrasah. Kedua, hasil penelitian dari data-data yang diperoleh pada saat
dilaksanakannya penelitian terkait penggunaan google classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang.

BAB V, Pembahasan yang terdiri dari: Analisis perencanaan penggunaan
Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran
SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4
Jombang, analisis pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang dan analisis
evaluasi penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based Learning
era pandemi di MAN 4 Jombang.

BAB VI, Penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran terhadap hasil

penelitian.
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BAB 11
PERSPEKTIF TEORI
A. Landasan Teori
1. Google Classroom
a. Sejarah dan perkembangan Google Classroom

Saat ini, sudah banyak sekali media belajar yang berbasis
teknologi. Berbagai perusahaan menawarkan model-model media belajar
dalam bentuk aplikasi, salah satunya yaitu Google Classroom. Google
Classroom merupakan layanan web gratis menjadi satu kesatuan sistem
yang dikembangkan oleh Google. Tujuannya adalah untuk mempermudah
pendistribusian tugas dan memudahkan pendidik untuk melakukan
pembelajaran tanpa harus tatap muka.?* Google Classroom jika diartikan
dalam bahasa Indonesia yakni ruang kelas google. Maksudnya yaitu
sebuah aplikasi yang ditawarkan oleh google dengan model ruang kelas
yang dapat digunakan untuk melakukan pembelajaran berbasis teknologi.
Sehingga, Google Classroom dapat menciptakan ruang kelas di dunia
maya untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran.?? Terlebih melihat kondisi dunia sedang gencarnya wabah
virus corona yang mengharuskan seluruh aktivitas dilakukan di rumah saja

termasuk sekolah.

21 Chucik Ubaidah, “Best Practice Penggunaan Google Classroom dan Whatsapp Group sebagai
Media Pembelajaran Jarak Jauh Seni Budaya”, Teaching: Jurnal Inovasi Keguruan dan limu Pendidikan,
Vol. 1, No. 1, Maret 2021, him. 117.

22 Sabran dan Edy Sabara, “Keefektifan Google Classroom sebagai Media Pembelajaran”, Prosiding
Seminar Nasional Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar ‘Diseminasi Hasil Penelitian
melalui Optimalisasi Sinta dan Hak Kekayaan Intelektual’, him. 122.
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Google classroom adalah salah satu item google yang muncul pada
tanggal 6 Mei 2014 dengan ide "hanya memberikan beberapa individu
dalam program Google G Suite For Instruction”. Tanggal 4 September
1998, Larry Page dan Sergey Brin mendirikan google di Menlo Park,
California, AS. Akan tetapi, google classroom baru saja dirilis secara
umum pada 12 Agustus 2014. Pada tahun itu, google menghadirkan
Application Programming Point of interaction (Programming interface)
serta tombol penawaran untuk halaman situs. Kemudian, sekitar waktu
yang sama, google mulai mengkoordinir google schedule di administrasi
google classroom.

Pada tahun 2017, google membuka penerimaan untuk bergabung
kelas sehingga pengakses dapat mengikuti kelas tanpa memiliki akun
Google Applications For Instruction. Sekitar waktu yang sama, pada bulan
April, pengakses google classroom dapat mengakses sendiri untuk
mengajar bahkan membuat kelas di google classroom. Tahun 2018, google
membuka pelaksanaan ruang belajar dengan memasukkan tugas kelas,
mengembangkan evaluasi lebih lanjut, menambahkan elemen baru untuk
pendidik, dan memiliki opsi untuk mengawasi pedoman konten
pembelajaran yang ditunjukkan oleh setiap tema. Di tahunn2019, google
menghadirkan 78 tema dengan rencana gambar baruudan opsiuuntuk

memindahkan tema/tugas di halaman tugas kelas.?

23 U’un Ma’rifatul Jannah, Skripsi: “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Pembelajaran Aktif Siswa
Melalui Google Classroom di SMPN 1 Semen Kabupaten Kediri”, (Malang; UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2021), him. 44.
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Aplikasi google classroom dipandang sebagai media ekosistem yang
ramah. Hal ini dikarenakan dalam penggunaan tugas tidak melibatkan
kertas dalam pengaplikasiannya.?* Google classroom bukan hanya ruang
belajar yang monoton, namun dirancang dengan berbagai kerangka kerja
google yang terikat, termasuk:% terikat di setiap email pengguna (Google
Mail), dapat menyimpan dokumen penting (Google Drive), dapat
melibatkan jadwal sebagai tanda pengingat (Google Calendar), dapat
membuat soal atau angket atau formulir, (Google Form), dapat rekap nilai
secara alami yang terikat dengan microsoft excel (Google Sheets), dan
berbagai kerangka kerja lain yang dapat digunakan dalam penggunaan
google classroom.

Dengan menggunakan Google Classroom, dapat mengenalkan
peserta didik terhadap perkembangan media belajar berbasis teknologi.
Pendidik dan peserta didik juga dapat dengan mudah melakukan
pembelajaran di manapun dan kapanpun mereka berada.

b. Kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan Google Classroom
Janzen M dan Mary mengutip dalam Shampa Iftakhar, menyebutkan

kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan Google Classroom yakni:

24 Muhammad Arifin Rahmanto dan Bunyamin, “Efektivitas Media Pembelaajaran Daring Melalui
Google Classroom”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2, November 2020, him. 120.

25 Ernawati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Google Classroom Terhadap Kualitas
Pembelajaran dan hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 di MAN 1 Kota Tangerang
Selatan”, (Jakarta; UIN Syarif Hidayatullah, 2018), him. 15.
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1) Kelebihan®

a) Penggunaannya mudah dan desain aplikasinya sederhana namun
dapat mencakup kebutuhan dalam proses pembelajaran, untuk
mengirim materi, tugas, penjelasan, serta mengumpulkan tugas.
Aplikasinya yang terbilang sederhana memiliki ketersambungan
dengan akun email, sehingga peserta didik dan pendidik
mendapatkan pemberitahuan/pengumuman.

b) Lebih hemat waktu, karena Google Classroom didesain dengan
adanya integrasi dan otomatis tersambung dengan beberapa
aplikasi Google lainnya, seperti google documen, slide serta
spreadsheet. Selain itu, pendidik dapat langsung memberikan
penilaian.

c) Fleksibel, karena mudah diakses di manapun dan kapanpun serta
siapapun. Dalam proses pembelajaran, dapat diakses pendidik
dan peserta didik di ranah pembelajaran online.

d) Aplikasi gratis, hanya dengan memiliki akun email sudah dapat
mendaftar dan dapat mengakses seluruh aplikasi yang
tersambung dalam Google Classroom.

e) Google Classroom didesain menjadi aplikasi yang responsif agar
dapat digunakan di perangkat apapun seperti android, laptop,

komputer, tablet, dll serta yang dapat digunakan di manapun

26 Wiladatus Salamah, “Deskripsi Penggunaan Aplikasi Google Classroom dalam Proses
Pembelajaran”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 4, No. 3, 2020, him. 536.
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berada. Sehingga dapat dengan mudah mengikuti pembelajaran
dengan terhubung internet.
2) Kekurangan?’

Di samping memiliki kelebihan, Google Classroom juga memiliki

kekurangan dalam penggunaannya, yaitu:

a) Harus selalu tersambung dengan jaringan internet, baik wifi atau
data

b) Proses belajar yang terjadi lebih bersifat individu, sehingga aksi
sosial peserta didik cenderung kurang. Namun kenbali pada
pendidik, jika bisa memodifikasi model pembelajaran, aplikasi ini
tetap dapat digunakan dalam bentuk sosial antar peserta didik.

c) Jika peserta didik tidak dapat melakukan pembelajaran dengan
kritis dan mengalami kesalahan dalam memahami materi, dapat
berimbas terhadap pengetahuan yang mereka miliki.

d) Butuh adanya spesifikasi hardware, software serta jaringan
internet tinggi.

Dari penjelasan mengenai Google Classroom di atas, dapat
disimpulkan bahwa Google Classroom menjadi salah satu aplikasi yang
dapat digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan secara daring (online). Aplikasi ini menjadi
media yang mudah, sederhana dan dapat diakses secara gratis untuk

interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran daring.

27 1bid.
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Dengan aplikasi ini, pendidik bisa memberikan materi dengan mudah dan
didapat dengan mudah oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik
memiliki kontrol waktu dalam hal penugasan. Sehingga mereka akan
mendapatkan pemberitahuan terhadap deadline tugasnya.
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menjadi suatu tindakan untuk menentukan tingkat
penguasaan materi pembelajaran yang telah diajarkan. Hasil belajar
merupakan bukti prestasi yang didapat peserta didik dalam setiap tindakan
pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan menimbulkan perubahan yang
berhubungan dengan tindakan, kemampuan, siklus, inspirasi dan prestasi
belajar. Reigeluth menyebutkan bahwa hasil belajar yaitu presentasi yang
berarti kemampuan peserta didik.?® Hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh peserta didik berbentuk angka atau skor seusai latihan belajar
berupa tes di waktu yang telah ditentukan. Hasil belajar menjadi produk
akhir setelah pembelajaran, perkembangannya harus terlihat, diperhatikan,
dan diperkirakan.?

Oemar Hamalik berpendapat mengenai hasil belajar, yaitu
perubahan tingkah laku dalam diri individu yang dapat diperhatikan dan
diperkirakan sebagai informasi, cara pandang dan kemampuan. Untuk

situasi ini, penyesuaian inkuiri merupakan perbaikan untuk lebih

28 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media,
2017), him. 37.

2% Anggraini Fitrianingtyas, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Discoveru Learning Siswa
IV SDN Gedanganak 027, e-jurnalmitrapendidikan, Vol. 1, No. 6, Agustus 2017, him. 710.
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mengembangkan hasil yang sudah diperoleh.*® Jadi, hasil belajar
merupakan berubahnya tingkah laku peserta didik sebagai bentuk akhir
pembelajaran untuk mengukur sejauh mana pemahaman yang didapatkan
yang kemudian dilakukan penilaian dalam bentuk tes.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan setiap peserta didik dalam proses pembelajaran tentu
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan tingkat berpikir mereka pun berbeda-
beda. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, meliputi 2 hal, yakni:®
1) Faktor Internal yaitu faktor dari dalam diri peserta didik.

a) Faktor fisiologis seperti kondisi fisik peserta didik yang meliputi
kesehatan prima. Apakah dalam kondisi lelah atau tidak cacat
secara jasmani.

b) Faktor psikologis seperti intelegensi atau 1Q, perhatian, minat,
bakat, motivasi serta daya nalar peserta didik.

2) Faktor Eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta didik.

a) Faktor sosial seperti hubungan dengan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi
serta kesenian.

¢) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, belajar.

30 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta; Bumi Aksara, 2007), him. 30.

81 Alidar Syahmahasadika, Skripsi: Penggunaan Metode Inquiry Berbasis Daring Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Nganjuk, (Malang,
ethesis UIN Malang, 2021), him. 25.
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3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

a. Konsep Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sejarah asalnya dari kata Syajarotun yang memiliki arti pohon.
Sejarah adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang menjelaskan asal
usul sesuatu. Dalam bahasa Inggris disebut dengan History dan dalam
bahasa Arab disebut Tarikh.>> Mempelajari sejarah berarti mempelajari
adanya suatu peristiwa di masa lampau yang kemudian dijadikan sebagai
tolak ukur kehidupan yang akan datang. Sedangkan kebudayaan berasal
dari kata budaya yang diambil dari bahasa Sansekerta Buddhayah yang
artinya berhubungan dengan akal serta budi manusia. Kebudayaan dalam
bahasa Arab yaitu Tsagafah dan dalam bahasa Inggris yaitu Culture.
Kebudayaan dimaknai sebagai cara hidup yang dilakukan oleh setiap
manusia yang tentu memiliki keberagaman.® Badri Yatim dalam bukunya
menyebutkan bahwa kebudayaan merupakan “wujud ungkapan semangat
tinggi dari masyarakat yang diapresiasikan dalam bentuk seni, religi,
moral dan sastra. dapat juga dikatakan sebagai hasil karya manusia dalam
beragam bentuk yang selamanya akan menjadi milik manusia yang dapat
berubah dan berkembang”.3* Islam merupakan agama yang mengEsakan
Allah SWT., secara tunduk dan mematuhi segala perintahNya serta

menjauhi segala laranganNya yan gditurunkan kepada Nabi Muhammad

%2 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung; CV. Pustaka Setia, 2018), him. 13.

33 Muhammad Husain Mahasnah, Pengantar Studi Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta Timur; Pustaka
Al-Kautsar, 2016).

34 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah Il, (Jakarta; PT. RajaGrafindo Persada,

2013), him. 2.
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SAW., melalui perantara malaikat Jibril yang ajaranNya tertuang dalam
Al-Quran dan sunnah Nabi untuk keselamatan di dunia dan akhirat.®

Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata
pelajaran dalam setiap jenjang pendidikan yang membahas mengenai
sejarah Islam mulai turunnya agama Islam kepada Nabi Muhammad
SAW, hingga perkembangannya saat ini. Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam memuat tentang bagaimana supaya peserta didik dapat
mengetahui peristiwa dalam sejarah Islam dari masa ke masa dengan
tujuan untuk menjadikan ibrah terhadap segala peristiwa yang telah
terjadi.

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam bukan hanya dalam
konteks mentransfer pengetahuan saja, melainkan juga menanamkan nilai-
nilai pendidikan yang berkaitan dengan kehidupan. Tujuan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yaitu:3®
1) Memberikan pengetahuan mengenai Sejarah Kebudayaan Islam
kepada peserta didik agar memperoleh pengetahuan sistematis tentang
sejarah Islam.

2) Mengambil pelajaran atau ibrah dari setiap peristiwa dalam sejarah
Islam.

3) Menghayati pengamalan nilai-nilai Islam atas sejarah yang ada.

% Ibid.
3 Abdul Rasyid, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi”, Scolae: Journal of Pedagogy, Vol. 1, No. 1, 2018, him. 18.
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4) Meneliti dampak dari setiap peristiwva masa lalu sehingga dapat
dijadikan contoh dan motivasi untuk melakukan kebaikan dalam

kehidupan. Allah.SWT, berfirman dalam Q.S. Al-Anfal: 53.

oF e foan AT OFy e G T B 0 Gaa s 0 Bl AT O

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”%’

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Ruang lingkup dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
setiap jenjang berbeda-beda dilihat dari segi priodesasi, ruang lingkupnya
meliputi:*®
1) Periode klasik (650 M-1250 M), yang meliputi masa kemajuan Islam
| (650-1000 M) dan masa disintegrasi (1000-1250 M), yaitu sejarah
perjuangan Nabi Muhammad SAW, sejak 570-632 M, khulafaur
rasyidin 632-661 M, bani umayyah 661-750 M dan bani Abbasiyah
750-1250 M.

2) Periode pertengahan (1250 M-1800 M), yang terbagi dalam 2 masa,
yakni masa kemunduran | (1250-1500 M) dan masa tiga kerajaan

besar (1500-1800 M) yang di dalamnya termasuk fase kemajuan

(1500-1700 M) dan masa kemunduran Il (1700-1800 M).

37 Al-Qur’an Bir-rasm Usmani dan Terjemahnya, Al-Qur’an Al-Quddus Surah Al-Anfal 53:8, (Ma’had
Tahfidh Yanba’ul Qur’an Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), him. 183.

38 Ratu Suntiah dan Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2017),
him. 17.
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3) Periode modern (1800 M-sekarang), yang meliputi sejarah Islam sejak
1800 M hingga sekarang yang ditandai dengan adanya zaman
kebangkitan Islam dengan munculnya ide-ide pembaharuan.

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diijenjang pendidikan

yang terbagi menjadi tiga jenjang, meliputi:

1) Tingkat Madrasah Ibtidaiyah: mengkaji mengenai sejarah bangsa
Arab sebelum Islam datang, sejarah Nabi Muhammad SAW, dan
sejarah khulafaur rasyidin.

2) Tingkat Madrasah Tsanawiyah: mengkaji mengenai dinasti-dinasti
seperti Umayyah, Abbasiyah, serta Ayyubiyah.

3) Tingkat Madrasah ‘Aliyah: mengkaji mengenai peradaban Islam di
Andalusia, gerakan pembaharuan Islam di dunia hingga
perkembangan Islam di Indonesia.

4. Model Problem Based Learning
Berkaitan dengan pembahasan sebelumnya mengenai media
pembelajaran Google Classroom yang dapat digunakan dalam pembelajaran
daring (online), adapun model pembelajaran yang bisa diterapkan dengan
media tersebut yaitu model Problem Based Learning yang merupakan model
pembelajaran berbasis pada masalah.
Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran merupakan suatu pola atau

rancangan yang berfungsi sebagai pembentuk rencana pembelajaran jangka

3 Aslan & Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Kalimantan Barat; CV. Razka Pustaka,
2018), him. 56.
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panjang, merancang bahan pembelajaran, serta bimbingan pembelajaran di
dalam kelas. Model menjadi pola umum dalam perilaku kegiatan belajar
mengajar agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.*
Winataputra mengungkapkan bahwa model pembelajaran yaitu suatu
“kerangka konseptual yang menggambarkan pelaksanaan tersistematis dalam
pengorganisasian pengalaman belajar dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Fungsi dari model pembelajaran digunakan sebagai acuan
pendidik dalam merencanakan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran.**
Trianto berpendapat bahwa model pembelajaran adalah pola perencanaan yang
menjadi pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.*?

Jadi, model pembelajaran merupakan desain atau pola sistematis yang
menjadi pedoman tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Setiap pendidik
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan pendidikan. Model pembalajaran
terdiri dari berbagai macam, salah satunya yaitu model problem based learning
yang menjadi model pembelajaran berbasis pada masalah.

a. Pengertian Model Problem Based Learning
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) yakni
salah satu dari banyaknya strategi pembelajaran yang dapat diterapkan

oleh pendidik. Strategi ini memberikan ruang banyak bagi peserta didik

40 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok; PT.
RajaGrafindo Persada, 2018), him. 133.

41 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta;Yuma Pustaka dengan FKIP UNS,
2010), him. 3.

42 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Sleman; CV. Budi Utama, 2020), him. 12.
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untuk melakukan proses pembelajaran dengan mengidentifikasi masalah.
Konsep pembelajaran menggunakan Problem Based Learning sudah ada
sejak masa John Dewey dengan memberikan suatu permasalahan pada
peserta didik untuk diselidiki, dipecahkan serta dikembangkan. John
Dewey menjelaskan bahwa Problem Based Learning yaitu “interaksi
antara stimulus dan respon, yang meliputi hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan”.*®* Hmelo-Silver mengungkapkan, Problem
Based Learning menjadi model pembelajaran dengan memanfaatkan
adanya permasalahan yang dijadikan sebagai fokusnya untuk
dikembangkan. Sehingga akan menghasilkan keterampilan dalam
memecahkan suatu permasalahan, materi serta pengaturan diri.*

Panen menyebutkan bahwa ‘“strategi Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik dapat
terlibat secara langsung dalam kegiatan penelitian untuk identifikasi
masalah, pengumpulan data serta penggunaan data untuk memecahkan
masalah”.* Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan model pembelajaran yang tujuannya supaya peserta didik
mendapatkan pengetahuan penting sehingga mereka bisa memecahkan

permasalahan serta cakap dalam interaksi dalam kelompok.

43 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013,
(Sidoarjo; Nizamia Learning Center, 2016), him. 82.

4 Wahyu Purwanto, dkk, “Penggunaan Model Problem Based Learning Dengan Media Powerpoint
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan,
Vol.1, No. 9, September 2016, him. 1700.

45 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk meningkatkan
Profesionalitas Guru, (Bogor; Penerbit Ghalia Indonesia, 2012), him. 74.
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Pengembangan model pembelajaran ini membantu peserta didik
mengembangkan daya pikir, memecahkan masalah serta keterampilan
intelektual 4°

Model Problem Based Learning yang merupakan model
pembelajaran berbasis masalah berupaya untuk merangsang daya pikir
peserta didik sehingga dapat berfikir kritis. Departemen Pendidikan
Nasional 2003 menyebutkan tujuan diterapkannya model Problem Based
Learning yaitu menjadikan peserta didik agar lebih mandiri. Maksudnya,
peserta didik dapat leluasa menentukan bagaimana cara belajar mereka
sendiri, melakukan kontrol poses pembelajarannya sendiri dan
memotivasi dirinya sendiri dalam menyelesaikan belajarnya.*’ Sehingga
bisa ditarik kesimpulan bahwa tujuan model Problem Based Learning
yakni untuk mengeksplorasi kreatifitas peserta didik dalam berpikir serta
memotivasinya untuk terus belajar. Rohman menyebutkan beberapa
tujuan penerapan model Problem Based Learning, yaitu:*
1) Untuk menumbuhkan sikap kerjasama dalam menyelesaikan tugas

antar peserta didik

2) Untuk mendorong peserta didik dalam melakukan pengamatan

46 Siti Aminah, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pembelajaran Online Terhadap hasil Belajar Biologi Konsep Virus Pada Peserta Didik Kelas X di SMA
Negeri 2 Enrekang”, (Makassar; Universitas Muhammadiyah, 2021), hlm. 19.

47 Iyam Maryati, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Pola Bilangan di
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Mosharafa, Januari 2018, Vol. 7, No. 1, him. 65.

“8 1bid.
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3) Untuk menciptakan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
menyelidiki suatu masalah, sehingga dapat memahami serta
menjelaskan dengan bahasa mereka

4) Untuk melibatkan aspek (kognitif, afektif & psikomotorik) yang
dimiliki peserta didik agar hasilnya dapat diingat kuat oleh peserta
didik

5) Untuk membangun sikap optimis peserta didik terkait memahkan
masalah, bukan menghindari masalah.

Paul Eggen dan Don Kauchak menjelaskan mengenai karakteristik
dari model Problem Based Learning, yaitu menjadikan masalah sebagai
titik fokus dalam pembelajaran. Kemudian, peserta didik memiliki peran
penting dan bertanggungjawab penuh atas masalah yang menjadi fokus
pembelajaran. Peserta didik diminta untuk dapat mengidentifikasi dan
menyusun strategi  untuk memecahkannya. Posisi pendidik dalam
penerapan model ini yaitu memberikan tuntunan, arahan pada peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan.*

Model Problem Based Learning menjadi salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajarannya. Peserta didik mengorganisir sendiri kegiatan belajarnya
dengan memecahkan permasalahan. Model pembelajaran yang melibatkan

peran aktif peserta didik ini dapat dilakukan dengan berkelompok atau

49 paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan
Keterampilan Berpikir, Terj. Satrio Wahono, (Jakarta Barat; PT. Indeks, 2012), him 307.
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individu. Jadi, dalam penerapan model Problem Based Learning, aktifitas
belajar peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan pendidik,
mencatat, atau menghafal materi. Melainkan, peserta didik dapat
mengembangkan daya pikir dan kreatifitasnya, baik dalam komunikasi,

pencarian dan pengolahan data hingga pengambilan kesimpulan.

b. Sintaks Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran, tentu mempunyai sintak atau langkah-
langkah dalam penerapannya, begitupun model Problem Based
Learning. Pada model Problem Based Learning, sintak yang terjadi
membutuhkan siklus yang cukup panjang. Terdapat 5 sintak dalam

penerapan model Problem Based Learning, yaitu:*

Tabel 2. 1
Sintak Problem Based Learning

Sintak Indikator Aktifitas

Pendidik Peserta didik

1) Orientasi peserta didik | Pendidik menyampaikan | Peserta didik
terhadap permasalahan tujuan pembelajaran, | memperhatikan
memberikan pernyataan, | penyampaian
fenomena atau cerita | pendidik dan
untuk menghadirkan | mengamatinya.
permasalahan dan
menyampaikan prosedur
kegiatan pembelajaran.

2) Pengorganisasian peserta | Pendidik membantu | Peserta didik
didik dalam proses mengorganisasikan merancang kegiatan
pembelajaran proses pembelajaran | diskusi dalam

dengan membentuk | memecahkan

peserta didik  menjadi | masalah, seperti
beberapa kelompok kecil | waktu dan pembagian
untuk diskusi masalah. tugas tiap anggota.

50 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Op. Cit., him 88.
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3) Melakukan  bimbingan | Pendidik =~ memberikan | Peserta didik
pengalaman individual | arahan dan bimbingan | mencari,
atau kelompok dalam  mengumpulkan | menemukan,
data sesuai permasalahan. | mengumpulkan dan
mengolah data.
4) Pengembangan dan | Pendidik membantu | Peserta didik
penyajian hasil karya menyiapkan perencanaan | mengembangkan
pembuatan karya dari | informasi dari data
data yang terkumpul | yang diperoleh dan
sesuai bentuk karya yang | membuat karya dari
sebelumnya telah | data yang terkumpul
ditentukan. serta dari ide — ide
tiap anggota.
Kemudian
mempresentasikan
hasil karyanya.
5) Analisis dan evaluasi | Pendidik mengamati dan | Peserta didik
proses memecahkan | membantu peserta didik | melakukan  analisis
masalah melakukan analisis dan | terhadap hasil karya

evaluasi terhadap hasil
karya selama  proses
penyusunan.

mereka dan
mengevaluasi

kekurangan yang ada.

1) Orientasi peserta didik terhadap permasalahan®!

Langkah awal memerlukan adanya pengetahuan mengenai

masalah yang akan diselesaikan. Dalam penerapan model Problem

Based Learning, langkah awal yang dilakukan adalah dengan

mengorientasi peserta didik pada masalah yang meliputi penyampaian

tujuan pembelajaran, memberikan motivasi pada peserta didik dan

menyampaikan penjelasan mengenai apa yang akan dilakukan.

Pendidik akan menyampaikan apa dan bagaimana prosedur

pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik.

>1 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, Op.Cit., 223.
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2) Pengorganisasian peserta didik dalam proses pembelajaran®
Langkah selanjutnya yaitu mengorganisasi peserta didik untuk
melakukan pembelajaran. Dalam menerapkan Problem Based
Learning, perkembangan keterampilan peserta didik juga diperlukan.
Sehingga, dalam pengembangannya memerlukan adanya perencanaan
dan bantuan untuk memecahkan suatu permasalahan. Pendidik perlu
membagi menjadi beberapa kelompok kecil sesuai dengan tugas yang
diberikan oleh pendidik. Setelah pembagian kelompok, peserta didik
menyusun perencanaan guna untuk memecahkan permasalahan yang
ada, meliputi waktu, pembagian tugas serta pencarian, pengolahan dan
penyampaian data.
3) Melakukan bimbingan pengalaman individual atau kelompok®®
Bimbingan pengalaman dapat dilakukan secara individu atau
berkelompok. Pada langkah ini, pendidik meminta peserta didik untuk
mengumpulkan data dan bereksperimen sampai mereka memahami
masalah yang tersedia. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mampu
memahami masalah yang akan mereka pecahkan melalui informasi
yang didapatkan. Sehingga peserta didik dapat menemukan ide untuk
memecahkan masalah. Selain itu, pendidik juga meminta peserta didik

untuk menuangkan idenya dan bertukar dengan anggota kelompok

52 |bid.
53 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk Meningkatkan
Profesionalitas Guru, Op.Cit, him. 81.
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lainnya. Pendidik juga perlu membantu pesertaa didik yang
mengalami kesulitan.
4) Pengembangan dan penyajian hasil karya>*

Pada langkah ini, peserta didik mengembangkan ide-ide yang
telah disepakati dan menuangkannya ke dalam sebuah karya yang
ditentukan oleh pendidik. Dapat berupa makalah, laporan, peta
konsep, kliping, atau dalam bentuk lainnya. Setelah mengembangkan
karyanya, peserta didik diminta untuk menjelaskan atau
mempresentasikan hasilnya tersebut. Hal ini dilakukan guna untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman dan.penguasaan peserta didik
terhadap masalah yang telah mereka selesaikan terkait materi.

5) Analisis dan evaluasi proses memecahkan masalah®®

Langkah terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pendidik membantu dalam proses analisis dan
evaluasi yang dilakukan peserta didik agar dapat mengembangkan
karya agar menjadi lebih baik dan memberikan pemahaman tambahan
pada peserta didik.

Kelebihan dan kekurangan Model Problem Based Learning
Setiap model yang diterapkan dalam pembelajaran, tentu telah
melalui beberapa pertimbangan dalam penyesuaian dengan materi yang

diajarkan. Berbagai model pembelajaran tersebut tentu memiliki

% 1bid.

5 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, Loc.Cit.
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kelebihan dan kekurangan termasuk model Problem Based Learning.

Berikut kelebihan dan kekurangan model Problem Based Learning:

1) Kelebihan®®

a)

b)

d)

f)

9)

Menjadi model yang bagus untuk memahami materi pelajaran
dengan mudah dan dapat menyerap pengetahuan dengan baik,
karena peserta didik yang berperan langsung dalam
menyelesaikan masalah.

Bisa menantang kemampuan peserta didik, sehingga mereka
memiliki kepuasan menemukan pengetahuan baru dari berbagai
sumber serta aktifitas belajar peserta didik menjadi meningkat.
Dapat membantu peserta didik mengaplikasikan pengetahuan
yang didapat ke dalam kehidupan nyata.
Menumbuhkembangkan pengetahuan baru serta memiliki sikap
tanggungjawab terhadap proses belajar yang dilakukan

Dapat menunjukkan bahwa setiap mata pelajaran/materi itu
menggunakan daya pikir yang harus dimengerti, bukan hanya
mendengarkan penjelasan pendidik.

Dapat mengembangkan daya pikir kritis serta penyesuaian
antara kemampuan dengan pengetahuan baru.

Dapat mengembangkan minat belajar dan dapat melatih

kerjasama antar peserta didik®’

42

% Sutirman, Media dan Model — model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta; Graha IImu, 2013), him.

5" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung; Pustaka Setia, 2011), him. 88.
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2) Kekurangan®®

a) Ketika peserta didik kurang berminat atau tidak percaya bahwa
masalah yang dihadapi dapat diselesaikan, maka mereka tidak
mau mencobanya.

b) Membutuhkan waktu yang tidak singkat dalam menyiapkan
penerapannya serta membutuhkan dana agar strateginya
berhasil.

c) Peserta didik yang kurang memahami mengapa harus
memecahkan masalah yang dipelajari, maka peserta didik tidak
akan mempelajarinya.

d) Hanya dapat diterapkan pada beberapa mata pelajaran saja

5. EraPandemi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pandemi dimaknai sebagai
wabah penyakit yang menyerang secara bersamaan di seluruh wilayah dengan
letak geografi yang luas.>® Sedangkan dalam wikipedia menyebutkan bahwa
pandemi merupakan “epidemi penyakit yang tersebar ke berbagai wilayah
secara meluas”.®° Dinyatakan sebagai pandemi apabila tersebarnya penyakit
ke seluruh wilayah yang luas disertai dengan penularan (penyakit yang
menular). Saat ini, seluruh wilayahhdi dunia termasuk Indonesia sedang
berada dalam era pandemi (masa pandemi) atas tersebarnya virus yang

menular dan mematikan yakni virus corona (covid 19).

%8 Sutirman, Loc. Cit., him 42.

% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pandemi, diakses pada 15 Oktober 2021 pukul 08.00 WIB.

60 Muhammad Hasbi Assidiqi dan Woro Sumarni, “Pemanfaatan Platform Digital di Masa Pandemi
Covid-19”, Loc.Cit.
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Era pandemi covid 19 merupakan suatu masa terjadinya penyebaran
penyakit coronavirus disease 2019 yang menyebar hampir ke seluruh negara.
Penyakit ini disebabkan karena adanya Corona virus yang termasuk jenis baru
dengan nama SARS-CoV-2. Wabah ini, awal mula terdeteksi di Wuhan, China
yang ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).!
Pada 30 Januari 2020, WHO memberikan ketetapan terhadap darurat
kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh penyebaran virus covid 19 ini.

Indonesia termasuk salah satu negara yang terinfeksi virus tersebut atas
bukti yang disampaikan pemerintah mengenai adanya 2 orang warga negara
Indonesia yang terinfeksi virus tersebut. hal tersebut disampaikan Presiden
Republik Indonesia, 2 Maret 2020. Tanggal 16 Maret 2020, kasus tersebut
naik menjadi 10 orang Indonesia yang terinfeksi dan dinyatakan positif covid-
19. Hal itu berdampak pada seluruh aktivitas masyarakat termasuk
pendidikan. Sehingga pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid 19 dengan melakukan pembelajaran jarak jauh (dari
rumah).5?

Hal tersebut menyebabkan adanya penggiringan perkembangan
teknologi karena kegiatan sehari-hari yang biasanya dilakukan di luar rumah
dan berinteraksi dengan orang lain secara langsung, kini menjadi serba

virtual. Menurut sebagian masyarakat, era pandemi ini cukup menyusahkan.

®1 Diah Handayani, dkk., “Penyakit Virus Corona 2019, Loc.Cit.
62 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar”, Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, April 2020, him. 56.



45

Pasalnya, tidak semua orang memiliki handphone dan melek teknologi.
Sehingga kesulitan dalam melakukan aktivitas seperti biasanya. Selain itu,
pemerintah juga menerapkan protokol kesehatan sebagai bentuk ikhtiar untuk
memutus mata rantai penyebaran penyakit. Di era pandemi ini, pemerintah
mengharuskan 5 M, yakni mencuci tangan menggunakan sabun atau
handsanitizer dengan air yaang mengalir setiap akan atau setelah melakukan
sesuatu, memakai masker sebagai penutup hidung dan mulut, menjaga jarak
dengan orang lain minimal 1 meter, menjauhi kerumunan, dan mengurangi
mobilitas.®®

Dari pemaparan tentang era pandemi tersebut, jika dihubungkan dengan
proses pembelajaran, dapat tetap terlaksana meskipun berbeda dari
sebelumnya. Peran teknologi menjadi semakin berkembang dengan
menciptakan media aplikasi belajar berbasis internet disertai model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dengan maksud, era
pandemi tidak menghentikan aktivitas peserta didik untuk terus belajar dan

meningkatkan kreatifitas pendidik dalam mendesain proses pembelajaran.

83 Vania Sartika Putri Lahinda, dkk., “Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Masyarakat tentang
Kebijakan Pemerintah dalam Upaya Pengendalian Corona Virus Disease 2019, Indonesian Journal of
Public Health and Community Medicine, Vol. 2, No. 2, April 2021, him. 32.
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B. Kerangka Berfikir

Penggunaan Strategi dan
Media Pembelajaran Daring

/Pembelajaran daring hanya\ /Menggunakan\

dengan memberikan materi media
dan tugas kepada peserta pembelajaran
didik tanpa adanya daring yakni E-
feedback, sehingga learning yang
penyampaian materinya sering
dianggap pasif mengalami

Ktrouble system /

Pemahaman peserta didik kurang
yang menyebabkan
pada rendahnya hasil belajar

Menggunakan media pembelajaran daring berupa
Google Classroom dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning

I
I
I

Hasil belajar peserta didik
meningkat

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu pendekatan
bersifat humanistik dengan melihat sudut pandang serta cara hidup manusia yang
diamati secara nyata. Pendekatan ini, juga digunakan untuk memahami serta
menyelidiki masalah sosial yang berbentuk kata-kata dan menganalisis
pandangan informan secara rinci yang kemudian dapat menyusun suatu latar
ilmiah.®* Sehingga, data yang didapatkan bermakna serta menimbulkan suatu
pemahaman yang nyata. Menurut Bogdan dan Guba, pendekatan kualitatif
merupakan suatu tata cara dalam melakukan penelitian yang hasilnya berupa kata-
kata, baik dalam bentuk tulisan ataupun lisan dari orang lain serta pengamatan
sikap.® Dalam prosesnya, penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan catatan-
catatan yang diperoleh ke dalam bentuk kalimat secara rinci, lengkap, dan
mendalam dengan gambaran kondisi sesungguhnya untuk menyajikan data.®
Data penelitian didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video
atau dokumen-dokumen lainnya.

Alasan peneliti  menggunakan pendekatan ini adalah untuk
mendeskripsikan kondisi di lapangan berikut dengan peristiwa yang terjadi di

lokasi penelitian mengenai kegiatan belajar mengajar di MAN 4 Jombang selama

%4 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung; Pustaka Ramadhan, 2017), him. 4.

85 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung, PT Refika
Aditama, 2012), him. 181.

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo; Cakra
Books, 2014), him. 96.
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pembelajaran daring di era pandemi khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

Dengan pendekatan tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas. Menurut Wiriaatmaja, penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk mengorganisir proses
pembelajaran yang didapat dari pengalaman pendidik itu sendiri.%” Suhardjono
juga menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) bertujuan supaya dapat
memberikan perbaikan terhadap kualitas kegiatan pembelajaran di kelas.®®
Sehingga, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengutamakan adanya perbaikan
terhadap proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam pembelajaran karena
ingin mengetahui secara rinci penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII 11K 2 mata pelajaran sejarah
Kebudayaan Islam melalui model Problem Based Learning era pandemi di MAN
4 Jombang. Hal tersebut memerlukan adanya siklus untuk tindakan penelitian
yang dilakukan mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan, hingga hasil yang
dicapai. Penggunaan pendekatan dan jenis penelitian tersebut, peneliti juga akan
menyertakan kutipan hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi
penelitian.

Peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas karena adanya

permasalahan yang terjadi di kelas terkait kegiatan belajar mengajar, terutama

87 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 116.
%8 1bid., him. 171.
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keaktifan peserta didik di MAN 4 Jombang khususnya mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta
didik dengan media yang digunakan oleh madrasah dalam pembelajaran daring

yang kemudian berpengaruh pada hasil belajarnya.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam
kegiatan penelitiannya.®® Sehingga, kehadiran peneliti sangat dibutuhkan untuk
melakukan tindakan observasi partisipatif, yaitu pengamatanyyang dilakukan
langsung oleh peneliti dalam mengamati kegiatan penelitian atau sumber data
penelitian. Selain kehadiran peneliti, instrumen penelitian lain dapat digunakan
sebagai penunjang data yang diperlukan.

Sebagai tahap awal, kegiatan penelitian ini dimulai dari meminta izin
untuk melakukan observasi penelitian kepada pihak madrasah yakni kepada waka
kurikulum. Kemudian pihak tersebut mengizinkan dilakukannya penelitian di
MAN 4 Jombang. Selanjutnya, peneliti menemui guru pamong untuk melakukan
perizinan terhadap penelitian yang akan bersangkutan dengan mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam yang diampunya. Setelah mendapat izin dari beliau,
peneliti melakukan observasi terhadap kondisi peserta didik di kelas online dan
melakukan wawancara terhadap guru pamong pelajaran sejarah kebudayaan Islam

tersebut terkait model pembelajaran daring yang dilakukan.

69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2019), him.

389.
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Setelah mengetahui kondisinya, peneliti meminta surat izin penelitian ke
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan yang ditujukan kepada MAN 4 Jombang.
Selanjutnya, peneliti mengantarkan surat tersebut ke madrasah dan menunggu
persetujuan madrasah. Atas persetujuan dari madrasah, peneliti mendapatkan
surat balasan untuk melakukan penelitian di MAN 4 Jombang. Peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas di kelas XII 11K 2 mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam, materi peran walisongo di Indonesia semester ganjil dengan 8 peserta didik
yang melakukan pembelajaran daring dari rumah. Hal ini dikarenakan, peserta
didik tersebut tidak berdomisili di pondok pesantren.

Peneliti kemudian melakukan kegiatan penelitian di dalam kelas daring
menggunakan media google classroom dengan model pembelajaran problem
based learning dan mengumpulkan data penelitian. Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh peneliti meliputi 2 siklus dengan empat tahapan di setiap
siklusnya.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 4 Jombang yang merupakan salah satu
madrasah negeri tingkat Aliyah di kabupaten Jombang, tepatnya di JI. KH. Bisri
Syansuri, Denanyar. Madrasah ini telah terakreditasi A dan berada di bawah
naungan yayasan pondok pesantren Mambaul Ma’arif, Denanyar, Jombang, Jawa
Timur. Peserta didiknya mayoritas berada di lingkungan pondok pesantren dan
beberapa juga terdapat yang di luar pondok pesantren (wilayah Jombang)

sehingga tidak mondok.
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Alasan peneliti memilih lokasi ini karena dalam pengamatan yang telah
dilakukan selama proses pembelajaran di era pandemi, madrasah menerapkan dua
sistem belajar, yaitu luring bagi peserta.didik yang berada bermukim di pondok
pesantren dan daring bagi peserta didik yang tidak bermukim di pondok pesantren.
Alasan selanjutnya, karena terdapat permasalahan terhadap kurangnya
pemahaman dan keaktifan peserta didik dalam menerima materi saat
pembelajaran daring yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar disertai dengan
sering terjadinya trouble terhadap media pembelajaran yang dilakukan, yaitu e-
learning madrasah. Sehingga pendidik menggunakan strategi pembelajaran
model problem based learning dengan media berbasis internet yaitu google
classroom. Dengan adanya hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti penerapan
model pembelajaran yang dilakukan dengan media tersebut terhadap hasil belajar
peserta didik di MAN 4 Jombang.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan catatan-catatan yang akan dijadikan sebagai bahan dalam
menyelesaikan persoalan penelitian yang memerlukan adanya pengolahan.
Setelah diolah, data tersebut kemudian dapat disusun dan disajikan dalam bentuk
hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data yang dihasilkan berbentuk kata-
kata tertulis ataupun lisan dari orang yang dianggap sebagai informan (orang yang
lebih mengetahui tentang kondisi sesuai penelitian yang digunakan).

Sumber data merupakan asal dari pengambilan data yang didapatkan.

Dapat diartikan, sumber data adalah subjek atau objek penelitian yang dapat
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menghasilkan sebuah data. Menurut Suharsimi Arikuntoro, sumber data terbagi

menjadi 2 jenis, yakni:™

a. Sumber data primer yakni sumber data yang diperoleh dari tangan pertama
(pokok). Dalam penentuannya, sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Waka kurikulum MAN 4 Jombang, salah satu pendidik
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MAN 4 Jombang, dan
peserta didik kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang. Namun, peneliti tidak
menggunakan seluruh peserta didik kelas XII 11K 2 sebagai sumber data.
Peneliti hanya meneliti peserta didik yang benar-benar melakukan
pembelajaran daring di MAN 4 Jombang khususnya kelas XII 11K 2.

b. Sumber data sekunder yakni sumber data yang diperoleh dari pihak kedua
atau ketiga yang fungsinya untuk memberikan tambahan terhadap data
supaya dapat melengkapi kekurangan yang terdapat dalam sumber primer.
Dalam penelitian.ini, sumber data sekunder yang digunakan yakni dengan
adanya dokumentasi serta catatan pengajar selama melakukan proses
pembelajaran dengan menggunaan Google Classroom dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas XII 1K 2 mata pelajaran sejarah Kebudayaan
Islam melalui model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4

Jombang.

70 Johni Dimyati, Op.Cit., him. 39-40.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi yaitu teknik mengumpulkan data yang tidak hanya terbatas
pada orang saja, melainkan juga terhadap objek lain yang bersangkutan. Dalam
observasi, terdapat dua hal yang sangat penting, yakni proses mengamati dan
mengingat. Teknik ini dilakukan apabila penelitian yang dilakukan berkaitan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam serta objek yang diamati
tidak besar. Creswell menyebutkan bahwa observasi menjadi proses untuk
mendapatkan data yang berasal dari tangan pertama dengan cara pengamatan
terhadap seseorang dan lokasi tempat penelitian.™

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung, sehingga
peneliti hadir langsung dalam mengamati penggunaan google classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
melalui model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang.
Setelah itu menghasilkan catatan-catatan pengamatan yang kemudian menjadi
data penelitian. Peneliti menggunakan observasi berperanserta, yakni dengan
terlibat langsung dengan sumber data dalam mengamati. Sehingga, data yang
didapat akan lebih lengkap dan tampak karena dapat perilakunya terlihat.”?

Peneliti melakukan observasi sebanyak enam kali, dengan rincian dua
kali pada hari selasa, 5 Oktober 2021 terkait kondisi madrasah dan kondisi

peserta didik sebelum dilakukannya penelitian tindakan kelas. Selanjutnya,

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung;
Alfabeta, 2017), him. 196-197.

72 1bid.
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observasi sebanyak dua kali pada hari senin, 8 November 2021 dan senin, 22
November 2021 sebelum dan setelah melakukan penelitian tindakan kelas
terkait penggunaan google classroom dengan model pembelajaran problem
based learning terhadap peserta didik XII 11K yang mengikuti pembelajaran
daring dan dua kali melalui teman sejawat. Observasi berperanserta dilakukan
selama proses pembelajaran sebanyak dua kali pada ahad, 21 November 2021
dan 28 November 2021 setiap akhir pelaksanaan penelitian.tindakan kelas

mulai dari siklus | dan siklus I1.

. Wawancara

Wawancara menjadi teknik mengumpulkan data dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada orang yang diwawancarai (informan). Peneliti
dapat mencatat atau merekam jawaban dari informan atas pertanyaan yang
diberikan peneliti. Pengumpulan data melalui wawancara dapat dilakukan
dengan melakukan dialog atau percakapan antara dua orang atau lebih sebagai
informan terkait persoalan tertentu yang berkaitan dengan penelitian.”

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terbuka atau tidak
terstruktur. Sehingga informan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh peneliti dengan bebas dan masih dalam garis besar penelitian.”® Informan
dalam wawancara penelitian yang pertama yaitu bapak Mukhamad Ali
Makhfud, S.Pd selaku waka kurikulum MAN 4 Jombang yang dilakukan

sebanyak 1 kali pada senin, 29 November 2021 dengan menanyakan terkait

73 Farida Nugrahani, Op.Cit., him. 125.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), Op.Cit., him.

191.
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kurikulum dan sistem pembelajaran daring yang digunakan selama pandemi
berikut dengan media pembelajaran daring yang disediakan oleh madrasah.

Informan kedua, yaitu bapak Suyanto, S.Ag, M.Pd.I selaku guru sejarah
kebudayaan Islam (SKI) MAN 4 Jombang dengan menanyakan terkait strategi
pembelajaran daring yang digunakan di era pandemi dengan memanfaatkan
media digital pada mata pelajaran SKI di kelas XI1 1K 2 semester ganjil berikut
dengan keaktifan peserta didik dalam melakukan pembelajaran daring.
Wawancara bersama dengan guru mata pelajaran SKI ini dilakukan sebanyak
2 kali pada 5 Oktober 2021 dan 11 Desember 2021.

Wawancara dengan informan ketiga, yaitu peserta didik dari kelas XII
IIK 2 semester ganjil yang melakukan pembelajaran daring dengan
menanyakan terkait pembelajaran daring yang dilakukan sebelum dan sesudah
adanya penerapan model problem based learning menggunakan google
classroom sebagai media belajar. Pelaksanaan wawancara dengan peserta didik
kelas XII 11K 2 ini dilakukan sebanyak 2 kali pada 29 September 2021 dan 30
November 2021.

3. Tes

Tes menjadi salah satu teknik mengumpulkan data yang berupa
beberapa pertanyaan yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap
kemampuan, bakat, minat serta kecerdasan, baik individu atau kelompok.”

Dalam penelitian ini, tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan

S Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta,
2002), him. 127.
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hasil belajar peserta didik dalam penggunaan google classroom untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2
melalui model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang.

Tes dilakukan pada materi peran walisongo di Indonesia yang terdapat
pada semester ganjil. Kegiatan tes dalam penelitian ini dilakukan sebelum (pra
tindakan) pada 8 November 2021 dan sesudah (pasca tindakan) siklus I pada
15 November 2021 dan siklus Il pada 22 November 2021 pada materi peran
walisongo di Indonesia mata.pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XI1 11K
2 semester ganjil. Tes ini diberikan kepada 8 peserta didik yang melakukan
pembelajaran daring dari kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang.

4. Dokumentasi

Suharsimi Arikuntoro menyebutkan bahwa dokumentasi menjadi salah
satu teknik dalam mengumpulkan data penelitian yang berkaitan dengan
variabel, baik dalam bentuk catatan, transkip, buku, surat, jurnal, notulen rapat,
leger nilai agenda, dan lain-lainnya.”® Dalam penelitian ini, dokumentasi berisi
data madrasah seperti profil madrasah, struktur organisasi madrasah dan visi
misi madrasah yang terdapat pada dokumen madrasah. Dokumentasi lainnya
yaitu foto penggunaan google classroom serta hasil kerja kelompok saat
penerapan strategi pembelajaran model problem based learning.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang

didapatkan melalui beberapa teknik pengumpulan data, seperti hasil wawancara,

76 Johni Dimyati, Op.Cit., him. 98.
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observasi, catatan lapangan dan lain-lain yang informasinya dapat disampaikan
pada orang lain.”” Dalam penelitian ini, teknik analisis datanya dilakukan melalui
dua tahapan, yaitu:’® a) analisis data kuantitatif sederhana dengan analisis mean
untuk menentukan rata-rata nilai serta prosentase ketuntasan peserta didik dan b)
analisis data kualitatif (PTK) untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang
dilakukan dalam siklus yang telah ditentukan. Untuk mengukur rata-rata hasil
belajar peserta didik, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif sederhana

dengan bentuk analisis mean menggunakan rumus:

Tabel 3.1
Rumus Analisis Mean untuk Menghitung Rata-Rata Nilai Peserta Didik

)3
Mx = SN
Ket:
Mx = Mean (Nilai rata-rata)
Y.x = Jumlah nilai seluruh peserta didik
»'N = Jumlah seluruh peserta didik

Sedangkan, untuk mengukur tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik, peneliti

menggunakan rumus:

Tabel 3. 2
Rumus Analisis Ketuntasan Peserta Didik

P = 2 x 100%
YN

Ket:
P = Prosentase ketuntasan
Y':n = Jumlah peserta didik yang tuntas
YN = Jumlah seluruh peserta didik

Selanjutnya, untuk menganalisis hasil data penelitian tindakan kelas

(PTK), peneliti mendeskripsikan dalam bentuk siklus. Jumlah siklus dalam

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Op.Cit., him. 244.
8 Agus Maimun dan Ahmad Fauzi, Penelitian Tindakan Kelas: Bidang Pendidikan Agama Islam
Teori dan Praktik, (Sidoarjo, Nizamia Learning Center; 2019), him. 69.
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penelitian tindakan kelas perlu direncanakan paling tidak dua siklus. Namun,
jika masih terdapat persoalan, maka peneliti dapat melanjutkan lagi ke siklus
selanjutnya. Dalam penelitian ini, di setiap siklus menggunakan analisis data
kualitatif deskriptif untuk mengetahui gambaran nyata data yang didapatkan.
Setiap siklus yang dilakukan oleh peneliti meliputi empat hal, yaitu:” a)
Perencanaan, b) Pelaksanaan, c¢) Observasi, d) Refleksi. Peneliti

menggunakan model analisis PTK yang dikemukakan oleh Kurt Lewin.®

Perencanaan
-
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
L Observasi 4—,
> Perencanaan
-
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
T— Observasi 4—,
Gambar 3. 1

Model PTK Kurt Lewin

78 Johni Dimyati, Op.Cit., him. 122.
8 Johni Dimyati, Loc.Cit.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti memerlukan adanya
pemeriksaan terhadap data-data atau informasi yang telah diperoleh. Tujuannya
adalah supaya hasil penelitian yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan dan
dapat menjadi titik untuk membuat kesimpulan.®* Pada penelitian kualitatif, juga
terdapat teknik untuk mengecek keabsahan atau keshahihan data yang diperoleh.

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas yang meliputi:®

1. Perpanjangan pengamatan. Maksudnya yakni melakukan perpanjangan untuk
mengamati lokasi penelitian menggunakan sumber baru atau sumber sama.
Selama penelitian, peneliti dapat melakukan tambahan waktu pengamatan
guna melengkapi data. Hal tersebut dapat dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan sumber baru atau tetap menggunakan sumber sebelumnya.

2. Peningkatan ketekunan, yakni mengamati secara lebih cermat dan
bersambung untuk mengecek data yang diperoleh sudah benar atau masih
salah. Peneliti melakukan pengamatan secara berkelanjutan dengan lebih
mencermati data yang akan didapatkan, sehingga menghasilkan data yang
sistematis. Jadi, dalam melakukan penelitian tidak hanya berhenti pada satu
data yang didapatkan, melainkan perlu lebih cermat lagi dalam menentukan
data yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

3. Triangulasi, yakni teknik mengecek data yang berasal dari beberapa sumber

menggunakan berbagai cara dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan

81 Farida Nugrahani, Op.Cit., him. 213.
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Op.Cit., him. 365-368.
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memadukan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data, seperti
memadukan data dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan prosedur penelitian terkait

penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 melalui model Problem Based Learning era
pandemi di MAN 4 Jombang dengan menggunakan model Suharsimi Arikunto.
1. Perencanaan Tindakan (Planning)

Tahap awal penelitian ini, penggunaan Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XI1 11K 2
model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang difokuskan
pada materi “Peran Walisongo di Indonesia” dengan melakukan kegiatan
yaitu:

a. Melakukan pengamatan terhadap kondisi peserta didik yang melakukan
pembelajaran daring di kelas XII IIK 2 mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

b. Membuat RPP mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di setiap
pertemuan

c. Menentukan dan menyiapkan media yang digunakan yakni google
classroom

d. Membuat LKPD sebagai bahan ajar tiap materi beserta tugas dan

menyiapkan soal yang digunakan untuk tes
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2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Tahap selanjutnya yakni pelaksanaan tindakan dan observasi penggunaan

Google Classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata
pelajaran SKI kelas XII 1IK 2 model Problem Based Learning. Peneliti
melaksanakan tindakan dengan 2 siklus, yakni:
a. Siklus |

1) Perencanaan |

2) Pelaksanaan tindakan I dan observasi |

3) Refleksi I
b. Siklus Il

1) Perencanaan Il

2) Pelaksanaan tindakan Il dan observasi 1l

3) Refleksi Il

Selanjutnya dalam hal observasi atau pengamatan dibantu dengan adanya

lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti.

3. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan monitoring atau evaluasi terhadap
penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui model Problem Based Learning. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
dilaksanakannya model pembelajaran tersebut dengan media pembelajaran
yang telah ditentukan. Tahap refleksi ini diambil dari hasil refleksi pada siklus

| yang kemudian diperbaiki melalui tahapan-tahapan di siklus I1.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil MAN 4 Jombang

Madrasah aliyah negeri 4 Jombang merupakan salah satu madrasah
jenjang SMA/SLTA negeri di wilayah Jombang yang berdiri di tanah seluas
5000 m2. Madrasah ini terletak di jalan KH. Bishri Syansuri No. 2, kelurahan
Denanyar, kecamatan Jombang, kabupaten Jombang, provinsi Jawa Timur.
MAN 4 Jombang berdiri pada tahun 1969 dengan NPSN 20579956 dan NSS
131135170004. Status akreditasi yang diraih oleh MAN 4 Jombang yakni

akreditasi A dengan alamat e-mail www.mandenanyar.sch.id. Adapun nomor

telepon yang dapat dihubungi 0321-866442/0321-867449 dan fax. 0321-
867449. Kepala madrasah aliyah negeri 4 Jombang saat ini yaitu H. Syamsul
Ma’arif, S.Pd., M.Pd.1.%
2. Sejarah Singkat MAN 4 Jombang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jombang adalah madrasah negeri
tingkat SLTA yang berada pada naungan Kementrian Agama. Sebelum
menjadi MAN 4 Jombang, madrasah ini dikenal dengan nama MAN
Denanyar. Mata pelajaran yang terdapat di MAN 4 Jombang meliputi mata
pelajaran umum dan mata pelajaran agama termasuk mengajarkan kitab

kuning. MAN 4 Jombang memiliki program unggulan yakni MANPK (MAN

83 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah mengenai profil madrasah di MAN 4 Jombang pada
sabtu, 11 Desember 2021.


http://www.mandenanyar.sch.id/

63

Program Keagamaan yang menekankan kurikulum di bidang keagamaan serta
penguasaan bahasa Arab dan Inggris. Dengan adanya program tersebut,
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan keislaman,
kelndonesiaan dan kemodernan yang baik.

Awalnya, MAN 4 Jombang (MAN Denanyar) ini adalah madrasah swasta
bercorak pesantren yang berdiri tahun 1923. Pendirinya yaitu Hadrotus Syaikh
K.H. Bishri Syansuri yang merupakan salah satu ulama’ nasional pendiri
Nahdlatul ‘Ulama. Awal mula berdirinya, madrasah ini bernama Madrasah
Mahadi’ul Huda. Selanjutnya, tahun 1969 berdasarkan Surat Keputusan (SK)
Menteri Agama No. 24/1969, madrasah tersebut di negerikan menjadi MAN
Denanyar Jombang. Tahun 2016, turun Surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 675 tahun 2016, nama tersebut diganti menjadi MAN
4 Jombang.

Hingga saat ini, madrasah ini tetap eksis dan mampu berkembang menjadi
madrasah favorit di lingkup pondok pesantrean dengan ciri khas
keislamannya. MAN 4 Jombang berada dalam lingkup pondok pesantren
Mamba’ul Ma’arif yang merupakan pesantren salaf-modern dengan
menggabungkan sistem pendidikan salafiyah dan modern. Sesuai dengan
situasi dan kondisi yang memiliki dinamika naik turun, madrasah ini mampu
berkembang dengan baik dan menyeimbangi dengan kondisi. Pendidikan
yang dilakukan di MAN 4 Jombang dikelola dengan basis pesantren yang
memiliki lima karakter dasar, yaitu melahirkan santri atau peserta didik yang

beriman, berilmu, beramal, berakhlak dan berwawasan luas.
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MAN 4 Jombang mendapat penilaian akreditasi dengan status

terakreditasi A dalam penelitian akreditasi nasional tingkat madrasah. MAN

4 Jombang juga memiliki motto “Lembaga Pendidikan Berkarakter Religius,

Berwawasan Kebangsaan dan Berkebudayaan Lingkungan Sehat”. Program

jurusan yang terdapat di MAN 4 Jombang yaitu MIA/IPA, IIS/IPS,

IIK/Keagamaan, |IB/Bahasa, MANPK. Adapun beberapa program yang

dijalankan oleh MAN 4 Jombang, diantaranya:*

a.

Madrasah Program Keagamaan (MANPK)

MAN 4 Jombang menjadi salah satu madrasah penyelenggara
Program Khusus Keagamaan (MANPK) yang bertujuan untuk mencetak
lulusan berkompeten di bidang keagamaan atau tafagquh fiddin, bidang
bahasa asing minimal bahasa Arab dan bahasa Inggris, serta bidang
wawasan dan khazanah keislaman lain. Pelayanan pendidikan asrama
atau ma’hadiy dilakukan dengan sistem pembinaan terpadu 24 jam
(boarding school).

Sistem Pembelajaran SKS

Adanya SK Dirjen tahun 2015, MAN 4 Jombang ditetapkan
sebagai penyelenggara pendidikan dengan model program Sistem Kredit
Semester (SKS) yang memungkinkan peserta didik dengan persyaratan
tertentu bisa menuntaskan pendidikan 2 tahun dengan materi sama

layaknya pembelajaran dalam waktu normal (3 tahun).

84 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah mengenai sejarah MAN 4 Jombang pada sabtu, 11

Desember 2021.
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c. Madrasah Program Keterampilan
MAN 4 Jombang mengembangkan program keterampilan yang
bertujuan untuk mengembangkan keunggulan kompetitif di bidang
keterampilan/kecakapan. Program ini dilakukan dalam kelas
keterampilan yang disediakan madrasah. Ada beberapa kelas lintas minat
keterampilan di MAN 4 Jombang, yaitu otomotif, tata boga dan
multimedia.
d. Prodistik
MAN 4 Jombang juga mengembangkan program pendidikan
unggulan terapan bidang teknologi informasi dan komunikasi
(Prodistik). Program ini bekerjasama dengan Perguruan Tinggi Negeri
ITS Surabaya yang dilaksanakan 5 semester dengan tujuan untuk
menghasilkan lulusan profesional bidang operator komputer, desain
grafis, web design dan sistem informasi.
3. Struktur Organisasi MAN 4 Jombang
Dalam sistem organisasi, tentunya memiliki struktur organisasi sebagai
pelaksana tujuan. Di setiap madrasah, tentu memiliki struktur organisasi agar
tujuan pelaksanaan pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Dengan adanya
hal tersebut, MAN 4 Jombang memiliki struktur organisasi sebagai berikut:®
a. Mustajab S.E, sebagai komite madrasah aliyah negeri 4 Jombang (MAN

4 Jombang)

85 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait struktur organisasi di MAN 4 Jombang pada
sabtu, 11 Desember 2021.
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H. Syamsul.Ma’arif, S.Pd., M.Pd.l, sebagai kepala Madrasah Aliyah
Negeri 4 Jombang

Khuriyatul Qodiyah, S.Ag, sebagai kepala urusan tata usaha MAN 4
Jombang

M. Suyanto, S.Ag., M.Pd. sebagai wakil kepala bidang sarana dan
prasarana MAN 4 Jombang

Susi Masro’ayah S.Pd., M.Pd.l sebagai wakil kepala bidang humasy
MAN 4 Jombang

Mukhamad Ali Makhfud, S.Pd sebagai wakil kepala bidang kurikulum
MAN 4 Jombang

Didik Pratikno, S.Si.,dM.Pd.l sebagai wakil kepala bidang kesiswaan

MAN 4 Jombang

Adapun struktur organisasi dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:



KOMITE MADRASAH

MUSTAJAB, S.E

KEPALA MADRASAH

H. SYAMSUL MA’ARIF, S.Pd., M.Pd.1
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KAUR TATA USAHA

KHURIYATUL QODIYAH, S.Ag

BENDAHARA PENGELUARAN
MA’ARIF S.Pd.I

PENGELOLA SAI
M. HANIF F. S. Pd.
FATHUN NAJAH, S.Pd

BENDAHARA KOMITE
TAHLIATI, S. Pd.
A.ZAM ZAMI A, S. Pd.

PENGADMIN. KEPEGAWAIAN

SUTRISNO

4 WAKA N WAKA ) 4 WAKA N WAKA N
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
SARPRAS HUMASY KURIKULUM KESISWAAN

M. SUYANTO, Susl MUKHAMAD DIDIK
S.Ag, M.Pd.I MASRO'AYAH ALI PRATIKNO,
,S.Pd., M.Pd.I MAKHFUD, S.Si, M.Pd.I
_ AN PRI
Koord. Wali Kelas Koord. Koord. Koord. Koord.
BK Lab. TIK Lab. Bhs Lab. IPA Perpus
[ PENDIDIK ]
[ SISWA ]
Bagan 4.1

Struktur Organisasi MAN 4 Jombang

PENGADMINISTRASIAN IKN
M. AINUR ROFIK

PENGADMIN. KESISWAAN
NUR HAYATI
FUAD MASKUNI, SH.
ARI WIDYANTO, S.Kom

PENGADMIN. PERSURATAN
GHOZALIE AS
M. MUHYIDDIN

ADMIN. PERPUSTAKAAN
SUKIS RIASARI

PENGADMINISTRASI/UKS
1IZZATUL LATIFAH, S.Pd.

ADMINISTRASI UMUM
MASRUKIN
NUR KHASANAH, S.Pd

TEKNISI KOMPUTER DAN
JARINGAN
REZA FAHRISAL QUNAIFI

TEKNISI KELISTRIKAN
PRIYO CAHYONO

SATPAM/SCURITY
ABDUL MALIK MAKHFUD
RIZKI ANGGRIAWAN
GATOT MATJOYO

PENJAGA MALAM
PUJIANTO
ABD. MALIK

PENJAGA/KEBERSIHAN
SAFUWAN
IMAM SOFT'IE
ANTOK WIRYANTO
HAMIM
MOCH. SUBCHAN
IFNU KRESTIAWAN
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4. Visi dan Misi MAN 4 Jombang

Masing-masing lembaga pendidikan mempunyai visi dan misi untuk

tercapainya suatu tujuan pendidikan yang baik. Dalam penelitian ini, peneliti

memaparkan visi dan misi MAN 4 Jombang sebagai berikut:

Visi:

“Terwujudnya generasi Islami, Nasionalis, Cerdas, Kreatif, Mandiri, dan

berbudaya lingkungan sehat.”

Misi:

Meningkatkan kualitas pendidikan dengan selalu berorientasi pada
peningkatan keimanan, ketagwaan, keagamaan, kecerdasan, serta
keterampilan pembelajaran guru dan siswa.

Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kegiatan penanaman sikap
cinta terhadap produk dalam negeri, cinta tanah air, dan pelestarian budaya
bangsa.

Menciptakan lingkungan belajar yaang kondusif melalui peningkatan rasa
senang dan rasa memiliki bagi para guru dan siswa terhadap MAN 4
Jombang.

Meningkatkan pembinaan bahasa Arab, bahasa Inggris, kitab kuning dan
keterampilan secara aktif dan periodik.

Meningkatkan kualitas lembaga dan penataan sarana dan prasarana yang

bersih, rapi, indah dan nyaman.

86 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait visi dan misi MAN 4 Jombang pada sabtu, 11

Desember 2021.
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f. Menciptakan budaya bersih berorientasi lingkungan sehat bagi semua
warga madrasah.
5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik menjadi salah satu komponen penting dalam suatu pendidikan
yang membimbing, mengajar, mendidik serta memberikan tauladan yang baik
untuk peserta didiknya. Tugas pendidik bukan hanya menyalurkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik saja, melainkan juga menanamkan nilai-
nilai positif dalam kehidupan mereka dengan memberikan tauladan yang baik.
Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan terkait tenaga pendidik dan
kependidikan di MAN 4 Jombang, yaitu terdapat 127 tenaga pendidik dengan
klasifikasi pendidik tercatat sebagai ASN (Aparatur Sipil Negara) berjumlah
33 pendidik laki-laki dan 21 pendidik perempuan serta GTT (Guru Tidak
Tetap/honorer) berjumlah 40 pendidik laki-laki dan 33 pendidik perempuan.
Peneliti memaparkan terkait data tenaga pendidik/guru di MAN 4 Jombang

dalam diagram sebagai berikut:®’

ASN =GTT
ASNy; 21
ASN; 1133

GLT; 40

GTT33

Diagram 4. 1

Klasifikasi Tenaga Pendidik/Guru

87 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait data tenaga pendidik dan kependidikan di MAN
4 Jombang pada sabtu, 11 Desember 2021.
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Selanjutnya, terdapat 28 tenaga karyawan/pegawai dengan klasifikasi
karyawan yang tercatat sebagai ASN (Aparatur Sipil Negara) berjumlah 5
karyawan laki-laki dan 2 karyawan perempuan serta PTT (Pegawai Tidak
Tetap/honorer) berjumlah 18 karyawan laki-laki dan 3 karyawan perempuan.
Peneliti memaparkan terkait data tenaga karyawan/pegawai di MAN 4

Jombang dalam diagram sebagai berikut:2®

ASN =PTT

18
Diagram 4. 2
Klasifikasi Tenaga Karyawan/Pegawai
Adapun tenaga kependidikan berjumlah 155 orang dengan klasifikasi tenaga
kependidikan yang tercatat sebagai ASN (Aparatur Sipil Negara) 8 laki-laki
dan 23 perempuan serta GTT/PTT berjumlah 58 laki-laki dan 36 perempuan.
Peneliti memaparkan terkait data tenaga pendidik/guru di MAN 4 Jombang

dalam diagram sebagai berikut:®°

ASN GTT/PTT

s
58 3?8,-
36 »

Diagram 4. 3

Klasifikasi Tenaga Kependidikan

8 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait data tenaga pendidik dan kependidikan di MAN
4 Jombang pada sabtu, 11 Desember 2021.

89 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait data tenaga pendidik dan kependidikan di MAN
4 Jombang pada sabtu, 11 Desember 2021.
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6. Data Peserta Didik
Peserta didik menjadi obyek penting dilaksanakanya proses pembelajaran
yang dipengaruhi oleh pendidik. Proses pembelajaran menghadirkan adanya
pendidik dan peserta didik sebagai satu kesatuan yang saling mempengaruhi.
Dalam penelitian ini, peserta didik di MAN 4 Jombang meliputi peserta didik
laki-laki dan perempuan yang berada di kelas terpisah. Sehingga satu kelas
terdiri laki-laki saja dan perempuan saja. Dari data yang diketahui, jumlah

peserta didik di MAN 4 Jombang meliputi:®

Peserta Didik

400
300
200
100

Kelas X = Kelas XI = Kelas XII

Laki-laki 234 213 213
Perempuan 334 336 333
Diagram 4. 4

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik

Dari grafik tersebut dapat dilihat jJumlah peserta didik secara keseluruhan
dari jenis kelamin dan tingkatan kelas. Peserta didik laki-laki kelas X
berjumlah 234 dan perempuan 334, kelas XI laki-laki berjumlah 213 dan
perempuan 336, serta kelas XII laki-laki berjumlah 213 dan perempuan 333.
Selanjutnya, klasifikasi peserta didik di MAN Jombang terbagi menjadi 4
jurusan dan 1 program khusus keagamaan. Peserta didik kelas X jurusan MIA
terdapat 228 peserta didik meliputi 155 perempuan.dan 73 laki-laki. Kelas X

di jurusan 11B terdiri dari 28 peserta didik laki-laki saja. Selanjutnya, kelas X

% Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait klasifikasi jumlah peserta didik di MAN 4
Jombang pada sabtu, 11 Desember 2021
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I1S terdapat 197 peserta didik yang terdiri dari 119 perempuan dan 78 laki-
laki. Kelas X 11K terdapat 67 peserta didik meliputi 36 perempuan dan 31
laki-laki. Kemudian pada kelas X MAPK terdapat 48 peserta didik yang

terdiri dari 24 perempuan dan 24 laki-laki. Berikut dinyatakan dalam grafik.

Peserta Didik kelas.X

Kelas X MAPK
Kelas X 11K
Kelas X 1IS
Kelas X 11B
Kelas X MIA
0 50 100 150 200
Kelas X Kelas X Kelas X Kelas X = Kelas X
MIA 11B 1S K MAPK
Perempuan 155 0 119 36 24
Laki-laki 73 28 78 31 24
Diagram 4. 5

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Kelas X

Peserta didik kelas XI jurusan MIA terdapat 200 peserta didik yang terdiri
dari 127 perempuan dan 73 laki-laki. Kelas X1 di jurusan 1B terdiri dari 33
peserta didik perempuan saja. Selanjutnya, kelas XI 1S terdapat 198 peserta
didik yang terdiri dari 116 perempuan dan 82 laki-laki. Kelas XI 11K terdapat
70 peserta didik yang terdiri dari 36 perempuan dan 34 laki-laki. Kemudian
pada kelas XI MAPK terdapat 48 peserta didik yang terdiri dari 24 perempuan

dan 24 laki-laki. Berikut dinyatakan dalam grafik.
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Peserta Didik kelas.XI

Kelas XI MAPK
Kelas XI 1S

Kelas XI MIA
0 20 40 60 80 100 120 140

Kelas XI = Kelas XI Kelas XI = Kelas XI = Kelas XI

MIA 11B IS} 1K MAPK
Perempuan 127 33 116 36 24
Laki-laki 73 0 82 34 24
Diagram 4. 6

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Kelas XI

Peserta didik kelas XI1 jurusan MIA terdapat 250 peserta.didik yang terdiri
dari 142 perempuan dan 108 laki-laki. Kelas XI1 di jurusan 1B terdiri dari 32
peserta didik perempuan saja. Selanjutnya, kelas XII IS terdapat 183 peserta
didik yang terdiri dari 101 perempuan dan 82 laki-laki. Kelas XII lIK terdapat
74 peserta didik yang terdiri dari 34 perempuan dan 40 laki-laki. Kemudian
pada kelas X1l MAPK terdapat 42 peserta didik yang terdiri 24 perempuan

dan 18 laki-laki. Berikut dinyatakan dalam grafik.

Peserta Didik kelas. Xl

Kelas XII MAPK
Kelas XII 11K
Kelas XII 11S
Kelas XII 11B

Kelas XIl MIA

0 20 40 60 80 100 120 140 160
Kelas XIl = Kelas XIl  Kelas XIl Kelas XIl = Kelas XII

MIA 11B 1S 1K MAPK
Perempuan 142 32 101 34 24
Laki-laki 108 0 82 40 18
Diagram 4. 7

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Kelas XI|I

Klasifikasi data peserta didik terdiri dari 3 tingkatan kelas yakni kelas X,

Xl dan XII, 4 jurusan yang terdiri dari MIA, 11B, IIS dan 11K serta 1 program
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keagamaan yaitu MAPK. Selama adanya pandemi covid 19, pembelajaran
dilakukan dengan dua sistem yaitu luring dan daring. Ketentuan tersebut
diambil dari kondisi peserta didik yang berada di dua domisili, yakni di
pondok dan di rumah masing-masing atau tidak mondok. Sehingga,
pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik yang mondok adalah luring dan
peserta didik yang tidak mondok adalah daring dengan memanfaatkan media
pembelajaran online yang ada. Era pandemi ini, media pembelajaran yang
ditawarkan adalah e-learning madrasah. Akan tetapi, ketetapan terkait media
dikembalikan lagi kepada pendidik sesuai dengan kondisi peserta didiknya.

Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan
menggunakan google classroom dikarenakan seringnya terjadi trouble system
pada e-learning madrasah. Peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini
yaitu kelas XI1I 11K 2 yang melakukan pembelajaran daring sebanyak 8 peserta
didik. %!

7. Data Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana menjadi penunjang dari pelaksanaan pembelajaran
sebagai salah satu kebutuhan agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Sarana prasarana yang baik akan memberikan kelancaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh terkait sarana dan prasarana

yang dikatakan layak digunakan sebagai tempat belajar mengajar. Madrasah

1 wawancara dengan Syafinatun Najah, salah satu peserta didik kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang
yang mengikuti pembelajaran daring, tanggal 29 September 2021.
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mengupayakan adanya perbaikan terhadap sarana prasarana yang mengalami
kendala serta selalu memperbarui kondisi sarana dan prasarana yang ada.
Sarana dan prasarana yang terdapat di MAN 4 Jombang meliputi ruang kelas
mulai dari kelas X, XI, dan XII, ruang kepala madrasah, ruang wakil kepala
madrasah, ruang tata usaha, ruang resepsionis, ruang guru, aula pertemuan,
gedung pembelajaran terpadu, gedung layanan keagamaan, musholla yang
digunakan untuk sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, ruang tata boga, ruang
multimedia, ruang otomotif, lapangan olahraga, perpustakaan, koperasi siswa,
Lab. IPA, Lab. TIK, ruang BK, kamar mandi, UKS, ruang OSIS, studio musik
gambus, kelas representatif, serta internet/free hotspot. %2
8. Ekstrakurikuler Madrasah

MAN 4 Jombang memiliki berbagai prestasi yang dari terlaksananya
kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh peserta didik. Terdapat beberapa
ekstrakurikuler yang terdapat di MAN 4 Jombang, diantaranya yaitu voli,
futsal, basket, bulu tangkis, penulisan karya ilmiah, paskibraka, pramuka,
jurnalistik, paduan suara, tata boga, qiro’ah, otomotif, al-banjari, robotic,
gambus, ilmu falak, seni lukis dan kaligrafi serta palang merah remaja

(PMR).%

92 Wawancara dengan bapak Suyanto, waka bidang Sarana dan Prasarana MAN 4 Jombang, tanggal
12 Januari 2022.

93 Hasil dokumentasi dari dokumen madrasah terkait kegiatan ekstrakurikuler madrasah di MAN 4
Jombang pada sabtu, 11 Desember 2021.
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B. Hasil Penelitian

Setelah dilakukannya penelitan selama.kurun.waktu.kurang lebih.tiga bulan di
MAN 4 Jombang, peneliti memperoleh data dari beberapa sumber yang telah
ditentukan sebelumnya, yaitu observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Dari
data tersebut, diperoleh hasil penelitian terhadap penggunaan google classroom
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 1K
2 model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang sebagai berikut:
1. Perencanaan penggunaan google.classroom dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XI1 11K 2 model problem based

learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Sebelum dilakukannya penelitian tindakan kelas, peneliti telah
menyusun perencanaan. Peneliti meminta izin secara lisan kepada waka
kurikulum dan guru pamong untuk melakukan penelitian skripsi. Hal tersebut
diizinkan oleh pihak madrasah, yang kebetulan telah disampaikan kepada
waka kurikulum.

Sebelum penelitian, peneliti  melakukan observasi terhadap
pembelajaran pada saat era pandemi di MAN 4 Jombang. Peneliti
mengkhususkan penelitian pada peserta didik kelas XII 11K 2 di MAN 4
Jombang yang melakukan pembelajaran daring. MAN 4 Jombang yang
merupakan madrasah di lingkungan pondok pesantren, maka peserta didiknya
banyak yang berdomisili di pondok pesantren. Namun adapun peserta didik
yang berdomisili di beberapa daerah sekitar madrasah (tidak mondok). Pada

era pandemi saat ini, madrasah kemudian menerapkan dua sistem
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pembelajaran, yakni luring dan daring. Sehingga, hal tersebut menjadi salah
satu alasan.peneliti melakukan penelitian di MAN 4 Jombang, yaitu karena
sistem pembelajaran era pandemi yang dilakukan menggunakan dua sistem,
secara luring bagi peserta didik yang berdomisili di pondok pesantren dan
secara daring bagi peserta didik yang berdomisili di rumah masing-masing
(tidak mondok).
Observasi awal dilakukan oleh peneliti di bulan Oktober 2021 di kelas
XII HK 2 yang melakukan pembelajaran daring. Dari hasil observasi
partisipan yang dilakukan peneliti, ditemukan suatu permasalahan terkait
pembelajaran daring yang dilakukan di kelas XII 11K 2 khususnhya pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI). Selain observasi, peneliti
melakukan wawancara kepada pendidik mata pelajaran SKI di kelas XII 1K
2 terkait model pembelajaran daring serta media yang digunakan dan
wawancara kepada beberapa peserta didik yang melakukan pembelajaran
daring di kelas XII 11K 2, sebagaimana berikut:
“Dengan dua sistem yang diterapkan dalam pembelajaran era pandemi,
peserta didik melakukan pembelajaran daring dengan menggunakan
media e-learning yang telah disediakan oleh madrasah. Namun, terkait
media pembelajaran daring yang digunakan diserahkan sepenuhnya
kepada pendidik untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai
kondisi peserta didik. Terkait model pembelajaran daring, untuk mata
pelajaran SKI ini hanya dengan memberikan file materi dan tugas
melalui e-learning madrasah.”%

Selain wawancara bersama dengan pendidik mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa

% Wawancara dengan Bapak Suyanto, salah satu pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MAN 4 Jombang, tanggal 1 Oktober 2021.
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peserta didik yang melakukan pembelajaran daring di kelas XII 11K 2,

sebagaimana berikut:
“Pembelajaran daring yang dilakukan kurang memberikan penjelasan
dari pendidik terkait materi yang diberikan. Pendidik hanya
memberikan materi dan tugas tanpa menjelaskan kembali. Sehingga
tidak sedikit dari kami susah memahami materi, meskipun sebenarnya
materi sejarah bisa dipahami hanya dengan membaca. Tapi tidak semua
dari teman-teman suka membaca, sehingga ada baiknya jika
pembelajaran daring yang dilakukan juga terdapat unsur membaca serta
mendengar (penjelasan dari pendidik). Selain itu, pendidik juga
terkadang tidak mengirimkan materi pada saat jam pelajaran. Terkait
media pembelajaran, pendidik menggunakan e-learning madrasah.
Namun, seringkali terjadi gangguan dalam mengakses e-learning
madrasah. Sehingga kami kesulitan untuk mengumpulkan tugas serta
melakukan presensi. Pembelajaran daring khususnya mata pelajaran
SKI dilakukan secara tidak efektif.”%

Dari wawancara tersebut, peneliti memberikan solusi dengan
menerapkan model pembelajaran daring dengan model problem based
learning menggunakan media google classroom pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam khususnya materi peran walisongo di Indonesia kelas XII
K 2. Selanjutnya, peneliti menemui guru pamong untuk membahas
mengenai media yang akan digunakan yaitu google classroom dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun perencanaan sebelum pelaksanaan
pembelajaran daring yang dilakukan.peneliti yaitu:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sebelum melakukan pembelajaran, pendidik akan menyusun

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk membuat perkiraan

terkait tindakan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran.

% Wawancara dengan Syafinatun Najah, salah satu peserta didik kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang
yang mengikuti pembelajaran daring, tanggal 29 September 2021.
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Sehingga, pendidik mempunyai gambaran terkait apa yang akan
dilakukan dan yang perlu dipersiapkan saat melaksanakan pembelajaran.
Pada penelitian ini, peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang terdiri dari: identitas madrasah meliputi nama
madrasah, kelas/semester, mata pelajaran, materi pokok, kurikulum dan
waktu. Selain itu terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran, sumber
belajar, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
dan penilaian. RPP menjadi salah satu komponen pembelajaran yang
bertujuan agar kegiatan pembelajaran lebih terstruktur dan sistematis.
(RPP terlampir).
Menyusun Bahan atau Materi Ajar

Bahan atau materi ajar merupakan komponen penting dalam
kegiatan pembelajaran sebagai ilmu yang disampaikan untuk dimengerti
dan dipahami oleh peserta didik yang disampaikan pendidik. Materi yang
harus disampaikan telah disesuaikan dengan kurikulum yang ada, yakni
kurikulum 2013. Pada penelitian ini, materi yang disampaikan oleh
peneliti menggunakan media google classroom dengan model problem
based learning yakni peran walisongo di Indonesia. Materi ini disusun
dalam lembar kerja peserta didik yang telah dibuat oleh pendidik. Selain
menggunakan lembar kerja peserta didik yang dibuat oleh pendidik,
peserta didik dapat mempelajari materi melalui LKS yang telah

dibagikan oleh madrasah. Pendidik menyusun bahan atau materi ajar
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dengan menyesuaikan beberapa poin yang perlu disampaikan kepada
peserta didik, namun tidak terdapat di LKS yang dipegang. Seperti yang
telah disampaikan bapak Suyanto pada saat wawancara, bahwa:
“Dalam menyampaikan materi, kami menggunakan panduan buku
paket karangan M. Sulaiman tahun 2020 yang berjudul Sejarah
Kebudayaan Islam dari Kementrian Agama. Buku tersebut sebagai
pegangan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik.”%

Dalam penelitian ini, peneliti juga melengkapi pembahasan materi
dengan menggunakan buku tambahan untuk sumber belajar yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Bahan atau materi ajar terkait materi
peran walisongo di Indonesia diunggah oleh pendidik dalam google
classroom untuk dapat diakses oleh peserta didik sebagai bahan belajar
selain menggunakan LKS yang mereka pegang. Dalam LKPD tersebut,
peneliti juga memberikan instruksi terkait tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, baik secara individu maupun kelompok. (LKPD
terlampir).

c. Menyiapkan Media Ajar

Sebelum pandemi, pembelajaran dilakukan dengan semestinya
yakni tatap muka dapat bertemu langsung antara pendidik dan peserta
didik di kelas. Berbeda dengan era pandemi sekarang yang

mengharuskan segala aktivitas harus dilakukan di rumah saja termasuk

kegiatan pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut, kegiatan

% Wawancara dengan Bapak Suyanto, salah satu pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MAN 4 Jombang, tanggal 4 Oktober 2021.
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pembelajaran harus dilakukan dengan daring menggunakan berbagai
media online yang telah tersedia. Terdapat banyak sekali media belajar
online yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik, salah satunya adalah
google classroom.

Sebelum penelitian dilakukan menggunakan google classroom
model problem based learning, pendidik perlu menyiapkan media
tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menyiapkan
media google classroom yang digunakan yaitu:

1) Mendownload aplikasi google classroom atau masuk melalui google
chrome
2) Membuat akun google classroom
3) Bagi pendidik, setelah membuat akun kemudian membuat grup kelas
google dan peserta didik harus bergabung ke dalam kelas tersebut
dengan menggunakan link yang telah dibagikan oleh pendidik
4) Setelah dapat bergabung, pendidik dan peserta didik mulai dapat
mengakses google classroom tersebut
5) Pendidik dapat mengunggah materi, tugas dan presensi dalam
google classroom
6) Peserta didik dapat mengirim tugas dan mengisi presensi melalui
google classroom
d. Membuat alat pengukur hasil belajar berupa soal sebagai bentuk evaluasi
Setelah menyusun RPP, bahan atau materi ajar, media ajar,

berikutnya peneliti membuat alat ukur hasil belajar sebagai bentuk
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evaluasi atas materi yang telah diperoleh peserta didik. Alat ukur tersebut
berupa soal pilihan ganda sejumlah 20 soal yang disediakan oleh peneliti
untuk masing-masing siklus dalam penelitian tindakan kelas penggunaan
google classroom dengan model pembelajaran problem based learning.
Soal tersebut berkaitan dengan materi yakni peran walisongo di
Indonesia.

Soal yang telah dibuat oleh pendidik, lalu diunggah pada google
classroom. Soal tersebut memiliki batas waktu pengerjaan yang telah
diatur oleh peneliti di google classroom. Sehingga, peserta didik harus
mengerjakannya tepat waktu. Pada penelitian tindakan kelas penggunaan
google classroom dengan model pembelajaran problem based learning,
peneliti membuat soal yang digunakan.untuk pretest dan posttest selama
dua siklus. Masing-masing tes tersebut terdiri dari 20 butir soal pilihan
ganda.

2. Pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based
learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Dalam penelitian tindakan kelas pelaksanaan penggunaan google
classroom mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning
era pandemi di MAN 4 Jombang materi peran walisongo di Indonesia
dilakukan dengan dua siklus yang diawali dengan memberikan pretest kepada

peserta didik. Kemudian dilaksanakan siklus I dan siklus II.
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a. Sebelum Tindakan (Pra Tindakan)

Pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan model problem based learning
dilakukan oleh peneliti di kelas X11 1K 2 MAN 4 Jombang. Namun, tidak
seluruh anggota dari kelas XIl 11K 2 yang diambil sebagai sampel,
melainkan hanya peserta didik kelas XII 1IK 2 yang melakukan
pembelajaran daring dari rumah sebanyak 8 peserta didik. Pelaksanaan
model problem based learning dengan menggunakan google classroom
dilakukan dalam 2 siklus.

Setiap siklus yang dilakukan terdiri dari 4 tahapan, yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan langsung kepada
objek yang bersangkutan yakni MAN 4 Jombang. Kegiatan tersebut
dilakukan, guna untuk mengamati situasi dan kondisi terkait proses
pembelajaran daring yang dilakukan khusus bagi peserta didik yang
berdomisili di rumah/tidak mondok khususnya kelas XII 11K 2.

Pada pra tindakan ini, peneliti memberikan tes sebelum
diterapkannya model problem based learning menggunakan google
classroom. Tes tersebut dinamakan pretest yang digunakan untuk
mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami
materi. Pretest dilaksanakan melalui google classroom yang telah
disediakan oleh pendidik. Dari pretest tersebut diketahui adanya indikasi

kesulitan pemahaman peserta didik yang dilihat dari nilai pretest yang
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diperoleh masih di bawah KKM sehingga lebih banyak peserta didik
yang tidak tuntas. Peneliti melakukan pretest pada tanggal 8 November
2021 pada materi “Peran Walisongo di Indonesia”. Peserta didik yang
melakukan pretest hanya peserta didik kelas XII 11K 2 yang mengikuti

pembelajaran daring dari rumah sejumlah 8 peserta didik.

Tabel 4.1
Hasil Ketuntasan Pretest

No Nama Nilai Keterangan
1 GAM 95 Tuntas
2 IS 60 Belum
3 W 65 Belum
4 INI 90 Tuntas
5 LDAS 35 Belum
6 NFM 45 Belum
7 PNKJ 80 Tuntas
8 SN 70 Belum

Jumlah 540

Presentase Ketuntasan 37,5%

Rata-Rata 67,5

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik 67,5 yang dinyatakan masih belum memenuhi KKM 78.
Peneliti kemudian melakukan penelitian tindakan kelas penggunaan
google classroom dengan model problem based learning yang diawali
dengan siklus I.

Siklus |

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini, pada
siklus I dilaksanakan dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan dan refleksi. Masing-masing siklus dilakukan di
jam pelajaran SKI yang waktunya sudah dialokasikan selama 2 jam

pelajaran setiap satu kali pertemuan.
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1) Tahap perencanaan siklus |
Perencanaan menjadi tahap awal dalam melakukan penelitian
tindakan kelas. Perencanaan di siklus I dalam penelitian ini diawali
dengan adanya penetapan terkait Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan menyusun tujuan pembelajaran pada materi “Peran
Walisongo di Indonesia”. Kompetensi Dasar (KD) pada siklus I
yaitu “Menganalisis biografi Walisanga dan perannya dalam
mengembangkan Islam di Indonesia”. Selanjutnya, peneliti
membuat perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD siklus

I, soal tes/evaluasi siklus | dan pedoman observasi siklus I.

Gambar 4. 1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Gambar 4. 2
Lembar Kerja Peserta Didik 1
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Gambar 4. 3
Soal evaluasi siklus |

Gambar 4. 4
Pedoman Observasi siklus |

RPP menjadi acuan pendidik dalam pembelajaran di kelas
daring dengan menggunakan google classroom dalam menerapkan
model pembelajaran problem based learning. Pada siklus I, peneliti
menyiapkan sebuah gambar walisongo guna untuk memancing
pengetahuan peserta didik sebelum dilaksanakannya penggunaan
google classroom dalam menerapkan model pembelajaran problem
based learning. Sebagai alat penilaian untuk mengukur hasil belajar
peserta didik, pada siklus I ini peneliti menyediakan 20 butir soal

pilihan ganda sebagai pretest.
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Kemudian, perangkat pembelajaran tersebut diinput ke dalam
google classroom. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti.
Kegiatan pembelajaran ini hanya dilakukan oleh peneliti di kelas XII
IIK 2 MAN 4 Jombang yang melakukan pembelajaran daring,
sebanyak 8 peserta didik.

Peneliti juga menyiapkan format pengamatan/observasi
partisipatif yang berkaitan dengan keterlibatan peserta didik saat
pembelajaran. Dalam lembar pengamatan terdapat beberapa
indikator penilaian terkait kerjasama, keaktifan, partisipasi, inisiatif,
dan kreatif. Kegiatan pengamatan/observasi dilakukan bersama
dengan proses pembelajaran dengan memberikan lembar
pengamatan kepada masing-masing peserta didik.

Tahap pelaksanaan siklus |

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan langsung oleh
peneliti yang sekaligus berperan sebagai pendidik. Penelitian ini
menerapkan model problem based learning menggunakan google
classroom yang dilakukan di jam pelajaran sejarah kebudayaan
Islam agar tidak mengganggu mata pelajaran lainnya. Alokasi waktu
tersedia 2 x 45 menit sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. Siklus
I dilakukan pada tanggal 15 November 2021 di kelas XII 11K 2 yang

mengikuti pembelajaran daring melalui google classroom.
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Kegiatan Awal

Peneliti menginformasikan terkait proses pembelajaran
dengan bantuan whatsapp group sebelum beralih ke google
meet. Diawali salam pembuka yang diucapkan peneliti/pendidik
kepada peserta didik dan menanyakan kabar. Kemudian peserta
didik menjawabnya dan melakukan do’a bersama. Setelah
melakukan do’a, peneliti melakukan apresepsi terkait
pembelajaran sebelumnya. Peneliti memberikan pertanyaan
terkait materi sebelumnya tentang “Apa yang disebut dengan
walisongo dan siapa saja yang termasuk dalam walisongo?”
dengan memberikan sajian gambar terkait walisongo.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan disampaikan.
Kegiatan Inti

Kegiatan pembelajaran selanjutnya, peneliti masuk pada
materi terkait peran walisongo di Indonesia. Peneliti bertanya
pada peserta didik “Apakah kalian pernah berkunjung ke
walisongo?” beberapa peserta didik menjawab “pernah” dan ada
yang “belum pernah”. Selanjutnya, peneliti menjelaskan secara
singkat terkait peran walisongo di Indonesia yang masih ada
hubungannya dengan materi sebelumnya. Kemudian, peneliti
meminta peserta didik untuk membaca dan memahami bahan

ajar yang telah diberikan melalui google classroom.
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Gambar 4. 5
Tampilan google classroom

Setelah itu, peneliti membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Dikarenakan jumlah peserta didik di kelas
X1l 1IK 2 yang melakukan pembelajaran daring sebanyak 8
peserta didik, maka peneliti membagi menjadi 2 kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Setelah membagi
kelompok, peneliti menyampaikan kegiatan selanjutnya yang
akan dilakukan oleh peserta didik, yakni dengan mengerjakan
tugas kelompok yang telah ditentukan.

Setelah menentukan anggota kelompok, peserta didik
berkumpul bersama dengan kelompoknya. Peneliti meminta
peserta didik untuk mencari data berupa informasi terkait Peran
Walisongo di Indonesia. Informasi tersebut didapatkan oleh
peserta didik melalui beberapa sumber, baik buku, jurnal, atau
internet. Masing-masing kelompok mendapatkan bagian tugas
yang berbeda. Kelompok 1 akan membahas mengenai sunan
Gresik, sunan Ampel, sunan Bonang, sunan Giri dan sunan

Drajat. Kelompok 2 akan membahas mengenai sunan Muria,
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sunan Kalijaga, sunan Kudus dan sunan Gunung Jati. Penugasan

kelompok tersebut dilakukan oleh peserta didik secara fleksibel.

Tabel 4. 2
Pembagian kelompok
Kelompok 1 Kelompok 2
(sunan Gresik, sunan Ampel, (sunan Muria, sunan Kalijaga,
sunan Bonang, sunan Giri dan sunan Kudus dan sunan
sunan Drajat) Gunung Jati)
LDAS GAM
NFM IS
PNKJ W
SN INI

*Nama dengan inisial

Peneliti memberikan waktu paling lambat satu minggu
hingga jadwal mata pelajaran selanjutnya. Peserta didik diminta
untuk membagi sendiri tugas dalam kelompok mereka masing-
masing. Setiap kelompok diminta untuk mengumpulkan
informasi tersebut dan disusun menjadi sebuah Klipping.
Klipping dapat berupa tulis tangan atau diketik oleh peserta
didik. Setelah itu, masing-masing kelompok akan memberikan
komentar pada kelompok lain terkait klipping yang telah dibuat.

c) Kegiatan Penutup

Setelah menyampaikan hal tersebut, peneliti menutup
pembelajaran dengan memberikan kesimpulan terkait
pembahasan yang telah disampaikan. Sebelum menutup dengan
do’a dan salam, peneliti memberikan.kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya terkait materi sebelumnya atau terkait

tugas yang akan diberikan. Peneliti menunjuk salah seorang
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peserta didik untuk memimpin do’a kafarotul majelis, kemudian
peneliti/pendidik mengucapkan salam.

Selanjutnya, peneliti meminta peserta didik untuk
mengerjakan posttest siklus | setelah mengerjakan penugasan
berupa Klipping melalui google classroom. Hasil posttest |

peserta didik dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4. 3
Hasil Ketuntasan Posttest |
No Nama Nilai Keterangan
1 GAM 100 Tuntas
2 IS 60 Belum
3 W 85 Tuntas
4 INI 90 Tuntas
5 LDAS 40 Belum
6 NFM 60 Belum
7 PNKJ 90 Tuntas
8 SN 75 Belum
Jumlah 600
Presentase Ketuntasan 50%
Rata-Rata 75

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata nilai yang diperoleh
peserta didik kelas XII 11K 2 yang melakukan pembelajaran
daring mata pelajaran SKI yaitu 75. Nilai tersebut belum dapat
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 78.

3) Tahap observasi siklus |
Peneliti melakukan observasi/pengamatan melalui teman
sejawat serta pengamatan secara langsung melalui beberapa peserta
didik yang segan untuk bertanya secara langsung kepada
pendidik/peneliti.  Observasi/pengamatan  yang  dilakukan,
difokuskan pada beberapa indikator diantaranya yaitu kerjasama

dalam memecahkan suatu permasalahan, keaktifan dalam
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mengerjakan dan bertanya, partisipasi dalam pembelajaran, inisiatif

dan kreatif dalam menentukan ide. Hasil observasi/pengamatan

siklus I sebagai.berikut:

Tabel 4. 4

Hasil Observasi Teman Sejawat Siklus |

No | Nama Aspek aktivitas siswa yang diamati YSkor | Ket
Kerja | Keaktifan Partisipasi Inisiatif | Kreatif
sama
1 | GAM 3 3 3 3 3 15 B
2 IS 2 1 2 2 2 9 D
3 W 3 3 3 3 3 15 B
4 INI 3 2 3 3 2 13 C
5 LDAS 1 1 2 1 2 7 E
6 NFM 2 1 2 2 2 9 D
7 PNKJ 3 3 2 3 2 13 C
8 SN 3 2 2 3 3 13 C
Jumlah 94
Rata-Rata 11,75
Catatan:
Pedoman penilaian:
Y:Skor minimal =5(1x5)
Y:Skor maksimal =20 (4 x5)

Skor minimal tiap aspek
Skor maksimal tiap aspek

Rentangan nilai yakni 20 -5 :5

Keterangan diisi dengan predikat rentang nilai sebagai berikut:
A = Sangat baik

B = Baik
C = Cukup
D = Kurang

E = Sangat kurang

=20-18
=17-15
=14-12

=11-9
=8-6

Hasil observasi pada siklus | diketahui bahwa penilaian peserta

didik secara berkelompok dinyatakan cukup. Namun, hal tersebut

masih ditemui kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki,

diantaranya kurangnya koordinasi antar masing-masing kelompok

serta adanya jarak yang menghalangi. Sehingga tidak dapat

melaksanakan kerja kelompok dengan maksimal. Dari data
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tersebut, hasil observasi/pengamatan dinyatakan cukup yang
menunjukkan rata-rata 11,75. Dengan adanya hal tersebut, perlu
adanya tindak lanjut yang akan dilakukan pada siklus II.

4) Tahap refleksi siklus |

Pada tahap terakhir dalam siklus |1, peneliti/pendidik
melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya. Peneliti/pendidik memaparkan kelebihan dan
kekurangan saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
google classroom pada model pembelajaran problem based
learning. Kelebihan dan kekurangan tersebut diperoleh
peneliti/pendidik dengan melihat hasil posttest yang dilakukan
peserta didik, hasil observasi dan wawancara secara virtual pada
peserta didik terkait kesulitan yang dialami pada pembelajaran
siklus .

Kelebihan pada pelaksanaan siklus | diantaranya yaitu tingkat
pemahaman peserta didik cukup meningkat daripada sebelumnya
saat pretest. Hal itu dilihat dari perbandingan penilaian pada pretest
dan posttest siklus 1. Selain itu, partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran daring lebih meningkat dari sebelumnya. Karena
pada pembelajaran sebelumnya sangat statis dan kurang efektif
yang disebabkan kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta

didik, bahkan antar peserta didik satu dengan peserta didik lainnya.
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Hal ini diketahui peneliti dari wawancara dengan salah satu peserta
didik kelas XI1 11K 2 yang melakukan pembelajaran daring.®’

Adapun kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I,
diantaranya adalah kurangnya kerjasama dan keterlibatan peserta
didik dalam melakukan kerja kelompok. Sehingga terdapat
tumpang tindih tugas yang terjadi pada beberapa peserta didik.
Selain itu, keaktifan peserta didik untuk bertanya juga sangat
kurang dan masih merasa malu untuk bertanya. Hal tersebut
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik masih kurang dari KKM 78
(<78) yaitu 75.

Dengan ini, peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas
penggunaan google classroom dengan model problem based
learning pada siklus Il untuk dilakukan perbaikan, yakni:

a) Memberikan penjelasan melalui video pembelajaran terkait
materi peran walisongo di Indonesia

b) Memberikan tugas resume kelompok terkait video
pembelajaran yang disaksikan dan memberikan evaluasi

berupa soal tes

9 Wawancara dengan Intan Nahdiatul I1mi, salah satu peserta didik kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang
yang mengikuti pembelajaran daring, tanggal 21 November 2021.
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c) Pendidik lebih fokus melakukan bimbingan dalam proses
pembelajaran dan dapat mendekati peserta didik yang kurang
aktif.

c. Siklus 1l

Belum tercapainya suatu tujuan penelitian tindakan kelas,
menyebabkan dilaksanakannya siklus 11 sebagai bentuk perbaikan dari
siklus sebelumnya. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini, pada siklus 1l dilaksanakan dengan 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Masing-
masing siklus dilakukan di jam pelajaran SKI yang waktunya sudah

dialokasikan selama 2 jam pelajaran setiap satu kali pertemuan.

1) Tahap perencanaan siklus Il

Siklus 1l merupakan tahap lanjutan untuk menyempurnakan
siklus | sebagai jawaban permasalahan atau kendala yang belum
dapat dipecahkan pada siklus I. Perencanaan di siklus Il diawali
dengan adanya penetapan terkait Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan menyusun tujuan pembelajaran materi “Peran
Walisongo di Indonesia” dengan kompetensi dasar “Menyajikan
analisis strategi dakwah yang dikembangkan oleh Walisanga dan
implementasinya pada konteks kekinian di Indonesia”. Selanjutnya,
peneliti membuat bahan ajar siklus I, LKPD siklus II, soal

tes/evaluasi siklus Il dan pedoman observasi siklus I1.
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Kegiatan pembelajaran pada siklus Il dilakukan sesuai RPP
yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti menyiapkan bahan ajar
berupa membuat video pembelajaran sebagai penjelasan materi
kepada peserta didik yang diunggah dalam google classroom.
Peserta didik diminta memecahkan permasalahan terkait peran

walisongo di Indonesia sesuai dengan konteks kekinian di Indonesia.

@ Siapa itu Wa|isang32 l‘:)

e

Gambar 4. 6
Tampilan video pembelajaran

RPP menjadi acuan pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran dalam kelas daring menggunakan google classroom
untuk menerapkan model pembelajaran problem based learning.
Pada siklus Il, pendidik menyiapkan sebuah video pembelajaran
terkait peran walisongo di Indonesia sebagai penjelasan pengetahuan
peserta didik sebelum dilaksanakannya penggunaan google
classroom untuk menerapkan model pembelajaran problem based
learning. Selanjutnya, alat penilaian untuk mengukur hasil belajar
peserta didik pada siklus Il ini, peneliti menyediakan 20 butir soal

pilihan ganda sebagai posttest siklus Il. (Terlampir).
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Kemudian, perangkat pembelajaran tersebut diinput ke dalam
google classroom. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai RPP
yang telah dibuat peneliti. Kegiatan pembelajaran ini hanya
dilakukan oleh peneliti di kelas XII 11K 2 MAN 4 Jombang yang
melakukan pembelajaran daring. Peneliti juga menyiapkan format
pengamatan/observasi  partisipatif yang berkaitan  dengan
keterlibatan peserta didik saat pembelajaran. Dalam lembar
pengamatan terdapat beberapa indikator penilaian terkait kerjasama,
keaktifan,  partisipasi, inisiatif, dan  kreatif. = Kegiatan
pengamatan/observasi  dilakukan  bersama dengan  proses
pembelajaran dengan memberikan lembar pengamatan kepada
masing-masing peserta didik.

Tahap pelaksanaan siklus Il

Seperti halnya pada siklus I, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
pada siklus Il dilakukan langsung oleh peneliti yang sekaligus
berperan sebagai pendidik. Penelitian ini menerapkan model
problem based learning menggunakan google classroom yang
dilakukan di jam pelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan alokasi
waktu tersedia 2 x 45 menit sesuai RPP yang telah disiapkan. Siklus
Il ini dilakukan pada tanggal 22 November 2021 di kelas XII 11K 2
yang mengikuti pembelajaran daring melalui google classroom

sebanyak 8 peserta didik.
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Kegiatan Awal

Peneliti menginformasikan terkait proses pembelajaran
dengan bantuan whatsapp group sebelum beralih ke google
classroom. Diawali salam pembuka yang diucapkan peneliti
kepada peserta didik dan menanyakan kabar. Kemudian peserta
didik menjawabnya dan melakukan do’a bersama. Setelah
melakukan do’a, peneliti melakukan apresepsi terkait
pembelajaran sebelumnya. Apresepsi dilakukan dengan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
terkait pembelajaran sebelumnya yang belum dipahami.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada
siklus 1.
Kegiatan Inti

Sebagaimana kegiatan pembelajaran sebelumnya, peserta
didik diminta melakukan kerja kelompok sesuai kelompok
sebelumnya. Dikarenakan jumlah peserta didik di kelas XII 11K
2 yang melakukan pembelajaran daring sebanyak 8 peserta
didik, maka peneliti membagi menjadi 2 kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Setelah berkumpul
bersama kelompoknya, peneliti menyampaikan kegiatan
selanjutnya yang akan dilakukan oleh peserta didik, yakni

dengan diskusi kelompok.
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Peneliti memberikan sajian video pembelajaran terkait
peran walisongo di Indonesia yang telah diunggah di google
classroom. Peserta tidak perlu mendownload, cukup dengan
klik link yang disediakan. Peserta didik diminta untuk
berdiskusi mengamati dan memahami penjelasan dalam video
tersebut.  Setelahnya, peserta didik diminta untuk
menyampaikan peran walisongo di Indonesia dalam video
tersebut dalam bentuk resume. Masing-masing kelompok akan
mendapat masukan dari pendidik terkait apa yang telah
disampaikan dalam bentuk resume yang telah dibuat. Tidak
berbeda dengan siklus I, waktu pengerjaan tugas adalah satu
minggu hingga pertemuan selanjutnya di jam mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Kegiatan Penutup

Setelah menyampaikan hal tersebut, peneliti menutup
pembelajaran dengan memberikan  kesimpulan terkait
pembahasan yang telah disampaikan dan meminta peserta didik
untuk mengerjakan posttest siklus Il setelah mengerjakan
penugasan resume. Halaman evaluasi posttest Il akan dibuka
ketika jadwal pengumpulan resume di google classroom. Hasil

posttest Il dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 4.5
Hasil Ketuntasan Posttest 11

No Nama Nilai Keterangan
1 GAM 95 Tuntas
2 IS 95 Tuntas
3 W 95 Tuntas
4 INI 95 Tuntas
5 LDAS 93 Tuntas
6 NFM 85 Tuntas
7 PNKJ 95 Tuntas
8 SN 95 Tuntas

Jumlah 748
Presentase Ketuntasan 100%
Rata-Rata 93,5

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata nilai yang diperoleh
peserta didik kelas XII 11K 2 yang melakukan pembelajaran
daring mata pelajaran SKI yaitu 93,5. Nilai tersebut dapat
dinyatakan telah mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 78.

3) Tahap observasi siklus 11

Observasi pada siklus Il tidak berbeda dengan siklus I, yakni
dilakukan oleh teman sejawat serta pengamatan langsung yang
dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik yang segan untuk
bertanya langsung kepada peneliti. Observasi/pengamatan siklus 11
yang dilakukan, difokuskan pada beberapa indikator diantaranya
yaitu kerjasama dalam memecahkan suatu permasalahan, keaktifan
dalam mengerjakan dan bertanya, partisipasi dalam pembelajaran,
inisiatif ~ dan  kreatif dalam  menentukan ide.  Hasil

observasi/pengamatan siklus Il yakni:
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Tabel 4. 6
Hasil Observasi Teman Sejawat Siklus 11

No | Nama Aspek aktivitas siswa yang diamati Y:Skor | Ket
Kerja | Keaktifan Partisipasi Inisiatif | Kreatif
sama
1 | GAM 4 4 4 3 4 19 A
2 IS 3 2 3 2 4 14 B
3 W 4 4 3 3 4 18 A
4 INI 4 3 4 3 4 18 A
5 | LDAS 2 3 2 2 2 11 D
6 | NFM 3 2 3 2 3 13 C
7 | PNKJ 4 3 3 3 3 16 B
8 SN 4 4 4 3 3 18 A
Jumlah 127
Rata-Rata 15,88

Catatan:

Pedoman penilaian:

Y:Skor minimal =5(1x5)

Y:Skor maksimal =20 (4 x5)

Skor minimal tiap aspek =1

Skor maksimal tiap aspek =4

Rentangan nilai yakni 20 -5 :5 =3

Keterangan diisi dengan predikat rentang nilai sebagai berikut:

A = Sangat baik =20-18

B = Baik =17-15

C = Cukup =14-12

D = Kurang =11-9

E = Sangat kurang =8-6

Hasil observasi pada siklus 11 diketahui bahwa penilaian peserta
didik secara berkelompok dinyatakan baik. Hal tersebut dikarenakan
meningkatnya semangat partisipasi dan kerjasama masing-masing
peserta didik dalam mengerjakan tugas. Dari data tersebut, hasil
observasi/pengamatan dalam kategori tinggi yang menunjukkan
angka 15,88. Dengan adanya hal tersebut, maka peneliti/pendidik
menghentikan tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan pada

siklus 1l dan tidak melanjutkan penelitian tindakan kelas di siklus
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selanjutnya. Karena, di siklus Il telah mencapai tujuan yang
diinginkan dalam penelitian tindakan kelas.
Tahap refleksi siklus |1

Tahap terakhir siklus Il, peneliti/pendidik melakukan refleksi
terkait pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya guna untuk
memperbaiki keaarah yang lebih baik dari siklus I. Peneliti/pendidik
memaparkan kelebihan dan kekurangan saat pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan google classroom pada model
pembelajaran problem based learning. Kelebihan dan kekurangan
tersebut diperoleh peneliti/pendidik dengan melihat hasil evaluasi
yang dilakukan peserta didik, hasil observasi dan wawancara secara
virtual pada peserta didik terkait kesulitan yang dialami pada
pembelajaran siklus 1l dan melihat perkembangan yang terjadi dari
siklus .

Kelebihan pada pelaksanaan siklus Il diantaranya yaitu tingkat
pemahaman peserta didik meningkat daripada sebelumnya saat
posttest siklus 1. Hal itu dilihat dari perbandingan penilaian pada
posttest siklus | dan posttest siklus Il. Selain itu, partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran daring juga meningkat dari sebelumnya.
Hal tersebut karena kemudahan peserta didik dalam mengakses
media pembelajaran yang digunakan yaitu google classroom serta
efektifnya model pembelajaran problem based learning.

Pembelajaran menjadi lebih hidup dan terlihat keaktifan dari peserta
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didik. Sehingga, nampak adanya interaksi yang cukup baik antara
pendidik dengan peserta didik atau peserta didik satu dengan peserta
didik lain.

Adapun kekurangan pada pelaksanaan siklus Il, diantaranya
adalah masih adanya satu atau dua peserta didik yang kurang
berpartisipasi dan terlibat dalam melakukan pembelajaran
kelompok. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya kuota internet
sehingga menunggu adanya wifi. Akibatnya, peserta didik tersebut
tidak mengetahui tugas kelompok dan informasi dari temannya.
Selain itu, kurangnya semangat peserta didik tersebut dalam
mengikuti pembelajaran daring. Peserta didik tersebut hanya diam
dan enggan untuk bertanya, baik pada pendidik atau peserta didik
lainnya. Sehingga, tidak diketahui secara jelas terkait pemahaman
materi yang dikuasainya. Peneliti/pendidik cukup melakukan
refleksi secara individu dengan peserta didik tersebut.

Pada siklus Il ini, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik telah
mencapai KKM 78 (>78) yaitu 93,5. Sehingga, tujuan pembelajaran
menggunakan google classroom dengan model problem based
learning telah tercapai, yakni meningkatnya hasil belajar peserta
didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XI1 1K 2 MAN
4 Jombang. Sehingga, peneliti menghentikan penelitian tindakan

kelas karena tujuan untuk perbaikan telah dicapai. Peneliti hanya
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perlu mengevaluasi satu peserta didik yang kurang termotivasi untuk
melakukan pembelajaran daring.

3. Evaluasi penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning era pandemi
di MAN 4 Jombang

Setelah pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based
learning era pandemi di MAN 4 Jombang, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Setiap pendidik dan peserta didik menginginkan
adanya hasil belajar yang meningkat. Dari data yang telah diperoleh peneliti, terbukti
adanya peningkatan terkait hasil belajar peserta didik yang melakukan pembelajaran
daring kelas XII 11K 2 pada materi peran walisongo di Indonesia. Dari siklus yang
telah dilaksanakan oleh peserta didik, diperoleh peningkatan nilai sebagai berikut:
a. Sebelum Tindakan (Pra Siklus)

Pretest dilakukan dengan memberikan 20 butir soal pilihan ganda kepada
peserta didik terkait materi peran walisongo di Indonesia yang diunggah di
google classroom sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas terkait
penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning era pandemi
di MAN 4 Jombang. Hasil dari pretest yang dilakukan oleh peserta didik

dipaparkan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 7
Hasil Pretest

No Nama KKM Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 GAM 78 95 v
2 IS 78 60 v
3 W 78 65 v
4 INI 78 90 v
5 LDAS 78 35 v
6 NFM 78 45 v
7 PNKJ 78 80 v
8 SN 78 70 v
Jumlah 540 3 5

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 35

Jumlah Nilai 540

Rata-Rata Kelas 67,5

Prosentase ketuntasan 37,5% (3)

Prosentase ketidak tuntasan 62,5% (5)

Dari tabel data tersebut diperoleh nilai rata-rata kelas 67,5 pada pretest
yang dilakukan oleh peserta didik kelas XII 11K 2 yang melakukan pembelajaran
daring dari rumah sebanyak 8 peserta didik pada materi “Peran Walisongo di
Indonesia”. Angka prosentase ketuntasan masih sangat rendah dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 78. Nilai tertinggi dari
hasil pretest ini yaitu 95 dan terendahnya 35. Prosentase peserta didik yang
tuntas mencapai 37,5% (3 peserta didik) dan prosentase peserta didik yang tidak
tuntas mencapai 62,5% (5 peserta didik).

Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas XII 11K 2
yang melakukan pembelajaran daring dari rumah sebanyak 8 anak memerlukan
adanya tindakan dalam proses pembelajaran. Hal ini tujuannya untuk
meningkatkan pemahaman mereka yang dapat memperbaiki hasil belajar pada

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sehingga, peneliti melakukan
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penelitian tindakan kelas penggunaan google classroom dengan model

pembelajaran problem based learning siklus I.

b. Siklus |

Seperti halnya pretest yang telah dilakukan sebelumnya, posttest pada

siklus | terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda sebagai bentuk evaluasi setelah

pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik mata pelajaran SKI kelas XI1 11K 2 model problem based learning

era pandemi di MAN 4 Jombang pada siklus 1. Adapun hasil belajar posttest di

siklus I sebagai berikut.

Tabel 4. 8

Hasil Posttest Siklus |

No Nama KKM | Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 GAM 78 100 v
2 IS 78 60 v
3 IW 78 85 %
4 INI 78 90 v
5 LDAS 78 40 v
6 NFM 78 60 v
7 PNKJ 78 90 v
8 SN 78 75 v
Jumlah 600 4 4
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 40
Jumlah Nilai 600
Rata-Rata Kelas 75
Prosentase ketuntasan 50% (4)
Prosentase ketidak tuntasan 50% (4)

Dari tabel data tersebut diperoleh nilai rata-rata 75 pada posttest siklus I

yang dilakukan oleh peserta didik kelas XII 11K 2 yang melakukan pembelajaran

daring dari rumah sebanyak 8 peserta didik pada materi “Peran Walisongo di

Indonesia”. Nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan meningkat karena pada
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pelaksanaan pretest, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 67,5
kemudian meningkat di posttest siklus 1 menjadi 75. Akan tetapi, adanya
peningkatan tersebut masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 78. Nilai tertinggi pada posttest siklus |
adalah 100 dan nilai terendahnya 40.

Pada pretest sebelumnya, 37,5% (3 peserta didik) mengalami ketuntasan
dan 62,5% (5 peserta didik lainnya) mengalami ketidak tuntasan. Namun, pada
posttest siklus I ini, 50% (4 peserta didik) mengalami ketuntasan dan 50% (4
peserta didik lainnya) mengalami ketidak tuntasan. Sehingga, prosentase peserta
didik yang tuntas dan tidak tuntas pada siklus I dinyatakan seimbang mencapai
angka prosentase 50%. Prosentase ketuntasan pada siklus | mengalami
peningkatan yang dinyatakan dalam pretest dengan angka prosentase 37,5%
menjadi 50% di siklus I.

Hasil posttest I tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas XII 1K
2 yang melakukan pembelajaran daring dari rumah sebanyak 8 anak masih
memerlukan adanya tindakan dalam proses pembelajaran. Hal ini tujuannya
untuk meningkatkan pemahaman mereka yang dapat memperbaiki hasil belajar
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sehingga perlu adanya
tindakan ulang yang akan dilakukan pada siklus I1.

c. Siklusll
Siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus | dikarenakan tujuan dari
pembelajaran yaitu hasil belajar yang diperoleh belum mencapai kriteria

minimal. Sehingga peneliti melanjutkan penelitiannya pada siklus II. Setelah
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melaksanakan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning
era pandemi di MAN 4 Jombang di siklus 1, peserta didik kembali mengerjakan

20 butir soal pilihan ganda. Berikut hasil yang diperoleh peserta didik siklus II:

Tabel 4.9
Hasil Posttest Siklus 11

No Nama KKM Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 GAM 78 95 \
2 IS 78 95 v
3 [\ 78 95 v
4 INI 78 95 \Y
5 LDAS 78 93 v
6 NFM 78 85 v
I PNKJ 78 95 \Y
8 SN 78 95 v
Jumlah 748 8 0
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 85
Jumlah Nilai 748
Rata-Rata Kelas 93,5
Prosentase ketuntasan 100% (8)
Prosentase ketidak tuntasan 0% (0)

Dari tabel data tersebut diperoleh nilai rata-rata 93,5 pada posttest siklus
Il yang dilakukan oleh peserta didik kelas XIlI 1IK 2 yang melakukan
pembelajaran daring dari rumah sebanyak 8 peserta didik pada materi “Peran
Walisongo di Indonesia”. Nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan meningkat dan
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan posttest siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah
75 kemudian meningkat di posttest siklus 1l menjadi 93,5. Adanya peningkatan

tersebut juga dianggap telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
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telah ditetapkan, yaitu 78. Nilai tertinggi pada posttest Il yakni 95 dan nilai
terendahnya 85.

Pada posttest siklus | sebelumnya, terdapat 50% (4 peserta didik)
mengalami ketuntasan dan 50% (4 peserta didik lainnya) mengalami ketidak
tuntasan. Namun, pada posttest siklus Il ini, 100% (8 peserta didik) mengalami
ketuntasan dan tidak ada peserta didik yang mengalami ketidak tuntasan (semua
tuntas). Prosentase peserta didik yang tuntas pada siklus Il mencapai 100% dan
peserta didik yang tidak tuntas 0%. Prosentase peserta didik yang tuntas pada
siklus 11 dinyatakan meningkat dari angka 50% di siklus I menjadi 100% di
siklus I1.

Hasil posttest siklus Il tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas
X1l 11K 2 yang melakukan pembelajaran daring dari rumah sebanyak 8 anak
telah memenuhi dan mencapai tujuan penelitian tindakan kelas dalam proses
pembelajaran yakni meningkatkan pemahaman peserta didik yang dapat
memperbaiki hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Sehingga, peneliti mencukupkan proses penelitian pada siklus I, karena telah

diperoleh hasil dari tujuan pembelajaran.

100
80
60
40
20

0
Pra Siklus  Siklus | Siklus 11

93,5
75
67,5

Diagram 4. 8
Grafik peningkatan tiap siklus
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Sebelum membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, telah dijelaskan
mengenai permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu rendahnya hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran daring era pandemi. Hal tersebut disebabkan oleh
strategi pembelajaran yang dianggap kurang bisa memberikan semangat belajar yakni
hanya dengan model pemberian tugas, sehingga pembelajaran menjadi pasif yang disertai
sering terjadinya trouble system pada media yang digunakan, yaitu e-learning. Dengan
model pembelajaran daring yang demikian, peserta didik menjadi kurang termotivasi dan

tidak memiliki semangat belajar terlebih pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

Mata pelajaran SKI, sejatinya hanya perlu dibaca oleh peserta didik. Namun, tidak
semua peserta didik mampu memahami dan mengerti materi hanya dengan membaca.
Oleh karena itu, meskipun dalam keadaan pandemi dan pembelajaran dilakukan secara
daring, maka pendidik perlu menerapkan strategi pembelajaran dengan model yang
dianggap cocok dengan materi yang diajarkan. Selain itu, pendidik juga perlu
memberikan evaluasi terkait penggunaan media saat pembelajaran, sehingga dapat
diketahui permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti memfokuskan pada materi peran walisongo di Indonesia yang
disampaikan menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media

google classroom.

Bab V dalam penelitian ini berisi mengenai pembahasan yang sesuai dengan
paparan data pada bab sebelumnya sesuai data yang telah didapatkan di lapangan dalam

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Pada bab ini, peneliti mengharapkan adanya
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hubungan antara data yang diperoleh dengan teori dalam pemaparan sebelumnya. Dalam
penelitian tindakan kelas dengan judul penggunaan Google Classroom mata pelajaran
SKI kelas X1I 1K 2 model Problem Based Learning era pandemi di MAN 4 Jombang ini,
data yang disajikan berbentuk data kualitatif dengan menyajikan hasilnya berupa kata-
kata, baik dalam bentuk tulisan ataupun lisan dari orang lain serta pengamatan sikap.
Selain itu, juga menyajikan data kuantitatif sederhana untuk menghitung nilai rata-rata
yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yang didapatkan melalui pretest dan
posttest. Penelitian tindakan kelas ini tujuannya untuk memberikan perbaikan terhadap
kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas. Berikut pembahasan dari hasil penelitian

tindakan kelas yakni:

A. Analisis perencanaan penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XI1 11K 2 model Problem Based
Learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Setiap manusia yang akan melakukan sesuatu, sebelumnya tentu telah
memiliki perencanaan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Perencanaan akan
diatur dengan baik agar dapat menghasilkan pencapaian yang baik pula. Kata
perencanaan berasal dari kata rencana yang mendapatkan tambahan “pe” dan “an”.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, rencana disebut sebagai rancangan sesuatu yang
akan dikerjakan.%® Sedangkan perencanaan yaitu suatu proses yang meliputi langkah-
langkah kegiatan untuk meminimalisir adanya ketidakseimbangan yang terjadi.

Sehingga, suatu kegiatan dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang

% Tim Redaksi Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta; Pusat Bahasa,
2008), him 1290.



112

ditentukan.®® Hadari Nawawi menyatakan bahwa perencanaan merupakan
penyusunan tindakan dalam menyelesaikan persoalan atau melaksanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan tertentu.’®® Dari beberapa pengertian tersebut, perencanaan
dalam penelitian ini menjadi rangkaian kegiatan sebelum dilakukannya penelitian
tindakan kelas terhadap penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based
leearning era pandemi di MAN 4 Jombang.

Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini, peneliti menggunakan
google classroom sebagai media pembelajaran dengan menerapkan model problem
based learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XII 11K 2 yang
melakukan pembelajaran daring di MAN 4 Jombang semester ganjil 2021/2022.
Penelitian tindakan kelas ini dikhususkan pada beberapa peserta didik yang tidak
berdomisili di pondok pesantren, sehingga melakukan pembelajaran secara daring
dari rumah. Materi dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang digunakan
untuk penelitian tindakan kelas dengan model problem based learning dikhususkan
pada materi “Peran Walisongo di Indonesia”. Hal ini dilakukan karena bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X1l 11K 2 di MAN 4 Jombang
khususnya yang melakukan pembelajaran daring. Selain itu, peneliti juga mengamati
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran daring.

Sebelum melakukan sesuatu, perencaan menjadi hal yang sangat penting.

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun perencanaan sebelum diterapkannya model

9 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2006), him. 2.
100 Apdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung;
PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 16.
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problem based learning dengan menggunakan google classroom pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam kelas XII 1IK 2 yang melakukan pembelajaran daring.
Perencanaan yang disusun pada penelitian tindakan kelas ini yaitu:

1. Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Dalam pembelajaran, RPP digunakan sebagai acuan bagi seorang pendidik
untuk melaksanakan proses pembelajaran agar lebih terstruktur. Sehingga, segala
sesuatu yang tercantum dalam RPP harus berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran. Pada dasarnya, RPP merupakan perencanaan jangka pendek yang
fungsinya adalah sebagai perkiraan terhadap proses pembelajaran.%

RPP yang dibuat oleh pendidik dalam penelitian ini meliputi nama
madrasah yakni MAN 4 Jombang, kelas/semester yakni XII 11K 2 semester
ganjil, mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI), materi pokok yakni peran
walisongo di Indonesia, kurikulum 2013, alokasi waktu 6x45 menit (2 jam
pelajaran setiap pertemuan), kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD), tujuan
pembelajaran, materi peran walisongo di Indonesia, kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan, sumber belajar, baik buku ataupun akses internet, media dan alat
pembelajaran menggunakan google classroom dan whatsapp, model
pembelajaran problem based learning serta penilaian sebagaimana RPP
terlampir.

Pada penelitian ini, RPP yang disajikan terkait pelajaran SKI dengan

pokok tema “Peran Walisongo di Indonesia”. Tema tersebut disampaikan oleh

101 Sygi, Menyusun RPP Kurikulum 2013 (Strategi Peningkatan Keterampilan Guru SMP Menyusun
RPP Melalui In House Training, (Semarang; CV. Pilar Nusantara, 2019), him. 10.
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pendidik dengan model pembelajaran problem based learning menggunakan
media google classroom. Maka dari itu, peneliti perlu menyiapkan RPP dengan
model problem based learning.

2. Menyusun bahan atau materi ajar

Selain menyusun RPP, perencanaan yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini yaitu membuat bahan ajar. Bahan ajar merupakan suatu alat berupa
informasi yang berfungsi sebagai instruktor atau bantuan untuk seorang pendidik
dalam pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa bahan tertulis seperti buku, lembar
kerja peserta didik, atau modul dan bahan tidak tertulis seperti dalam kaset, radio
atau video.'%? Bahan ajar dapat juga dikatakan dengan materi pembelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik.

Pada penelitian ini, bahan atau materi ajar yang diberikan oleh pendidik
berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang di dalamnya terdapat poin
penting dari materi yang akan disampaikan yakni peran walisongo di Indonesia
dan penugasan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model problem
based learning. LKPD tersebut diunggah melalui google classroom sebagai
media pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar lainnya yaitu gambar tokoh
walisongo, powerpoint yang berisi materi pelajaran tentang peran walisongo di
Indonesia, serta membuat video pembelajaran youtube sebagai bentuk feedback

penjelasan pendidik terhadap materi, sebagaimana terlampir.

102 Abdul Majid., Op.Cit, him. 173.
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3. Menyiapkan media ajar

Media menjadi salah satu komponen dalam pembelajaran agar tercapai
dengan baik tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Media dijadikan
sebagai sarana penyampaian pesan. Sehingga, media pembelajaran dapat
diartikan sebagai sarana penyampaian pesan atau informasi dalam pembelajaran.
Ada banyak sekali jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik.}®® Akan tetapi, di era
digital saat ini pendidik dituntut untuk melek teknologi. Sehingga media yang
digunakan bukan lagi menggunakan media klasik, melainkan media digital
dengan memanfaatkan teknologi.

Dalam menentukan penggunaan media, pendidik harus selektif dengan
menyesuaikan situasi dan kondisi baik dari pendidik atau peserta didik serta
sarana prasarana yang tersedia di madrasah. Sesuai dengan judul penelitian
tindakan kelas ini, media ajar yang digunakan adalah menggunakan google
classroom. Sebelum menggunakan suatu media, pendidik tentu perlu mengetahui
bagaimana pengaplikasian media yang akan digunakan serta memperhatikan
situasi dan kondisi atau keadaan dari peserta didik.

Google classroom menjadi salah satu media pembelajaran daring yang
telah digunakan oleh beberapa pendidik. Google classroom juga memudahkan
pendidik untuk mendistribusikan tugas-tugas dan materi yang hanya
mengandalkan jaringan internet dan merupakan aplikasi gratis. Selain itu, dengan

menggunakan google classroom dapat menjadi ramah lingkungan, karena

103 Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran, (Klaten; Tahta Media Group, 2021), him. 4.
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penugasannya tidak menggunakan kertas untuk mengumpulkan.!® Dalam
penelitian ini, google classroom menjadi media yang digunakan oleh pendidik
dalam pembelajaran daring untuk menerapkan model problem based learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi peran walisongo di
Indonesia.

Sebelum pembelajaran daring dilakukan, pendidik perlu mempersiapkan
google classroom diawali dengan membuat kelas di dalamnya yaitu kelas XI1 11K
2 SKI. Selanjutnya, pendidik membagikan link yang dapat diakses peserta didik
untuk bergabung bersama di kelas google yang telah dibuat. Dalam kelas google
tersebut, pendidik dan peserta didik dapat berinteraksi dengan mudah serta
memiliki akses pendistribusian tugas. Peserta didik juga dapat mengingat
penugasan karena terdapat alarm waktu pengumpulan tugas yang telah diatur
oleh pendidik sebelumnya. Peserta didik juga dapat mengunduh materi yang
diperlukan.

4. Membuat alat pengukur hasil belajar berupa soal sebagai bentuk evaluasi

Hal yang perlu direncanakan selanjutnya oleh pendidik yaitu membuat
soal untuk pretest dan posttest dengan persetujuan guru pamong. Soal-soal
tersebut diambil dari beberapa sumber belajar yang digunakan oleh pendidik,
seperti buku paket. Soal yang telah dibuat akan menjadi alat ukur hasil belajar
untuk evaluasi selama pembelajaran. Peneliti menyiapkan 60 butir soal pilihan

ganda dengan klasifikasi 20 butir soal untuk pretest, 20 butir soal untuk posttest

104 Muhammad Arifin Rahmanto dan Bunyamin, “Efektivitas Media Pembelajaran Daring Melalui
Google Classroom”, Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 11, No. 2, November 2020, him. 120.
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siklus I dan 20 butir soal untuk posttest siklus 11. Soal tersebut dijadikan sebagai
bahan evaluasi sebelum (pretest) dan setelah penerapan model problem based
learning pada masing-masing siklus dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukan (posttest). Selain butir soal, peneliti juga menyiapkan beberapa aturan
untuk penugasan kelompok yakni membuat klipping dan resume materi melalui
video pembelajaran yang disediakan oleh pendidik. Pendidik menyiapkan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) untuk memberikan penugasan pada peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
dalam 2 siklus untuk mengetahui perkembangan peserta didik terkait hasil belajar
yang diperoleh. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini yaitu dengan menerapkan model problem based learning, yaitu model
pembelajaran berbasis masalah yang berupaya untuk merangsang daya pikir peserta
didik sehingga dapat berfikir kritis. Penerapan model tersebut menggunakan media
google classroom sebagai media yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dalam setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi/pengamatan dan tahap
refleksi.

Perencanaan perlu disusun dengan baik dan matang agar tujuan dari
pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai dengan baik sesuai harapan. Pada
penelitian tindakan kelas ini, tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran daring, sehingga dapat meningkat. Selain
itu, dengan penggunaan google classroom dalam menerapkan model problem based

learning diharapkan mampu memperbaiki pembelajaran sebelumnya yang sangat
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pasif menjadi lebih hidup dan peserta didik menjadi aktif. Baik peserta didik dan
pendidik dapat lebih mudah mengakses media yang digunakan dan dapat
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring, khususnya pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi peran walisongo di Indonesia kelas XII
1K 2 di MAN 4 Jombang semester ganjil 2021/2022.
. Analisis pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based
Learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Penggunaan google classroom dengan model problem based learning
dilaksanakan sesuai perencanaan yang dibuat. Sebelumnya, peneliti melakukan
observasi/pengamatan terhadap kondisi peserta didik dalam pembelajaran daring.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa peserta didik kurang
aktif dalam melakukan pembelajaran daring serta tidak adanya timbal balik yang
terjadi dalam pembelajaran antara pendidik dan peserta didik. Hal ini menyebabkan
tidak diketahuinya seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan, sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dengan adanya
hal itu, pendidik memilih strategi pembelajaran dengan media yang dapat
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam melakukan pembelajaran yakni dengan
strategi model problem based learning melalui media google classroom.

Sebelum pelaksanaan penggunaan google classroom mata pelajaran SKI
kelas XII 11K 2 model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang,
peneliti melakukan pretest kepada peserta didik dari kelas X1l 11K 2 yang melakukan

pembelajaran secara daring dengan jumlah 8 peserta didik. Pretest dilakukan melalui
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akses link di google classroom dengan mengerjakan 20 butir soal pilihan ganda
terkait materi peran walisongo di Indonesia. Kegiatan pretest dilakukan melalui
google form yang telah disediakan dalam google classroom kelas XII 11K 2.

Dari hasil pretest yang dilakukan oleh peserta didik tersebut, diperoleh rata-
rata hasil belajar yaitu 67,5 dengan jumlah 3 peserta didik tuntas dan 5 lainnya tidak
tuntas. Angka tersebut masih sangat jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yakni 78. Dengan adanya hal tersebut, peneliti kemudian melakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan google classroom pada mata pelajaran SKI
kelas XII 11K 2 melalui model problem based learning hanya bagi peserta didik yang
melakukan pembelajaran daring dari rumah saja. Tujuannya adalah agar hasil belajar
yang diperoleh peserta didik dapat meningkat, khususnya pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam materi peran walisongo di Indonesia.

Pelaksanaan penggunaan google classroom mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam kelas XII 11K 2 model problem based learning dilakukan sesuai
perencanaan sebelumnya. Model problem based learning yang diterapkan peneliti
yakni dengan memberikan penugasan kelompok agar dapat menyelesaikan
permasalahan antar teman. Mengacu pada teori problem based learning, terdapat 5
sintak dalam melaksanakan stretegi pembelajaran model problem based learning,
yaitu:1%

1. Orientasi peserta didik terhadap permasalahan

2. Pengorganisasian peserta didik dalam proses pembelajaran

105 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013,
(Sidoarjo; Nizamia Learning Center, 2016), him. 88.
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3. Melakukan bimbingan pengalaman individual atau kelompok
4. Pengembangan dan penyajian hasil karya

5. Analisis dan evaluasi proses memecahkan masalah

Sintak tersebut diterapkan dalam setiap siklus yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini, model problem based learning

dilakukan sesuai dengan lima sintak dalam setiap siklus pelaksanaannya yaitu:

Siklus 1

1. Pendidik mengorientasi peserta didik pada masalah, seperti penyampaian tujuan
pembelajaran, memberikan motivasi pada peserta didik dan menyampaikan
penjelasan mengenai apa yang akan dilakukan terkait materi peran walisongo di
Indonesia, termasuk pemberian tugas.

2. Selanjutnya, pendidik mengorganisasi peserta didik untuk melakukan
pembelajaran dengan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.
Dikarenakan jumlah peserta didik di kelas XIlI 1IK 2 yang melakukan
pembelajaran daring sebanyak 8 peserta didik, maka peneliti membagi menjadi
2 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik dengan sub materi yang
berbeda dari 9 walisongo. Kelompok pertama membahas Sunan Ampel, Sunan
Gresik, Sunan Drajat, Sunan Giri, dan Sunan Bonang. Kemudian kelompok
kedua membahas mengenai Sunan Muria, Sunan Kudus, Sunan Kalijaga, dan
Sunan Gunungjati.

3. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan data dan bereksperimen
sampai mereka memahami masalah yang disediakan. Data tersebut didapatkan

oleh peserta didik melalui beberapa sumber, baik buku, jurnal, atau internet.
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4. Pada tahap selanjutnya, peserta didik diharap bisa mengembangkan ide-ide yang
telah disepakati dan menuangkannya ke dalam sebuah karya dalam bentuk
klipping kelompok.

5. Tahap terakhir, pendidik meminta masing-masing kelompok untuk saling
mengoreksi klipping yang telah dibuat. Selain itu, setiap individu juga diminta
mengerjakan soal posttest yang telah disediakan di google classroom untuk

mengukur hasil belajar pada siklus I.

Siklus 11

1. Sebagaimana kegiatan pembelajaran sebelumnya, peserta didik diminta
melakukan diskusi kelompok sesuai kelompok sebelumnya.

2. Kelompok masih disamakan dengan siklus I.

3. Pendidik menyampaikan review serta beberapa pertanyaan kepada peserta didik
sebagai bentuk feedback dari pembelajaran yang dilakukan dengan model
problem based learning.

4. Setelah memberikan feedback, pendidik memberikan video pembelajaran terkait
matreri peran walisongo di Indonesia di google classroom. Peserta didik diminta
untuk mendiskusikan pokok-pokok penting dalam video tersebut. Kemudian,
peserta didik dapat menyampaikannya melalui bentuk resume.

5. Terakhir, peserta didik diminta mengumpulkan seluruh hasil diskusinya melalui
google classroom yang telah disediakan dan masing-masing individu juga
diminta untuk mengerjakan soal posttest untuk mengukur hasil belajar peserta

didik setelah dilakukannya siklus I1.
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Di setiap akhir siklus, peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal sebagai
evaluasi terkait pemahaman materi siklus I dan Il. Peneliti menyediakan 20 butir soal

di setiap siklus yang diunggah di google classroom.

. Analisis evaluasi penggunaan Google Classroom dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model Problem Based
Learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Evaluasi menjadi komponen yang diperlukan dalam proses pembelajaran
sebagai bentuk penilaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama kegiatan
pembelajaran. Evaluasi tidak hanya dilakukan diakhir saja, melainkan selama proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga dapat mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Evaluasi
merupakan suatu rangkaian proses pembelajaran untuk mengukur dan menilai
kegiatan pembelajaran agar mencapai tujuan yang ditetapkan. Norman E. Gronlund
mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu rangkaian yang tersusun sistematis sebagai
penentu atau pembuat keputusan terkait pencapaian peserta didik pada tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.%

Dari pelaksanaan yang telah dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini
yaitu penggunaan google classroom mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model
problem based learning, diperoleh hasil belajar yang meningkat dikarenakan
semangat dan keaktifan peserta didik meningkat. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan evaluasi mulai dari pelaksanaan pretest sebelum pelaksanaan hingga

setelah pelaksanaan penggunaan google classroom mata pelajaran SKI kelas XII 11K

16 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta Timur; PT. Bumi Aksara, 2019), him. 2.
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2 model problem based learning (posttest). Akhir dari setiap siklus, peserta didik
diminta untuk mengerjakan soal evaluasi. Tiap siklus terdiri dari 20 butir soal pilihan
ganda yang telah diunggah di google classroom. Hasil evaluasi yang diperoleh

peserta didik dapat diperhatikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. 1
Rekapitulasi Hasil Belajar

No Nama Hasil Pretest Hasil Posttest siklus Hasil Posttest
| siklus 11
1 GAM 95 Tuntas 100 Tuntas 95 Tuntas
2 IS 60 | Tidak Tuntas | 60 | Tidak Tuntas | 95 Tuntas
3 w 65 | Tidak Tuntas | 85 Tuntas 95 Tuntas
4 INI 90 Tuntas 90 Tuntas 95 Tuntas
5 LDAS 35 | Tidak Tuntas | 40 | Tidak Tuntas | 93 Tuntas
6 NFM 45 | Tidak Tuntas | 60 | Tidak Tuntas | 85 Tuntas
7 PNKJ 80 Tuntas 90 Tuntas 95 Tuntas
8 SN 70 | Tidak Tuntas | 75 | Tidak Tuntas | 95 Tuntas
Jumlah 540 600 748
Rata-Rata 67,5 75 93,5
Presentase 37,5% 50% 100%
ketuntasan

Sumber: Data primer olahan peneliti (2021)

Dari tabel tersebut, hasil belajar peserta didik dinyatakan meningkat
diperoleh dari hasil pretest dengan nilai rata-rata 67,5 dari 3 peserta didik
dinyatakan tuntas (37,5%) dan 5 peserta didik dinyatakan tidak tuntas (62,5%).
Selanjutnya, pada siklus I diperoleh hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-
rata 75 dari 4 peserta didik dinyatakan tuntas (50%) dan 4 peserta didik lainnya
dinyatakan tidak tuntas (50%). Kemudian, pada siklus Il diperoleh hasil belajar
dengan nilai rata-rata 93,5 dari 8 peserta didik tuntas (100%).

Selanjutnya, dari hasil observasi/pengamatan terkait keaktifan peserta
didik yang meliputi kerjasama, keaktifan, partisipasi, inisiatif dan kreatif yang

dilakukan oleh peneliti diketahui juga mengalami peningkatan. Dalam penelitian
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ini, keaktifan peserta didik yang diukur dari observasi teman sejawat mengalami

peningkatan setiap siklusnya dengan rata-rata, dinyatakan dalam tabel:

Tabel 5. 2
Rekapitulasi Hasil Observasi/Pengamatan
Siklus Rata-Rata Kategori Keterangan
Siklus | 11,75 Cukup Meningkat
Siklus I 15,88 Baik

Sumber: Data primer olahan peneliti (2021)

Berdasarkan data tersebut, pada siklus I diperoleh nilai keaktifan rata-rata
11,75 dengan Kklasifikasi 2 peserta didik dalam kategori baik, 3 peserta didik dalam
kategori cukup, 2 peserta didik dalam kategori kurang dan 1 peserta didik dalam
kategori sangat kurang. Selanjutnya, pada siklus 11 diperoleh nilai keaktifan rata-
rata 15,88 dengan klasifikasi 4 peserta didik dalam kategori sangat baik, 2 peserta
didik dalam kategori baik, 1 peserta didik dalam kategori cukup dan 1 peserta
didik dalam kategori kurang.

Adapun rekapitulasi hasil penelitian terkait penggunaan google classroom
mata pelajaran SKI kelas XII 11K 2 model problem based learning era pandemi

di MAN 4 Jombang dapat dilihat dari tabel:

Tabel 5. 3
Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Uraian Pretest Siklus | Siklus 11
1 Nilai rata-rata 67,5 75 93,5
2 | Peserta didik tuntas 3 4 8

3 Prosentase ketuntasan 37,5% 50% 100%
4 | Nilai rata-rata keaktifan peserta - 11,75 15,88

didik

Dari data tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan google classroom
dengan model problem based learning dapat meningkatkan pemahaman serta
keaktifan peserta didik sehingga hasil belajar yang diperoleh juga meningkat,

khususnya pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi peran walisongo



125

di Indonesia kelas XII 11K 2 yang melakukan pembelajaran daring dari rumah

sebanyak 8 peserta didik di MAN 4 Jombang.

Adanya peningkatan tersebut menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran daring berupa google classroom dapat menjadi media yang efektif
digunakan di era pandemi saat ini. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki google
classroom lebih unggul dibandingkan dengan adanya kekurangan yang dimiliki.
Efektivitas penggunaan google classroom sebagai media pembelajaran daring
pada penelitian ini dapat diperoleh dari tingkat keberhasilan peserta didik yang
dibuktikan dengan hasil belajar serta respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah diikuti. Dalam penelitian ini, google classroom dianggap
efektif karena hasil belajar meningkat dan respon peserta didik sangat baik yang
diperoleh dari hasil wawancara.

Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dalam penelitian ini menjadi
mata pelajaran yang digunakan untuk menerapkan model problem based learning
menggunakan google classroom. Mata pelajaran SKI dalam penelitian ini,
dikhususkan pada materi tentang “Peran Walisongo di Indonesia”. Materi tersebut
kemudian dihubungkan dengan adanya permasalahan dan solusi yang ada dalam
kehidupan nyata menggunakan model problem based learning. Sehingga peserta
didik dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan sendiri ataupun diskusi

bersama teman sekelasnya.
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Penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran SKI kelas XII 1IK 2 model problem based

learning era pandemi di MAN 4 Jombang

Perencanaan

Pelaksanaan

Evaluasi

w

Menyusun Rancangan
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Menyusun bahan  atau
materi ajar

Menyiapkan media ajar
Membuat alat pengukur
hasil belajar

1. Prasiklus

2. Siklus |

3. Siklus Il
Baganb5. 1

Temuan Penelitian

Pra siklus, hasil belajar peserta
didik 67,5 dengan 3 peserta
didik tuntas dan 5 lainnya tidak
tuntas.

Siklus 1, hasil belajar
peserta didik 75 dengan 4
peserta didik tuntas dan 4
lainnya tidak tuntas. Keaktifan
pada siklus | tergolong dalam
kategori cukup dengan angka
11,75.

Siklus I, hasil belajar peserta
didik 93,5 dengan 8 peserta
didik  (seluruhnya) tuntas.
Keaktifan pada siklus 1l
tergolong dalam kategori baik
dengan angka 15,88.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan butir fokus penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XII 11K
2 model problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang yaitu
menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyusun bahan dan
materi ajar, menyiapkan media ajar, dan membuat alat ukur hasil belajar.

2. Pelaksanaan penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XII 11K 2 model
problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang dilakukan 2 siklus
yang diawali dengan melakukan pretest untuk pra tindakan dan posttest tiap
siklus pasca tindakan. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan google
classroom dengan model problem based learning sesuai perencanaan dengan
menerapkan 5 sintak model problem based learning dan mendistribusi materi
serta tugas-tugas menggunakan google classroom. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas tersebut, terbukti dapat meningkatkan semangat dan keaktifan
peserta didik yang berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas XII 1IK 2 dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam materi peran walisongo di Indonesia.
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3. Evaluasi penggunaan google classroom dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XII 11K 2 model
problem based learning era pandemi di MAN 4 Jombang dinyatakan
meningkat dengan hasil belajar yang diperoleh peserta didik pra tindakan
mencapai 67,5, siklus | mencapai 75 dan siklus Il mencapai 93,5 yang
dianggap memenuhi KKM 78. Sebelum tindakan, 3 peserta didik tuntas dan
5 peserta didik tidak tuntas. Siklus I, 4 peserta didik tuntas dan 4 lainnya tidak
tuntas serta siklus Il, 8 peserta didik tuntas (seluruhnya yang melakukan
pembelajaran daring kelas XII 11K 2). Kegiatan observasi juga meningkatkan
keaktifan dan semangat peserta didik dengan hasil siklus I mencapai 11,75
yang dinyatakan cukup dan siklus Il mencapai 15,88 yang dinyatakan tinggi.

B. Saran
Setelah memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti dapat menyampaikan saran terkait beberapa hal, diantaranya yaitu:

1. Bagi lembaga pendidikan MAN 4 Jombang, diharapkan dapat menjadi
madrasah yang dapat menunjukkan kreativitas dan berinovasi terhadap
penggunaan strategi dan media pembelajaran di era pandemi agar sistem
pendidikannya meningkat. Pembelajaran daring memberikan tuntutan bagi
pendidik untuk dapat terus berkembang, sehingga sebisa mungkin madrasah
memberikan pelatihan atau pengajaran terkait strategi dan media
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan di era pandemi.

2. Bagi Pendidik khususnya mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam,

diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan inovatif dalam menentukan
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model pembelajaran yang digunakan. Kebanyakan, peserta didik sangat
merasa bosan jika pembelajaran dilakukan dengan model penugasan dan
ceramah saja. Sehingga, pendidik perlu memberikan inovasi terkait strategi
pembelajaran agar peserta didik bersemangat untuk mempelajari materi
sejarah kebudayaan Islam yang sangat penting dan perlu mereka ketahui.
Selain itu, di masa pandemi saat ini, pemilihan media pembelajaran daring
sangat berpengaruh besar terhadap pelaksanaan pembelajaran dari rumah.
Pendidik diharapkan lebih mampu mengupgrade diri untuk belajar terkait
teknologi yang semakin maju. Sehingga, peserta didik juga mengetahui bahwa
terdapat berbagai macam media online yang dapat dimanfaatkan untuk
melakukan pembelajaran. Lebih dari hal tersebut, pendidik harus cakap
teknologi terlebih dahulu agar dapat dipraktekkan pada peserta didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat lebih banyak membaca serta
mempelajari pengalaman terkait pelaksanaan pembelajaran. Selain itu juga
lebih berinovasi terhadap pemilihan strategi pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan agar peserta didik dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik, menyenangkan dan tidak membosankan. Peneliti
selanjutnya juga perlu memahami antara teori dan kenyataan di lapangan yang

tentu akan menemui perbedaan bahkan pembaruan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
Lampiran 1: Observasi

Lembar Observasi 1

Obyek : Kondisi madrasah dan peserta didik era pandemi
Tempat : MAN 4 Jombang
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021

Deskripsi:

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. Mayoritas peserta didik berdomisili di pondok
pesantren. Namun ada pula yang tidak di pondok pesantren. Kondisi madrasah di era pandemi
cukup baik dengan tetap menerapkan protokol kesehatan bagi seluruh civitas termasuk
pendidik. Madrasah menerapkan pembelajaran daring bagi peserta didik yang berdomisili di
rumah (tidak mondok) dan luring bagi peserta didik yang berdomisili di pondok pesantren.
Kondisi peserta didik secara umum cukup disiplin, rapi dan sopan.

Lembar Observasi 2

Obyek : Model pembelajaran daring era pandemi
Tempat : MAN 4 Jombang
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021

Deskripsi:

Pembelajaran daring selama era pandemi covid-19 dilakukan dengan memanfaatkan e-
learning yang disediakan madrasah dari kemenag. Pendidik dan peserta didik dapat
memanfaatkan e-learning untuk melakukan pembelajaran, baik untuk mengirim materi, tugas,
atau menyerahkan tugas kepada pendidik. Selain itu, absensi juga dilakukan dalam e-learning.
Namun, dalam pengaplikasiannya e-learning sering mengalami trouble system. Sehingga
antara pendidik dan peserta didik sulit mengaksesnya. Strategi pembelajaran daring yang
digunakan pun hanya terbatas pada pemberian materi dan tugas tanpa adanya feedback dari
peserta didik, seperti bertanya terkait materi yang kurang dipahami. Strategi yang digunakan
sangat pasif dan kurang efektif, sehingga pemahaman peserta didik menjadi kurang yang
menyebabkan rendaahnya hasil belajar.

Lembar Observasi 3

Obyek : Pembelajaran era pandemi sebelum penggunaan google classroom
dengan model Problem Based Learning
Tempat : MAN 4 Jombang
Hari/Tanggal : Senin, 8 November 2021
Deskripsi:

Sebelum menggunakan google classroom dengan model Problem Based Learning, hasil
belajar peserta didik rendah karena pemahaman yang mereka dapatkan hampir tidak ada. Di
sisi lain, tidak semua peserta didik mampu memahami hanya dengan membaca. Ada juga yang
harus dengan adanya penjelasan. Karena pembelajaran daring yang dilakukan sangat pasif,
maka hasil belajar mereka rendah karena tidak mampu memahami materi pelajaran.




Lembar Observasi 4

Obyek

model Problem Based Learning

Tempat

: MAN 4 Jombang

Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2021
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: Pembelajaran era pandemi setelah penggunaan google classroom dengan

Deskripsi:

Setelah menggunakan google classroom dengan model Problem Based Learning, hasil belajar
peserta didik dinyatakan meningkat dengan melihat adanya peningkatan terhadap nilai yang
diperoleh. Selain itu, dari wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik juga menyatakan
bahwa dengan penggunaan google classroom, peserta didik lebih mudah mengakses daripada
sebelumnya menggunakan e-learning. Dengan diterapkannya model Problem Based Learning,
peserta didik dapat menggali lebih banyak informasi terkait materi serta dapat memecahkan
suatu permasalahan sendiri. Peserta didik tidak hanya mendapatkan materi secara tertulis saja,
melainkan juga materi secara lisan dalam bentuk video pembelajaran yang diunggah dalam
google classroom.

Lembar Observasi 5 (Siklus I)

Objek : Observasi teman sejawat
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas : XK 2
Materi Pokok : Peran Walisongo di Indonesia
No | Nama Aktivitas Jml | Ket
Kerja Sama Keaktifan Partisipasi Inisiatif Kreatif Skor
1 1213(4]1(2(3|4|1(2]3]4 21314111234
1 GAM \ \ % \ v 15 B
2 IS \Y \Y v % v 9 D
3 w % % \ \ % 15 B
4 INI V V \ \ % 13 C
5 LDAS |v % v v 7 E
6 NFM v \% \% \Y v 9 D
7 PNKJ v v v Y v 13 C
8 SN v v v Y v 13 C
Jumlah 94
Rata-Rata 11,75
Lembar Observasi 6 (Siklus 11)
Objek : Observasi teman sejawat
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas XK 2
Materi Pokok : Peran Walisongo di Indonesia
No | Nama Aktivitas Jml | Ket
Kerja Sama Keaktifan Partisipasi Inisiatif Kreatif Skor
112|341 [2|3[4]1]2]3|4 21341234
1 GAM \ \ \ v vl 19 A
2 IS \ \ \ \ vl 14 B
3 W % % % % v 18 A
4 INI \% \% % v v 18 A
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5 LDAS % Y Y Y v 11 D
6 NFM \% \% \% Y v 13 C
7 PNKJ \% \% \% Y v 16 B
8 SN \% % % Y s 18 A
Jumlah 127
Rata-Rata 15,88
Catatan:
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam

2.

3.

4.

indikator.

Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan
dalam indikator.

Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan dalam
indikator.

Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.

Pedoman penilaian:

Y:Skor minimal =5(1x5)
Y:Skor maksimal =20 (4 x5)
Skor minimal tiap aspek =1

Skor maksimal tiap aspek =4

Rentangan nilai yakni (20-5):5 =3
Keterangan diisi dengan predikat rentang nilai sebagai berikut:

A

B
C
D
E

= Sangat baik, jumlah skor =20-18
= Baik, jumlah skor =17-15
= Cukup, jumlah skor =14-12
= Kurang, apabila jumlah skor =11-9

= Sangat kurang, apabila jumlah skor =8-6
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Lampiran 2: Wawancara

Transkip Wawancara 1

Narasumber : Bapak Mukhamad Ali Makhfud, S.Pd.
Jabatan : Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang
Hari/Tanggal : Senin, 29 November 2021
Tempat : Ruang Waka
Topik : Kurikulum yang diterapkan pada era pandemi
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana Kurikulum yang diterapkan di madrasah saat era pandemi masih sama

kurikulum yang
diterapkan di
MAN 4
Jombang selama
era pandemi?

dengan kurikulum sebelumnya dengan mengacu kurikulum nasional.
Hanya saja dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, alokasi
waktu yang digunakan sedikit berkurang dan pembelajaran diatur lebih
fleksibel. Dalam pembelajaran daring ini, memerlukan adanya
kolaborasi antara pendidik, peserta didik dan orangtua. Peran orangtua
sangat besar dalam pembelajaran daring untuk memonitoring kegiatan
belajar peserta didik di rumah.

Bagaimana
penerapan
sistem
pembelajaran
yang dilakukan
selama
pandemi?

Sistem yang dilakukan selama era pandemi ini, madrasah menerapkan 2
sistem pembelajaran, yaitu luring dan daring. Dinyatakan sistem
pembelajaran luring digunakan bagi peserta didik yang berdomisili di
pondok pesantren. Sedangkan sistem pembelajaran daring digunakan
bagi peserta didik yang tidak berdomisili di pondok pesantren.

Bagaimana
pelaksanaan
dari 2 sistem
pembelajaran
tersebut?

Pada sistem pembelajaran luring, akan ada petugas dari madrasah yang
memberikan materi serta tugas ke tiap-tiap asrama. Setiap asrama diberi
penanggungjawab masing-masing untuk menginfokan materi dan tugas
yang ada. Selanjutnya, jika mengumpulkan tugas, peserta didik diminta
mengumpulkan kepada penanggungjawab tersebut, kemudian akan
diambil oleh petugas dari madrasah. Selanjutnya pada sistem
pembelajaran daring, madrasah memfasilitasi media pembelajaran e-
learning madrasah. E-learning tersebut dapat diakses oleh pendidik dan
peserta didik untuk mengirim materi, tugas, mengumpulkan tugas dan
mengisi presensi. Peserta didik juga mendapatkan bantuan kuota
internet untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran daring.
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Transkip Wawancara 2

Narasumber : Bapak Suyanto, S.Ag, M.Pd.I

Jabatan : Guru Sejarah Kebudayaan Islam

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021

Tempat : Ruang Waka

Topik . Strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana Pembelajaran daring selama pandemi ini dilakukan dengan memberikan
model materi kepada peserta didik untuk dipelajari melalui e-learning yang

pembelajaran
yang digunakan
pada mata
pelajaran
Sejarah
Kebudayaan
Islam di era
pandemi?

telah disediakan madrasah. Peserta didik diminta untuk dapat belajar
secara mandiri. Karena mata pelajarannya Sejarah Kebudayaan Islam
yang materinya harus dibaca, maka dalam hal ini pembelajarannya lebih
difokuskan agar peserta didik mau membaca. Setelah itu, mereka diberi
tugas untuk mengerjakan LKS yang telah disediakan dan jawabannya
bisa dikirim melalui e-learning madrasah atau contact person via
whatsapp pada pendidiknya. Selain menggunakan e-learning madrasah,
pendidik diperbolehkan untuk menggunakan media lain yang sesuai
dengan situasi kondisi antara pendidik sendiri dan peserta didiknya.
Namun, pada pembelajaran SKI ini menggunakan e-learning dan
whatsapp group.

2. Bagaimana
keaktifan
peserta didik
dalam
melakukan
pembelajaran
daring?

Karena pembelajaran dilakukan secara virtual, untuk melihat keaktifan
peserta didik cukup sulit. Hal ini menjadi salah satu masalah yang terjadi
dalam pembelajaran. Dengan hal itu, pendidik perlu memberikan
fasilitas dan menerapkan model pembelajaran yang dapat memancing
keaktifan peserta didik meskipun melalui pembelajaran daring.
Mungkin hanya satu atau dua peserta didik yang terlihat aktif karena
segan bertanya dan selebihnya diam saja.

Transkip Wawancara 3

Narasumber
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat
Topik

: Grishelda Augusta Marensa

: Peserta didik kelas XII 11K 2 yang mengikuti pembelajaran daring

: Selasa, 30 November 2021

: Luar Madrasah

: Pendapat peserta didik terkait penerapan model pembelajaran Problem

Based Learning menggunakan Google Classroom

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana
pembelajaran
daring

diterapkan
problem
learning
menggunakan

yang
dilakukan sebelum
model
based
dengan

google classroom?

Sebelum penerapan model problem based learning dengan
menggunakan google classroom, sistem pembelajran daring hanya
mnggunakan media whatsapp group dan e-learning. Sedangkan,
dalam penggunaan media e-learning sering terjadi trouble yang
menyebabkan peserta didik telat mengumpulkan tugas dan sulit
mengakses tugas. Dalam menggunakan whatsapp group dan e-
learning, pembelajaran dilakukan dengan mengirim softfile materi
kepada peserta didik. Lalu mereka diminta untuk membacanya
sendiri tanpa ada interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta
didik.
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Bagaimana
pendapat anda
setelah
diterapkannya
model problem
based learning
dengan
menggunakan

google classroom?
Dampak apa yang
terjadi?

Penerapan model problem based learning dengan menggunakan
google classroom memberikan dampak positif pada diri saya yaitu
dapat memudahkan saya dalam mengikuti pembelajaran secara
daring. Karena akses google classroom lebih mudah daripada e-
learning. Dengan diterapkannya model problem based learning,
dapat meningkatkan daya pikir saya menjadi lebih kritis, dapat
melatih kerjasama antar kelompok untuk saling berdiskusi dalam
memecahkan masalah dari materi tersebut. Sehingga, saya dapat
lebih mudah memahami dan mengingat materi yang dipelajari.

Transkip Wawancara 4

Narasumber : Indah Wahyuni
Jabatan : Peserta didik kelas X1l 11K 2 yang mengikuti pembelajaran daring
Hari/Tanggal : Selasa, 30 November 2021
Tempat : Luar Madrasah
Topik : Pendapat peserta didik terkait penerapan model pembelajaran Problem
Based Learnmg menggunakan Google Classroom
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana Pembelajaran daring sebelumnya dilakukan menggunakan whatsapp
pembelajaran group dengan mengirim file dan pendidik hanya menerangkan
daring yang | beberapa poin penting dan peserta didik diminta untuk memahami

dilakukan sebelum
diterapkannya

sendiri. Sedangkan tidak semua peserta didik mampu memahami
materi hanya dengan membaca meskipun materinya tentang sejarah.

model problem
based learning
dengan
menggunakan
google classroom?
Bagaimana
pendapat anda
setelah
diterapkannya
model problem
based learning
dengan
menggunakan

google classroom?
Dampak apa yang
terjadi?

Terdapat dampak positif yang terjadi setelah diterapkannya model
problem based learning dengan menggunakan google classroom,
yaitu cukup mudah. karena sebelumnya, pembelajaran daring yang
menggunakan e-learning sering mengalami kendala sistem.
Sehingga, dengan digunakannya google classroom, saya merasa
lebih mudah dibanding sebelumnya. Dengan menggunakan google
classroom, peserta didik mudah mengakses karena aplikasi yang
digunakan tidak harus didownload, tidak berbayar (gratis). Hanya
saja membutuhkan jaringan dan kuota internet. Setelah menggunakan
model problem based learning, saya menjadi cukup memahami
materi dan dapat mengeksplorasi pengetahuan melalui beberapa
literatur. Selain itu, dapat menjadi lebih bersemangat karena dalam
penerapannya, model problem based learning mengajak peserta didik
untuk dapat menyelesaikan permasalahan sendiri.
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Transkip Wawancara 5

google classroom?

Narasumber : Intan Nahdiatul llmi

Jabatan - Peserta didik kelas XII 11K 2 yang mengikuti pembelajaran daring

Hari/Tanggal : Selasa, 30 November 2021

Tempat : Luar Madrasah

Topik . Pendapat peserta didik terkait penerapan model pembelajaran Problem

Based Learnlng menggunakan Google Classroom

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana Sebelum diterapkannya model problem based learning
pembelajaran daring | menggunakan google classroom, pembelajaran dilakukan dengan
yang dilakukan | pendidik mengirimkan materi berupa pdf. Dan peserta didik diminta
sebelum untuk memahami seendri. Setelah memahami, biasanya disuruh
diterapkannya model | mengerjakan tugas. Tugas tersebut dikirim melalui whatsapp group
problem based | yg telah disediakan atau e-learning madrasah. Namun, e-learning
learning dengan | madrasah sering mengalami kendala, salah satunya trouble.
menggunakan Sehingga tidak bisa mengisi presensi sesuai waktu yang telah

ditentukan dan tidak bisa mengirim tugas, karena kendala tersebut.

Bagaimana pendapat
anda setelah
diterapkannya model
problem based
learning dengan
menggunakan
google classroom?
Dampak apa Yyang
terjadi?

Daengn diterapkannya model problem based learning
menggunakan google classroom, saya lebih leluasa bertanya dan
berbincang dengan pendidik. Tugas-tugas yang diberikan pun bisa
langsung diakses tanpa adanya trouble sistem layaknya e-learning.
Saat model tersebut diterapkan, saya lebih mudah memahami
materi. Karena strategi pembelajaran model problem based
learning itu, saya mendapat ilmu baru karena terdapat tugas
keelompok untuk memecahkan masalah dengan menggunakan
beberapa sumber. Jadi sumber materi yang digunakan tidak hanya
yang diberikan oleh pendidik. Melainkan saya bisa mencari
informasi terkait materi dari sumber-sumber lainnya. Google
Classroom pun lebih mudah digunakan karena ada fitur kalender
sebagai pengingat.




Lampiran 3: Dokumentasi

Dokumentasi 1: Gambar penggunaan Google Classroom dengan Model Problem

Based Learning
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Dokumentasi 2: Gambar pertemuan google meet
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Dokumentasi 5: Gambar video pembelajaran
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Lampiran 4
Soal Pretest

1. FElata wali berasz] dari bahasza Arab dan jama’nyz adalsh Auliva’ yane artiya .
a Yamg Azuns dan hlolia d. Yang pandai berperans
b, Yangz barkelans dalam bardakorah e Musuh — musub kefir dan mesyrik
. Yanz menolonz
2. Dlakarn sunzn Falijazs berada di .
a Surahaya b Dernak . Crasik d. Yaogvakarts e Kuwdns
Wali vang menciptakan sneka wayans bemafazien Ixlam vaim ..
3 Sumzn Bonsnz b, Suman Mria o Zunean Budos 4 Sunsn Gid e Suman Eslijaga
4. Pendidileen mendapat perhatian vans lebib dari walisongo. Lembags pendidilean
vang terkensl milik Suman Armpsl (Fades Fabmst) vaim ...
3 Pesaniten Ar-Fshmah d. Pesariren Suman (ri
b, Pesantren Ampel Denta g Pesartren Teba Irens
C. Pesamiren Al-Hilonsh
5. Dlalik Thrahim adalah salsh seorane vans dipandang sshasai peayair [slam pertama
di Tawa dam reendapat julnkan “bapak spivitoal™. Bialik Theahim adalab
2 Zuman Ampe]l b, Suman Bomsnz 0 Sunen Endus 4 Sumen Ealijezs e Sunman Gresik
{+[Wali vang dikensl denzan juhikan wali al-ilmi, adalah ..
a Sumem Crmuns Tati b Suman Mhda 0 Sumen Bonang 4 Sumen Euwdus e Sunan Aspel
7. Sglah seorans walisongo vans menyvebarkan szams [slam denzan menssunaisn
matade gending dan pewavanzan yang saat itn dizemarn masvarakat adslsh ..
3 Suman Gresik b Buman Fodez o Suman Bonsnz 4 Sonan Ampel e Siuman Gumme Tati
B Sunan Ampel wafat pads tahun 1948 dam dimakamkean di

[
'

a Tuaban b, Graszik L. Demsk d. Japara e Surabayva
2 Dlakarn sunzn Falijazs berada di .
a Surahaya b, Vogyakarts  c Demask d. Ewdasg & Gresik

10, Bl=nezunaien pakaian khas bercorak garis - ganis dan memakai blanzkon adalsh cird
a MNhmia b. E:zlijaga C. Crmmz Tati d. Ewdasg & Ampel
11. Sratesi menyvehariem [slam melaloi pendirian pesaniren di Surabays dilskoakan oleh .
a ZumanGiri b, 3unsn Drsjst . 3umen Bonang 4. Sunan Ampal e Asmorogondi
12. Mama 2:1i sunan Garmmee Tathi yar ..
a Faden Syvahid 2. Faden Syarif Hidayatullah
b. Faden Ja'far Shadig b, Faden (Jazsim
. Faden Timar Szid
13, Dalamn delowahmya, balizn mensuatien perpolitikan dan menshobangkan fokoh vanz
berpenzzrh di Ciorebon, Banten dan Demak melahn jalor permilczhan merpakan
strategl daloaah dari .
i Sumem Crouns Tati b Sumam Endus o Sumen Muris 4 Sumen Gid e Suman Drajat
14, Avaherra bamama [orahim AzSamarkandi dan inoyya Dead Candra Wialan marapakan
orangziua dari Sayvvid Al Fshmatullah yane dikens] denzan sunan .
a Guomme Taii b Ampel c. Banang d. Kszlijaga e Gird
15, Faden Biaulana Miakhidum Ibrahim (zunsn Bonang) meropaken . dari sumen Ampel.
1 Cuom b Faksk c. Ayah d. Pamam g. Puira



14

17

15

12

Pofra dari Syeidh hlzulans Ishag vang lahir di Blambansan dan memililc narea lago’
Fuadam pakol vaim ..

3. Faden Falunat (muman Ampal) 3 Faden Ja'far Shadig (zunan Kodas)

b, Faden Umar Szid (sunan hloria) b, Fades “Ainol Vagin (sanan Gird)

c. Faden Qazim (munan Drajat)
Wali vang menciptakan aneka wayanz bemafazken [slam yaina ...

3 Suman Bonanzg b, Suman Muria ©. Zunsm Bwdus 4 Sunan Gin e Buman Eslijaga
blempmunakan pakaian khas bercoral garis - ganis dan memakai blamekon adalsh cird

a Mhmia b, Easalijaga .. Cummg JTati 4. Eudos e Ampel
Sunan Kalijaga menikah dangan Devd Sarch dan memiliki potre bernama Faden Tnar
Said yang dikenz] dengan numsam ..

3 Kudus b, Gird c. Whmia d. Guwuomg Jati e Drajat

. Hubungan yang terjalin antara Faden Fahmatollah (suman Ampal) densan Faden

Blmilama Miakchmm Thrahim (sunsn Bonang) yaim .

3  Aysh— Puoira 2 Gura - hlorid

b, Kzkak — Cucu b. Eeponakan — Paman
C.  Smdara kandunz

Kunci JTawaban Pretest

11. C
1. 4
13. 4
4. E
15 E
6. E
17.E
15 B
1o.C
0.4

S Gh A R b
e B e o B e Y e =

el = e
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FENCANA PELAKSANAAN FEMEELAJARAN (RPF)

Mama Madrazah : BLAT 4 Jombenz

Eslaz Zamazter : HIT/ Ganjil

hiatza Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Izlam (SET)
Ilzteri Pokok : Peran Walizangza di Indons:iz
Eurikahem 2013

TWakt 6% 45 menit

A HOAMPETENSIINTI

El 1 : heaghayatl dan mengamalkan ajaran ggama yang dianubrya.

EI 2 : hlemghayat dan mengamalkan perilaku jojur, dizipling tanggmejawah, peduli
i EotonE rovons, kerjazama toleran, damai), sennm, responsif dan pro-zkiif dan
mesmanjuidean zikap zebagal bagian dari sohisi atas berbagai permaszalahan
dzlam bermteraksi secara efektif demean linslomean speizl dan alam s=ia
dialamn menempatkan din sebazgal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

EI 3 Memahami, rmensrapian menganalisis dan mengevaluasi pengetabnan fakinal,
konseptzal, prosedural, dan metskognitif berdasarksn resa mgin tehomya
tentang ilmm pengetshnan tekwologl seni, bodsye, dan homaniora denzan
wawasan kemarmsizan kshangzaan, kenegarasn dan peradsban  terkoait
penyebab fenorpena dan kejadian serta menerapkan pengetalman prosedral
pada bidanz kajian vang spesifik sesual dengan hakat dan minstorya stk
memecablcan mazalah,

EI 4; Mengolzh, menalar, menyvaji, dan mencipta dalam ranah kondorst dan ranah
absirak terkart dengan pengembanEan dari yang dipelajarinya di sefolah secara
mandiri sertz bearfindsk zecara efekiif dan Ereatif, mampun menmzzanakan
metode semai kaidsh kailrwman.

E. HOAMPETENSI DASAF DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menshayati nilai semanzatberdalovzh [ 1. Sizwa dapat mesyebotkan nama dam
vang dilakulcan pars Walizanea wutan wali songo beserta peranmya
2.3 henzarmalkan sikap kerja keras, jujor masins-masing densan benar,
dan tanzmme jawab dalam mengzjak (1. Sizwa  dapat  menjelazkan bBiografi
kebaikan Walisanza dan peran Walizanga dalam
3.3 hMenganaliziz biografi Walizanga dan mengembangkan Islam di Indonesia
perannya dalam menzembangkan dengzan jelaz.
Izlam di Indonesia Sizwa dapst menerzpkan  keteladanam
43 Menyzjikan analizis strategi dakwazh|  Walisanga dalam  kehidupan  dengan
vang dikembansican oleh Walizanga benar.
dan implementasinys pada komtaks Zizwa dapat menzanalisis strategi dalovah
kekinism di Indonesia vang dikembangkan oleh Walizanga dan

b

tad




irmplementasinya pada konateks keldniam
di Indanesia dengan tepat.

4. Sizwa  dapat  mesmvimgpulksn persm
Walizanza di Indomesia dengan simziat,
padat dan tepat.

C. TUJUAN FEAMBELAJARAN
Sizora dapat reenshayati, memahai dan mensamalieen filai — wilz hibor dzlam dakoasah
Walisanza, seperti sernangat dakovah, kerja keras, jujur dan hertanssunayjawah.
Sizora juga dapat mensamalisiz biografi serts peran Walizanea di Indonesia sebazsi
tokoh pewyshar agams Telarn Mmspsyva di polaa Tawa.

D. MATEFRI FEMEELATARAN
Walisangza erazal dari dua kata vans benmakma, yaim “wali” vang dalam bakaza

Arzh artinys pembela temen dekst den pemimpin vans dalam pemakaizmeya, wali
diartikan sshagai oramg vang dekst demzam Allsh 5T, Dian kata “sanzs |/ soago”
diarnbil dari behzza Tawa yane artinyva sembilan. Jadi welizanssn dimsekmei denszan
sermbilan wali vang mempelopor perjuansan pengsermbanzan Txlam (Tzlarmizzsd) di polan
Jawa tepatiya pada abad 15, Eehadiran Walizangs denzan ajaran-gjarammya marmilid
pengaroh vans kuat dalsm masyarakat Islam di Tawa, Mlasvarskst Jawz memansgil
Surae kepada para Walisanga vens berazal dan kata swhwn-Fesufusesiewher berart
vang dijumpms tingsi dijunjuns di stas kepals jozs benmakma paduka vans rrulia Basi
sehazian hesar masyarabeet Tava, Walisanss dimmezap mernilikd wilsi kekeramatan dan
kemarppuenkemaipnia di lnar kelasiman, Walizangs terdird dari O wali di pulan Tawa
vangs memiliki peran pewting dalam perkembansan T=lam yakmi
1. Zuman Gresik (hIzulsnz hialik Thrahim)

Langksh dalowah awal adalah densan pemmilehan yaim menswarkan puirima

watuk diperizoi Faja hlzjapshit. Kemodian soetegi tersebat tidsk berhasil,

Eelizupon menzambil jehr pendiditcan denzan mendiriken pazartran,

Zuman Arnpel (Faden Fahrnatullah)

Langksh dakwsh awal adalsh membanmum pesaniren di Ampel Demts dekst

Surabava

Suman Bonanz (BImulana Mskhdum Thrabim)

EBelisu sanzat memperhstikan tradisi dan budsva masyarabst yang telsh

berkembans Sast i masyarskst Tawa memilild kepemaran ferhadap zen

pewIyInEsn yans carftamya dizmbil dari gjaran Hindo dan Buadha Pars wali

berpezhe keras untok mewsamal dan mengsubab gjaran masyarabst pada saat o

dengan menciptaban tembans atan syair vang berizi gjaran tohid dan peribadatam,

Zetizp bait selahy dizslingi dengan svahadatzin (dua kalimat syzhadat), sehinssa

kita sekaranz mengenal gamelan zskatsm, vailu pensucapan mesyvarakat Jawa

terhadap syahadatain,

4, Zuman Eslijzza (Faden hiaz Syehid)

b3

Lad
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Dizlam memyveharkan dakooraberva, belizu berkeliling dari zatn dasrah ks dasrah lzin
zehingea wilayahnya hias. Belisn mensmimakan pendekstan kulhural dalam
berdalowah, termasuk di antaramya wayang dan gamelan sebazai media dakoaah dan
mengarang berhagal cerita wavang vang [slamm, khusasmya vang bertemakan
akhlak atan budi pakerii.
Eumam Giri (Faden ‘Aol Yagin)
Dizlam memyebarkan dalowah Islam, Sunsn Oin mendiniksn pesaniren di destah
Zumam Drajat (Faden Qasirg)
Faden Cpazim { Sanan Drajat) melak:analkam dalowah dengan reembnat pusat balajar
aEam:a [slarn di Lawang dan Sedayu pedulmhan Drajad (masuk wilayah ksbapaten
Lamongan sekarang) dan bidang kesemisn denzan mensubah tembanz Tawa
pugc i pargkury dan Jugs memainksn wayang sebagal dalang
Sumam Eudus (Faden Jz'far Shadig)
Zuman Eodus dalam melakzanaken dakoyah menzaunakan pendakatan badaya dan
memamnkan peray sehagal sosok pujangeEs yang menciptzkan berbazal lazo dan
CErita keazamaan,
Sumam Bluriz (Faden Umar Said)
Berdaiwzh dengan menjadikan desz-deza terpencil sebazzi medan dakoaah
Tzlasrmnya.
Sumen s Tati (Fadan Syarif Hidayatullah)
Eeliau menghahizkan zebagizn wakbtona ook melakukan Jihad dalam rangka
melawran dan menmuziv Portugis dard bamd Indonesiz dengzn mengzabungkan
kelonzszam Banten dan Demske

Teladan vang panit dicontob dari perjranzan Walizanga vaim -
SerpEnEat vang sangat imegl dalam mensembengken ajaran Islam di Indonesia
Feikhlazan vang mewamal perjuangan tanpa pamoih, bahkan beranl berkorban
demi 1mmat.
Slkczp keberanian dalam melmdungi dan mempertahankan wilayah Islam dard
penjajahan asing.
SerpEnEat spitoal tdak pemah putos, mbumgan dekoat dengan Allah Swit sanzat
menentukan keberhazilan dalovahayva
Zikcap zolidaritas dan kepedulian sozizl yvang tinggl

. METODE FEMBELATARAN
L

Froblewm Bared Learrung (PEL)

. SUMBER. BELATAR
L

ML Eolziman (2020), Sejarzh Eebudzyaam Islam, 301 Madrassh Alivah
Eeamenterian Azama Jakarta

Fhilip . Haiti (2013}, Hirory O drabs, Zaman Jakartz

Dedi Buprivadi (2016), Sajarah Peradaban Izlam, Pustaks Stz Bandung

Dian sumber Lzin vang relevan
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. MEDIA FEMEBELAJARAMN

1. DNdedia
2 Video Pembsalajaran (routhe)
b. Powsrpeii
. Google Claszroom
d. Frasaee Group
2. Alat
2 Laptop
b Pomzel (HE)
H LANGEAH -TANGHAH KEGIATAN FEMBELATARAN
++| Perternuan Pertama
Pendahuluan |1. 3Sizwa menjzwzb salarn dard gum 15 menit
1. Eemmdizn siswa menjawab perianvasn perihal
kabar darl gurn
3. Setelab it sizwa melakukan do’s bersama vang
dipirmpin olsh kema kelss atan pepsurns kelas
yang lainmya
4. Eiswa unjuk diri sazt pendataan kehadiran
3. Sizwa memperkenankan dan mendenzarican gum
miernperienalkan dird
[ﬂl‘LEI]IEEIP-EEI‘tB.ﬂ.I['lk:l
Zizwa mendengarkan  tyuan pambelzjaran
miengenal materi vang akan dizampaikan
Kegiatan Inti |1, Zizwa mendenrarkan penjelasan dan  guru | 65 meni

menzenzi materi pambelajaran vang skan dibahas,
Sizwa diberi kazampatan uniuk bartarya mengeanal
walisanza

Jika tidak ada vang bertzmys, maka siswa diminta
menjawat partaryaan darl gur.

Sizwa diminta wanik melibat zarmbar terkeit raterd
vang dizsediakan

Sizwa mengidentifiias] Peran Walisanga di
Indonesia

(Penznrzaniasian peserta didik dalam proses
pembelajaram)
a.

Sizwa dirminta ok reembeas kelompok menjadi
2 kﬂﬂm;ll:-k (zam keloonpok 4 siswa).

K&lump:lh: 1: Sunan Grasik
Sunan Ampel
Sunan Bonanz
Sunan i
Sunan Drajat

Eelompalk 2 : Sunan Falijaza
Sunan Kadus
Sunan Mhmria
Sunan Gumine Tati
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{Blmblngu penzalaman individual atan kelompol)

Bizwa diarzhkan dan dibimbing dalam proses
pEnnZasan
Sizwa mencar] data atau nformaesi melaloi media
atay swmber lzin terksit Peran Walizanzz Jdi
Indonesia

(Penzembanzan den pesvajian hasil learya)

a.

Bizwa dirminta ok memboat Kippns menzenai

Peran Walizanga di Indomesia.
Wb Elipping: - Bicsrafl singkst - Taladan
- Cara herdstowzh - Paran

(Baleh ketik stan tulis tanzam den hanes dissrial
gambar tarkait)

(Amaliziz dan evaluss prozes memecahlosn masalah)
10. Sizwa rpelakukan dizskosi dengan kelompolkarya

11.

ma=ng - masme.
Sizwa dimintz wiuk mengerjzien :os] posnest
zecara ndividu di geogle classroom

Penutup

L.

]

Bizwa diberi kesempatan wnbok bertanya terhadap
hal vang behom dipahami,

Eemmdian  beberzpa  siswa  ditumjuk wnhak
memvinymilian apa vans telab didapaticen pada
pertenmaan hard o

Sizwa membacy hamdslah dam do'a kafarotal
majlis kemodian menjawah salam dari gum

10 menit

Pertemuan Kedua

Pendahulaan

4.

Sizwa roamjavab salam dard gom

Eammdian siswa menjawsb pertanyaan peribal
kabear dari g

Setelah imo siswa melzlmien do’z barsama vang
dipimpin aleh ketua kelas aten pensumus kelas vans
lzirrya

Slzwva unjuk dird sast pendataan kehadiram

(Orientasi peserta didik)
5. Bimwa mendengarkan  mjuam pembelsjaran

menzensi materi yang akan disarnpaiken

Bizwa menjawab partaryazan gurn perihal togas di
pertaman sahalunmrya

Sizwva mendengarkan spresepsi dard gum.

15 menit

Kesziatan Inti

Sizwa dimvimta wmbak mempelajar materi dalam
bentak mugas vang telah dikerjaksan sebalunmya.
Sizwa diberi kazempatan watuk bartarya menssnal
kemplitam  vang dislami  pad:s  pembahazan
zebalomrya,

Jika tidak ada vang bertanyas maka sizwa kams
menjawat  bebaraps  pertaryasm  yans dkan
ditarryakan oleh mam.

&5 menit




151

4. Bizwa menzidentifilasi Peran Walisanza di
Indanesia dengzan roerryakeikan vidao
pemibelajaran vang telah dibaat oleh pendidik
zebasai penjalazan riater]

(Penzorzanizasisn peserta didik delem prozes

pembalajarsm)

5. Alzwa dirminta ok meambas kelompok menjadi
2 kelompok. {Sezozi kelompok pads pertenman
zebalurrmyE).

mmhmgan peagalaman individual atan kelompals)
Sizwa diarshksn dan dibimbing dalam proses
pEmZasan

7. Bizwa mencari data atau informasi melaloi madia
atau zwnber lain terksit Peran Walizanzz di
Indanesia

(Pengembanzan dan penyajian hasil karys)

2. Sizwa dimints mboke messbost resaes rnaterd

(Analizsiz dan evaluazi prozes memecashlan mazalah)

Q. Eizwa rpelakulem diskosi dengan kelompalkavya
MasinE - MasnE

10, Bizwa dimints uofuk mengerjzkan sosl zacara
indivicha

mengensi peran walisonzo di Indonesia

1. Biwa diberi kezsmpatan uniuk bertarrya mengsnai
peran walisonzo vans telash dipelzjari

3. Jika tidsk ada vans bertanya rpaka sizwa hams
menjawal  bebaraps pertamvaan  yvanz  akan
ditarryakan aleh marma

(Fengorgsmizazian peserts didik delem prozes

pembalsjaran)

Penutup 1. Swa diberi kesempatan wiak bertanya terhadap | 10 menit
hal vang kel dipahasd.
I, Kemmdian beberapz =zizwa  ditmojuk  wnmk
meyimyplkan apa vang telah didzpatican pada
pertemnnan hard i
3. Sikwa membaca hamdalah dan do’z kafarotal
majliz kemmdian reewjayab salam dar s
Pertemuan Ketiga
Pendahulnan |1. Zizwa menjawzb salam dan gum 15 menit
1. Eemmdizn ziswa menjawsh pertamyzan peribal
kabar dari zora
3. Betelsh im sizwa melsloaksn do’s bersarms vans
dipimpin olsh ketoz kelas atan penzume: kelas vang
lafrmya
4. Sizwa umjuk dii sast pendstaam kehaditan
I:UﬂEﬂIHEL]JIEE!‘tE.ﬂ.Iﬂlk:I
Simwz  mendenzarian mjuam pembelsjaran
mengsnal mater vanz akan dizampaikan
6. Siwvra mendensarkan sprazaped dari gume,
Kegiatan Inti |1 Sizwa mendsnesrkan  penjelssan  dari  guooo | 85 menit
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4. Sizwa  berbwopol  dengan  masing-maszing
kelmmpotoma

(Bimbingsn pengalaman individoal atan kelompolk)

5. Sizwa mendengarksn arshan dari guw dalam
pembelajaran vang skan dilalukan

(Pengembangan dan penvajian hasil karva)

4. Sizwa dimimta unmik menjelaskan materi yang
telzsh merska pelajari dard fugaz yanz merska
kerjakan

|:.-'I..11:1|5|5 dan evaluasi prozes memecahlian mazalsh)

. SEwa mervarnpaiken dan mensonpalkan figas
melzhii goopls claszroas.

Penutup

1. Sizwa diberi kesempatan unbok bertanya terhadap
hal yang hehmm dipahami.

2. Eemndian ‘heberzpa  siswa  ditumjuk unhik
mesyinylkan apa vang felab didspatien pada
pertanuaEn hari i,

3. Bmwa membaca hamdalah dan do'a kafaromal
majliz kermndian menjawab salam dan gom.

10 memit

I. PENILATAN

1. Sikap Spiritual
Telmik Penilaian : Panilzizn dir
Bantuk: Instmumen - Lembar penilaian dir

Flizi — k=i -
Mo Sikap / Milai Bhtir Instrismen
1 | Meyakini  babvwa  berdakoezh Terlampir
memiliki nilzi ibadah
2 | Meyakdni  baltva berdakozh Terlampir

mempakan suann Ekewajiban sstizsp
nmaslirm.

terkadap diri sendiri dan orang lain

3 | Meyakini bahwa menzamalkan ihno Terlampir
mempakzn  salah zato bentuk
berdaloaah.

4 | Memiliki semangat tinzzi wruk Terlzmpir
berdakoaab

5 | T dam  bertanggume  jawsh Terlampir

Instrumen - Terlampir

2. Sikap Sozial
Tekmik Penilaian : Penilzizn antar teman |/ Obeervas teman
Bantuk Instmamen - Lesnbar penilaian
Instrumen - Terlampir

3. Pengetabuan
Tekmik Penilaian - Tes: Tuliz

Bantak Instmumen - Lembar penilaian fes talis



Tes Thliz
Instrumen : Terlampir

4. Keterampilan
Tekmik Penilaian - Portafolio
EBambak: Instnumen - Klipping
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Eli=i — ks -
Mo Sikap [/ Milai Enatir Instrimen
1 | Kalengkapan pembahaszan / d=i Terlampir
zeanE] materd
2 | Esnmtatan isi materi Terlampir
3 | Ereatifitaz = dzlam  mendesain Terlampir
Vi
4 | Earapian  dzlam pemuasunen Terlampir
Klippinz
Mdenpetahui, Jombang, 4 Oldfober 2021
Kepala MAN 4 Jombang Goru Peneliti

H. Syamsul Ma'arif, 5. Pd, M. Pd. I
NIF. 19620714195 7031005

Fatatin Muoriana
NIAL 131104091



Pernah dengar mengenai

Yuk belajar lebil

Kompetensi Dasar :

33 Menganalisis biografi Walizanga dan

perannya dalam mengembangkan Islam di

Indonesia

4.3\ ‘gjikan analizis soatez dakwah yang
oleh i dan

Wakisongo ?

detail !

pada komteks kelomian di

Indonesia
Inthlutor
L Suna&pnmmyrbmmadmmnahsmgobaempemyamg—mumg
dengan benar.
2. Siswa dapat i biografi Walisanza dan peran Walisanzz dzlam mengembangkan
Islam di Indonesia dengan jelas.
3. Siswa dapat i dalam dengzan benar.
4. Siswa dapat menganalisic strategi dakwah yang dih&nbmgknom\hhungdm
lmplemmumyapadlhmkshkmndlhﬂonzsudmm
5. Siswa dapat peran ia dengan mmv, podzt dm
tepat Si: valslam dils
vadat dan tenat
Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat vat, i dan nilzi — pilai lubur dalam

dalowah Walisanga, seperti semangat dalowah, kerja keras, jujur dan bertanggungjawab.
Siswa juga dapat mengzanalisic biografi serta peran Walisanga di Indonesia sebagai

tokoh penyebar agama Izlam, khususyz di pulau Jawa.
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1. Sunan Gresik atau Syaikch Mzulanz Malik Torahim (w. 882 H/ 1418 M)

Syaikh Maulanz Malik Ibrahim adzlzh seorang shli tata negara vang
mm;adlpausehnrap,gmupnapmgmdnjugadmﬂmn
terhadap fakir miskin  Memurut Babad ing Gresik belian datangz
‘ersama kawan-kawan dekatiya dan berlabuh di Gresik padz tzhun
1293/1371 M. Syaikh Maulana Malik Ibrahim adalzh keturanan Al
Zainal Abidin cicit Nabi Muhammad SAW. Beliau berhasil menzajak
banyak mas) untuk Islam melzlui jahar

i unmk Svaikh Mazulana Malik
Torahim atan Sunan Gresik bermukim di Gresik wtuk menyiarian sjaran Islam hingga
akhir hayatya pada tanggal 12 Rabiul awwal su&bempmdmgms April 1419
M dan di makamkan di desa Gapura kota Gresik. Suan Gresik disnggap sebagai
peayiar Islam pertama di tanzh Jaws, sehingza diangzap sebagai Ayah dari Walisanza,

2 Suml\mpelmRadmehmmlhh(w 1406)

Sunan Ampsl memiliki nama ashi Sayyid Ali Rakmamllzh vanz
merupakan putra cucu Raja Champa, avamya bemamsz Tbrahim
As-Samarkandi yang menikah denzan Puteri Raja Champa yang
bemamz Dewi Candra Wulan Belizu lshir di Champa dan
memiliki 5 orang keturunan vakni Sit Syare’at, Siti Muonamah,
SmSoﬁ:h,RmhhﬂmLhmmm(SmBmg)m
Svmﬁ)ddmmedeonm(SmDmn Sunan Sedayu).
Raden Rahmat ke tanzh Jawa karena bibinya Dewi Dwara Wati
dxpmmRagahmm;ap,danumymgpahngd:suknmlkadeannbuhmdl
Tuban dan ditempat itu belizu berkenalan dengan dua tokoh masyarakat vaita Ki
Wiryo Sarojo dan Ki Bang Kuning, yang kemudian masuk Islam keduanya beserta
krhmgmwxbmgmmsuklslm}um“’i}oSao]odexBn,Kmmg,unha
Sunan Ampel semakin mudah dalam dalcwah
mmmmmmmmmw&mmm
pada tabun 14060\, Beliau dimakamican di Kompleks Masiid Ampel. Swrabava.

3. Sunzn Bonang atau Syaikh Maulana Makhdum Torahim (w. 1525 M)
Raden Mazulana Makkdum Iorzhim adzlsh putra Sunan Ampel dari
1371 yang bemama Dewi Candrawati atau Nyai Agenz Manila (putera
Arya Teja, Tumenzgunz dari kerajaan Majepahit vang berkuasa di
Tuban). Beliau lshir di Bonang, Tuban. Sunman Bonang dikenal
sebagai ghli Tmu Kalam dan Tbou Tauhid Maulapa Makhdum
Tbrahim banyak belajar di Pasai, kemudian sekembalinya dari Pazai,
Mazulanz Makhdum Torakim mendirikan pesantren di dasrah Tuban.
Dalam menjalankan kegiatan dakwabmya Mzulana Makhdum Torahim (Sunan Bonang)
mpmﬁmmdmgnmmguhhmm&mdmmm
malatkat sebazzimana yanz dikenzl dalam Islam denzan tujuan sebagal upaya
pmafmpmam}ﬁndndnmdm\mgmmdmehk
sebﬁmlﬁmhngmmggﬂlmmlbbdmdmkmhndlhm
dmah pemsn' utara Jawa yvanz menjadi basis perjuangan dakwahmya. Menurut
riwayat mengatakan bahwa makam sunan bonang it ada di beberapa tempat.
(Amu.zom)

2. Di belakang masjid Agungz Tuban menjadi tempat fenomenal
. Di sebuah bukit, di pantai utara Jawa terletak di antara Rembang dan Lasem yang
berbentuk sebush petilazan. Di atas buldt terdapat sebuzh batu besar sebagai alas

PERAN WALISANGA DI INDONESIA
TWalnzags mercpakas trboh VEa] taperaz ddam peetetzan [ wears & pele
Jewn. Talnesge Sasetl duri dus kats vars Wall des Sonpo ving ssssky -casisg katy
marilic makTa sendil iy berasal dant K5 wal)Rloh I ORMNG YRR IDARCEES! Wt
Soxtw cleb Atk SO, Songpe cerspaion ks yang bersad des babans Jaes yaog berraiss
sensb(ln Sebaga Waks00g0 dar Stk wakl semd(lan VAT ¥ oTEag tEAQ IMANCIETY vertd
Scxex olal Allak ST, yag disgppp whags pesstrpts para ssindiyh Dues dafam
meyyeherioee apees Dilaee 4 Wil Tawe Willsoego bursaesy meesBii pelar sunom veg
bunal & Shevboshuncrnden bemsd dan balaa leas g meesils e
o) seecmng O s koepale. Semgue weraebes bias
gk whagx Sesk peghamans pads g eaa dilan s Wi K ek
feanas, casers wali deipukas st Mewtzans berege kakasss grasated Dl pelsy
Toxs, wal00g0 MO MTAT YIRE \IRZA pentig, KiTens serekalib proy e agama [ian
& pelsy lyws pads sbud bor 15 Pars waliasegs mesable wiliyah peoywbases e sscats
dseres yarg Josbamyaicnn addad & wilsyah pesisr dan pedalarsss. Di fowe Thowr seody,
et £ wvaki vy deetak & bebwcaps doers yazg berbeca
A Riagraf Walnasgs
Bay: musyaraks sulte: [nfooses wirstes Williaegs meevberibas sukes Mz
srbadey kebecpdinn 1isd Nicad Yaag hepem paoning Galay pergenings [l pada
whad e -i2 baxgpa 1f Mmels sebaga padepor dm pepuacy peryisas lilus & pelss fona

g SpapEg @ as el e bermaion padckas yeag el Oels mae et
Srus dpzabes sl pes rajs Matuas lles g baegass Sxakarts dewms 32
Bagl wdagas besw marraskat lewn, TWabsng: Gagpp medifo wisl ke muts
daz kassmryoas & hur belzsznan Adapes bekes sz - —--ﬂw

IR0 Rama Wak

Mnnalﬂitkh

Pany vl mwngpenokan s s bodn e (Hiade da Duda) whage seds
dabwed Diesgee wbe sadhtt dessl salhst Wilsiegs susssediioe siscily gees
Titam koo dalm oo e Lama vang wodeh berkmrhasg. Parsasga Wskssnga dalam
dakrvad syens taegs kaafih borees Tisheeegs wops Sabu Galus suepaje mayeskst
dan stroca Rbacdcen Jenge lilan dama

untuk sholat yang diketzhui ada jejak telapak kaki sunan bonangz. Hal tersebut
diduza karenz kesaktian sunan bonang yang dapat membuat batu melesaic

<. Di Tambak Krama: Bawean

d. Di tepi sunzai Brantas di Kediri yang dinamakan Singial

4. Sunan Kalijaga atan Raden Mas Syahid (w. Abad 15)
Sunan Kalijaza mempuwnyvai nama kecil Raden Salid, belizu juga
dijuluki Syekh Malaya, Lokajava, Raden Abdurraimman Pangeran
Tuban dan Ki Dalanz Sida Brangu. Ayahnya bernama Raden Sahur
Tumnengzzung Wilwatikta ketarunan Ranggalawe vang sudsh Islam
dan menjadi bupati Tuban, sedanskan ibunya bemama Dewi
Nawanzrum Suman kalijaza merupakan salah zatu wali yang ashi
arang Jawa. Sebutan Kalijaza memiut sebagian riwayat berasal dari
rmghlmbahasa-\anadi'dzz}mgmu ‘pelaksana’ dan ‘membersihican’.
Memurut p Jawa berikan arti katz gadizata dengan Kalijaza,
\mwmpmmpmmpehksn:\mgmegﬁhnbemmhm
Adapun riwayat yanz menyebutkan bahwa suzta ketika, belizu (Joko Said) itu diutus
untuk menjaga kali atzu sungal untuk Belizu nrid sunan
Bomng.SuumKahjagxmenmggﬂpadapmmgabmabadX\'dnmkmmxadadl
desz Kadilangn, Kabupaten Demale, Jawa Tenzah.

5. Sunan Giri atan Raden ‘Aimul Yaqin (w. Abad 13)
Raden *Aiml Yaqin (Raden Paku) adalah putra dari Syekh Maulana
Ishzq (murid Sunan Ampel) vang lahir pada 1442 M di
Elambanzan. Belizu memiliki beberapa nama lagod, yaita Raden
peku, Prabu Satmata, Sultan Abdul Fagih, Raden Amul Yagin dan
Joko Sammdra  Sunan Giri merupakan saudara ipar dari Raden
Fatah, di istri mereka b dara. Raden ‘Amul Yagin
kecil di bawsah asuhan seorang wanita kaya rava vang bemama Nyai Gede Maloka atau
Nyvai Ageng Tandes. Seteleh menginjak dewasa, Raden “Ainul Yagin menimba ilmu
dJPesmenAnq:ele(Swabsys)mﬂﬂcSunmAmpeldmbemdmgmpma
Sunan Ampel, A Makhd Ketikz kedu akan
ibadah haji, mereka singgah di Pasai untuk memperdzlam tlnm keimanan dan tasawuf.
Pada sebuah kissh diceritakan bahwa Raden Paku bisa mencapai tingkatan iimu ladou,
sehingga dipanggil Raden “Amul Yagn. Sunan Gird meninggal seldtar awal abad ke-
16, makam belizu ada di Bukit Giri, dusun Kedhaton, de:a Giri, Kebomas, Gresik.

6. Sunan Drajat atzu Raden Qasim (w.1522 M)

Sunan Drajad memilild nama a:li Raden Qasim Disebut Sunan Drajad karena telian
berdzlowah di dasah Drajad kecamatan Paciran Lamongan,
A B sebagal Sunan Sedayu, Raden
Svanﬁadm(nmhecﬂ),l\hulm}hnm, Sunan Mayanz Madu.
Raden Qasim adalah putra Sunan ampel dari istri kedua yang bemama
Dewi Candrawati yang lahir pada 1470 M. Raden Qasim mempunyvai
enam saudara seavah-eeibu, diantaranya Siti Syareat (istri R Uzman
Haji), Siti Mutma'innah (istri R Muhsin), Siti Sofizh (istri R. Ahmad,
Sunan Malskz) dan Raden Maulana Makdum Torzhim (Sunan Bonang). Di samping -




itw, iz mempunyai dua orang saudara seavah lzin by, vaitu Dewi Murtastyah (jsti R,
Fatak) dan Dewi Murtasimah (istri Sunan Giri). Sedangkan istri Sunan Drajad, yaita
Dewi Shofivah putri Sunan Gummg Jati.

7. Slmmmestzdea’ﬁrShad)q(n 1550 M)

Sunan Kodus biasa juga dikenal Raden Undung atan Raden Unnmng,
‘belizu juga dijuluki Raden Amir Haji sebab ia pemazh bertindak
sebagai pimpinan Jama’sh Hzji (Amir). Dikenal sebagai seorang
pujansga cerdas yvang luas dan mendalam keilmuannya Sunan Kudus
adalah putra Raden Usman Haji yang menyebarkan agama Islam di
Ml daerah Jipang Panolan, Blora Jawa Tengzh Belizu masih ketarunan
Nabi Muhammad SAW. Texcatat detail dalam silsilah: Ja*far Sadiq bin R. Usman Haji
bin Raja Pendeta bin [brahim as-Samarkandi bin Mzulana Muhammad Jumadal Kubra
b Zaini al-Husem bin Zaini al-Kubra bin Zzinul Alim bin Zainul Abidin bin Sayid
Husein bin Ali ra. Sunan Kudus juga dikenal dengan julukan walf al-imi, karena
sangat menguasai inw-ikv agzma, teratama tafeir, fkih, usul fildh, tauhid, hadits,
serta logiks dan di va sebagai ima perang K Demak untuk
mengmhhnpunamhmd:dmlhxudus schingga ia menjadi pemimpin
pemerintahan (Bupati) sskalizus pemimpin agama. Sunan Kudus meninggal di Kudus
pada takum 1550 M, va barada di dalam Masjid Menara Kudus.

=l

. Sunan Muria atau Raden Umar Said (w. Abed 16)

Sunan Muria adalsh putera Sunan Kalijazz dengan Dewi Saroh.
Nama aslinya adalah Raden Umar Said, semasa kecil ia biasa
dipangzzil Raden Prawoto. Dikenal sebazai Sunan Muria kavena
pusat dakwah dan bermukim belizu di Bukit Muria. Dalam dakwak,
belizu seperti syahnya Tbarat menzambil ikan “tidak sampai keruh
aimya”. Dalam sejarah tidak diketahui secarz persis tshun
meningzalnya dan memerut perkiraan, Sunan Muriz meninggal pada abad ke-16 dan
dimakamican di puncak buldt Muria, di sebuzh lerenz Gummsz Muria, kecamatan Colo,
18 lom utara kota Kudus.

9. Sunan Gumung Jati atau Raden Syarif Hidayatallah (w. 1570 M)
Syarif Hidayatullah yang merupakan putra dari Sultan Hud penzuasa
wilayzh Bani Israel, Mesir yang lahir pada tshun 1450 M dari
pasangan Syanif Abdullah bin Nur Alam b Jamalddim Akbar
(muballigh dan musafir besar Gujarat) dan Nyai Rara Santang

= (Syarifah Muda'im) putri dari Sri Baduga Maharaja Prabu Siliwanzi
daannSubmgang\ng]ugamﬁpahna&kdm&nsz
(Pangeran / Mbah Kuwu Cirebon Girang).

Beﬁnmmmgmngdm“m}mbm‘ﬂmbehmmm
dalam menyebarkan agama Islam di pulsu Jewa, kbususnya di daerah Jawa Bavat
Syarif Hidayarullah dikenal sebagai pendiri Kesultanen Cirebon dan Banten. Dalam
bukunyz Sadjarah Banten, Hoesein Djsjadiningrat menyatakan keduz nama yait
Fatahillah dan Nurullah merupakan nama san orang. Nama aslinya adalzh Nurullsh,
kenudian dikenal jugz dengan nama Syskh Ibnu Maulans Nurullah yang kemudian

3. Sunan Bonang atau Syatkh Maulana Makhdum Ibrahim

Sunzn Bonang sangat memperhatikan tradisi dan budaya
masyarakat vang telah berkemb Saat im Yy
Jawz memiliks k rhadap seni pewayangan vang
cexmwdlambﬂdmgaxnﬁmmmmpmnah
berusaha keras unmk mewamai dan mensgubch zjaran
DG s e pdt It dengan menciptakan tembang atau syair vang berisi sjaran
mmddmpuibadmnsmzpbmsehlndnehng:dengms\wmn(dmhlm
vahadat), sehi lan sekaten vaitu pengucapan

keat Jawa ‘ra-" in. Szlzh satu tambang ciptzan Sunan Bonang
adalsh tembang dumma ssjenic macapat vanz menszambarkan suasanz tegang,
bengis, dan penuh amarsh dalam kehidupan duniz yans fana. Karya vang berupa
Catatan-catatan pengajaran Sunan Bonang dikenzl dengan Suluk Sunan Bonang atau
Primbon Sunan Bonang. Suluk atau primbon hasil karyz Sunan Bonang berbentuic
proza dalam gaya Jaws, nanmmn penzsunaan kalimat-kalimatiya banmyak selkali
dipengaruhi bahasa Arab. Diantara karya lainnya, adalah Sekar Damaroulan, Primbon
Bonang I dan II, dan Serat Wragul. Salzh satunya vaitu suluk Wijil yanz mendapat
pengaruh dari kitab al-Shidiq karansan Abu Sa’id al-Khayr dan mengubah tembang
Tombo Ati. (Akhmad, 2020).

“Tombo ari thu ivmo sak: “Obat hati itu 3 perkaranya
Kaping pisan. moco Qur'an angen- | Yang pertama baca qur’an dan artinya
angen sak maknans Yang kedua sholat malam divikanlah

Kaping pindo, sholat wengi lakonono | Yang ketiga bertemanlzh dengan orang
Kaping wiu, wong kang shoish| sholeh

Fancanons Yang keempat harus zering berpuaza
ﬁ@mm Judu weteng ghang | Yang kelima berdzikivish sspanjang
e malam

Kaping ivmo, deikir wengt ingkang suws | Siapapun yang melaksanakan,
Sopo wonge biso ngelakon: InsyaAllah, Allsh akan mengabulican ™
Tnsyadiiah, Gusti Allah syembadani ™

X SlmanKzli;'agamuRaden\!asSyahid
%~ ™ Raden Mas: Syzhid senantiasa berkeliling dari satu daerzh ke
,—.94/ fJy ceereh lain, sehinzea wilsyah dakowsh Sunan Kalijazs sangat
fuas. Raden Mas Syahid diangzap mampu menerapkan sistem
dakwah vang cerdas dan aktuzl, bamyak orang dari golonzan
bangzawan dan cendekiawan mamberikan hormat dan simpati
Milties Susie Kalgs  terhadapnva, mudah  diterima  olek semma  kalangan
mamakxtmla:mh'a!bﬂwahhmggahlmgmmbahhnmpenmu&hm
menzzunakan pendekatan kultural dzlam berdak k di wayang
dmgznﬂmnbagmme&adMSmnKxh;mmmbabazmcm
wayang vang Islami, khusumnyz yang bertemakan akhlak atan budi pekerti Hobi
masyarakat Jawa terhadap wayang dapat dimanfaatkan Sunan Kalijaza sebazai media
mem‘ebarksn dakwah Islam. Dalmbudmgbudn'z Sunan Kalijaza membolehkan
i zan) sebagai sarana dalam upacara
pmmbahzn para dewa tetapi oleh Sunan Kalijaga fungsinya diubeh sebagai
pengharum ruangan ketika seoranz muslim berdoa. Dengan suasana ruangan yang

(ummk umkan
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dikenal dengan nama Suman Gunung Jati berasal dari Pasai. Beliau menikshi adik dari
Sultan Trenggana dan benmukim di Banten atas resm Sultan Trengzana. Kemudian
dari Banten, va ke daerah Sunda Kelzpa. Tzhun 1526,
me&mnommmlm\ngmmmb&a}mdm
Raja Padjgjaran. Kemenangan Sunan Gueunz Jati mengzanti nama Sundz Kelapa
menjadi Jayakarta Di Banten belisu meninggalicen putranyz yang bemama
Hasanuddin wituk memimpin Banten Sunan Gunung Jati wafit di Cirebon pada tzhun
1570 dan usianya diperkiran sekitar 80 taium. A terdapat di
pemakaman Fukir Sapta Pangga di Gummg Jati, Desa -\maCuebm,ImBam.

B. Strategi Dalavah Walizanga

1. Sunan Gresik atau Syaikh Maulana Mzlik Torahim

Sunan Grestk dikenal dengan nama Maulana Malik Torahim
atau Syaikh Maghribi merupakan seorang pedagang di suata
pelabuban terbuka yang kini bemama Romo, Manyar yang
berhasil menzajek banyak masyarakat untuk memehik Islam
melalui jalur tersebut. Strategi jutnya vang
M SeunGiex  diambil  Sunan  Gresik  adalah  dengan  pendektaan
kekeluargaan yaitu menawarkan putrinya untuk diperistri Raja Majapahit. Namun hal
mudakbuhuﬂ.KmudewﬂmMzulm\M&Wmmgmbujm

pmdtdﬂm: dengan diri} P untuk wgz dan
P , 1} sozial X serts i santri Karena
3 dalam Islam. Maulana Malik Tbrahim

dipandanz sebayl “Bapak (Ayak) Spiritual Walisanga”.

2. SxmmAmpelmuRadenRthu
Dalam tzhap awzl misi dakowahmya, Sunan  Ampel
membangun pesantren di Ampsl Denta, dekat Surzbaya.
Sunan Ampel telah mendidik murid-murid yang terkenal
antara lain Sunan Bonang dan Sunan Drajat yang tak lain
keduanya adalsh putra Sunan Ampel sendivi, Maulana Ishak,
Makam Sunsn Asspel Sunan Giri, dan Raden Patah (Sultan Demszk). Raden
Rahmad melakuian daiavah sesuai dengan yang dilakonkan Nabi Mubammad SAW,
yaita dengan ikatan melalui antara para
pmdakmhmxmdengznp\mpengwahsa;un}»k]mAjmmmmel
yang sangat fenomenzl adalah prinsip “Moh Limo * vangz bermaima tidak man terkada
5 hal, yaim: (Akhmad, 2020).

a \bkm(‘ndxmmber)ndl)

b. Mok Negombe (Tidak mau i keras atan mabuk:

c Mok \ﬁkng(h&kmmmmgxmbﬂhakmmghmbakwmbnngm

2papun jenienya)

d. Moh Maday (Tidzk mau menghisap atau mengkonsumsi narkoba, ganja atau
‘morfin)

e Moh Madon (Tidak mau berzina dengan wanita lain)

hanum itu, diharapkan do'a dapat dilaksanakan denzan lebih khusyuk Beliau jusa
pandai dalam seni batik corak batik yang diberi motf burang menupakan buah karva
Sunan Kzlijaza. Bunmg dalam bahasa Kawi disebut kuldla. Kata tersebut dimlis
dalam behaza Arab menjadi qu Artinya jazzlzh dan gila artinya dincapkan dan bila
digzbungkan makz makzudnya adalah “peliharalah upacannm sebaik-baikmya”, yang
menjadi salah sam gjaran emik Sunan Kalijaga melalui corak batik. Sunan kalijasa
jugz menyempumakan tembang-tembanz gubshan sunan kalijazz vakmi Kidung
Rumekza ing Wengi, iir ilir. Belizu jugz mendesain alat-alat untuk bertani dan juga
pakaian jawa yzitu pakaian yang bercorak gans-gans dan blangion. Sunan kalijaza
merupakan lakon wayanz yang bemama petruk dadi ram (Pertuk jadi raja).

. Sunan Ginl atau Raden “Aimul Yagin

Beliau merupakan wali pemysbar Izlam yans berperan
pentinz di berbagai bidang, diantaranya pendidikan, politik
serta kebuday aan Di bidanz pendidikan Sunan Gird
mm&nhnpesmd:dw’ahﬁmdnmm’mﬂasm:nmx
Nt vanz diasub berasal dani varakat gol

Makam Sursn G ndakmmpusebmmgldahmmm'ebmw
Islam Sunan Giri terkenzl sebagai seorang pendidik vang mampu menerapkan metode
penmainan vang bersifat azamiz. Karya- karyamva berupa pennaman ztau tembang
anak-anzk di antaranys Gula Gann, Jonmwan Jeiungan Jor. dan Cublak-cublak
Stweeng. Sunan gin juga membuat tembang tengahan dengan metrum Asmaradhana
dan Pucung vang berizi ajaran robani yang tingzi. Dalam bidang politk, belian pemah
menducuki sebagai kepala wilay va dan bergelar Prabu S,

. Sunan Drajat atau Raden Qasim

Raden Qasim (Suman Drajat) melaksanzkan dalowvah
dengan membuat pusat belajer agama Izlam di Lawang
dan Sedayu peduluhan Drajad masuk wilayah ksbupaten
Lamongan sekarang. Dalam bidang kesenmian beliau
mengzubah tembanz Jawa macapat pangkur dan juga
memazinkan wayang sebagai dalanz Gamelan Singo

Mk Sunes Deaje Mangkolk yang masih tersimpan di nmseum makam sunan
Dxajadsebagalbuknbahtﬂbelmbexdah\zhlm\m ian. Balizu pepali
pitu (juh ajaran atau tojuk falsafeh) vang di pijakan kehidupan bermasyarakat.

Pertama, memagur resep asing | (kita selalu membuat senang hati orang

sasama lain)

Kedua, jromng sukbo kudu eling lon| (dalam suasana gembira hendslonya

waspodo tetap ingZat Tuhan dan dan zelzla
waspada)

Ketiga, laksitaning Subrara wan nyta (dalam upaya mencapm cita-citz fuar

Ki MEDEY ASHINg P drjya | (senantizsa benuans menekan ssjolak
nafsu inderawd)

Kelima, henenghening-hsnung (dalam diam skan dicapai kehsningan
dalam henimz zkan mencazpal jalan
kemulizan)




C. Peran Wali

Keenam, Mula sww pavica vwariu

(kemuliaan labir batin diczpal dengan
jalani salat lima waktu)

Ketujuh, wenshono eken mawang
Wong kamg wuto, wenehono maigan
marang wong kang luws, wenshong
busana marang wong kamg wuda
WENERONO NEDVLY Marang wong kang
Sudanapy

(berikan tongkat pada orang vang buta,
berikan makan padz orang yang lapar,
berikan pakaian pada orang vang tidak
mempunyzi pakaian, berikan tempat
beneduhbagiozmgyughehujm:ﬁ

7. Sunan Kudus atan Raden Ja'far Shadiq

Meikaon Siesm Kidus

Sunan Kudus dalam melaksanakan dakawvah mengzunakan
pendekatan budays, belian juga memainian peran ssbagai
soz0k pujansea yans menciptakan berbagai lagu dan cerita
keagamaan. Karyanya yang paling terkenzl adalah
Gending Mazlorrambans dan Mijil. Sunan kudus
marupakan sosok yang sangat menghargai kearifan lokal.
Belizu melarang penvembelihan lembu bagi masyaraicat

muslim di Kudus sebagai bentuk toleransi terhadap adat istiadat serta watak
pat vang seb va masih kust dengan azama Hindunys yang

1g22p lembu bt

keramat dan suci. Belizu juga

mendzlavahian ajaran Islam ketika maulud nabi SAW, orang vang berbondone-
bondong datang harus membaca dua kalimat syzhadat dulu yang terdapat di pintu

Eapura masjid.

8. Sunan Muna stau Raden Urnar Said

Makare Supan Misu

9. Sunan Gumng Jati atau Raden Syarif Hidayamllzh

- kedizdayaan.
Miksan Sismam Gsuins Luil baiE

nga terhadap P Ind

Proses Islamisasi yang

dari peranan para saudagar secara

individu yanz dian mampu vebark
utamanya pemimpin stau rajanya. Penyebaran Islam yang dilakukan oleh para pedazang

ke dzlam barizan atau jajaran kerajaan

pada masa berikumya dilanjutkan oleh para penguasa dan para wali sebazai penasehat

spiritual dan juga intslakms] yang mompund, hal tersebut tercenmin dari karye-karya

mereka dalam menciptzkan lagn, cerits wayang, dan simbolsimbol azama lain vans

menzgandiung sjaran-gjaran Jalam. Selain shli dalam bidang keagamaan kesanisn maupun

telmolozi juza ahli tatanagara. Dialam menjalankan dalovah di Jawa, para walisanga lebih

mengedepanian kearifin lokal dalam menyikspi persoalan wang berksitan dengan

perbedazn amtarz ajaran Islam dengan wadisi setempat. Sehagzai seorang sufi, para wali

bersiksp toleran dalam menjalankan dakowsh Bahken tidak jarange, seni dan tradis

setempat dijadilen media dakwah umtuk menarik masyarakst masuk [slam. dengan

mempelajari mengenal peran Walisanga terhadap perembanzan Islam di Indonesia

Khususnya pulau Jawa, maka dapat mensambil pelajeran serta hilonsh wotuk kehidupan

terkait parjuangan Walisangan mendalowahlkan ajaran Tslam,

1. Semangst yang sangat tinggl dalam mengembanslan gjaran [slam

1. Sikapkeikhlezan para wali yang mewamai perjuangareya tanpa pamrih, bahkan berani
berkorban demd wmat,

3. Eikap keberanizn para wali dzlam malindungi dan memperishanicsn wilayah Islam dar
penjajahan asing.

4. Eamsamgst spiritos] para wali tidak pemsh patis, bubungan dekost dengan Allsh Swt.
sanzat menentukan keberhasilan dalowahnya

3. Femampuam para wali dalam melihat simasi umst, dan cepat menenmikan solusi tepat
mtuk kemajuan dakovah Islam Pemilihen metods dakowah yang tepat, koeatif, dan
persazsif vang membazhlan hasl maksimal,

6. Sikap solidaritss dan kepedulian sosial para wali yang tinggi terhadap nasib raloyar
ntuk memhanty dan mesyantumieya,

7. Sikap para wali menjalin bulnmzan demgan penguaza dan para raja sangat membantn
keherhasilan dzlovzh.

8 Adamya jadwal pembagian wilayah dabowsh agar Islam tersabar merata ke saloruh
wilzyah Indonesia,

Dalam berdakwah, Sunan Muria menjadikan desa-desa
terpencil sebagal medan dakwah Islammya. Sunan Nuria
memberikan pengajaran kepeds masyarakat di seldtar
Gunung Muria dengan menzadakan kursus-kursus bagi para
pedagang, nelavan, ataupun masyarakat kecil lzinnya. Belian
memiliki karya tulis yang masih digemari hingza saat ini,
yaitu tembang sinom dan Kna.

Dalam dakwahnya, balizu mengnatkan perpolitikan dan
menzhubungksn tokoh yvang berpsngaruh di Cirebon,
Banten dan Demszk melalui jalur pemikzhan. Belizu juza
menggalans keluatan wntuk mengumpulkan masyarakat
vang terkensl sebagai tokoh pemilik kessician dan
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dalam parmnerintahan Hal tersabut memberikan kontribosi besar terhadap perkembangan
azama Jzlam dan sekalizns kebudayasn di tansh Indonesia. Para wali memilild berbagai
strategi dalam mensTslamisasfean masyarakat Swategi terssbut meliputd beberapa aspek
yang dimngzzp memiliki pengaruh besar terhadap prosas Islamisasi vans dilakulean,
1. Bidang pendidilcan
Para wali menglslamizasilan mazyarake: dengen mendirikan masjid ata
pesantren sebagai pusat dakowvah Islam yans mensajarican tentans ajaran Islam dan
bidang lainnya. Keberadan pesamtren atan masjid dalam dakowah menjadi dasar
terbenniknya lembaga pendidikan di Ind Contoh walizanga vang dakowah
denzan mendirficen pesantren szlzh satorya adalsh Sunan Ampel
2. Bidang kessnian dan kebudayazm
Aspak kesenzizn menjadi salah sam jahir Islamizzsi meliputi beberapa hal :

2 Seni arsiteltur © demgan membanzun masjid :ebagsi tempat ibadsh dam pusat
kegistan masyaraber muoslim. Dlasjid veng didirkan oleh para wali yamz
mengembansgkan gzye arzitebtr vang indsh densan senmihan emik dan budaya
lokal, contohnys, dalam pembangunesn MMasjid Aguns Demak, Miasjid Aguns
Kazepuhan Cirgbon, hlzsjid Azmg Bamten, Dlenars Eudus, den Masjid Aguns
Bainurahiman Aceh.

b. Wayang dan Gamelan : para wali, ulama, dzn mbaliz membanzun kehanmonisan
antara budaya stau tradisi lama denpan ajaran Islam Di tansh Jawa, kesenian
wayang vang berdazar cerita Hindu Famsayvana dan Mzhsbarata disumakan sebagzai
szrans daloovsh pars wali dan mubalig. Wayang memipakan peningzalan tradisi
lzma diolzh kembali olsh para wali dengan menzganti isimya dengan sjaran Tslam.
Untuk mengiring p =3n WIFENE zzunakan gamelan dan gending Di
sEmping sani yang memadukan dua wnur budayva, dapat juga menganal mesukonya
zemi budaya Tslam Timur Tengsh ke Tansh Air sspert rebans dan gasidah. salah
=z comtoh wali vang mensgumskan wayang dan gamelan adslah sunan Falijaga
dan sunan Bonsng.

c. Adat istiadst yamz berkembemz di Indoensia bamvak vanz dipenzaruhi oleh
peradzban Islam, diamtavamya weapan salam (dssalamy afaihen Worahmoullaht
Wabarabameh) vang divcapkan saat menjumpai sesama nmslim atan dalam acara
— acara resmi. Selain im weapan “Bismilah’” sast akan memmlsi sesuatn dan
“Alhomdulillak” di setizp nilonat.

. Bidanz Politik
Eetika kerajzan-kerajaan Izlam mengalami maza kejayvasn, banyak selali wsur
politik Tslam yang berpsnzamb dalam siztem politik pernerintzhan kerajaan-kerajaan

Islam. Mizalnye tentanz konsep Mhaijfruliah i ardli dan dillullah /7 ardli. Eedua

koonzep inj diterapkan pada pemerintzh karajeen Islam Aceh Damssalam dan kerajaan

Izlam MMataram. Selain i jugs bamysk mengsdapiesi sistem tata kotz Islam vang

mamadulen amtars keraton sehagzal tempat aktivitss pemerintzhan masjid sebazai

tempat ibadah, pasar sebazai pusat skonami masyarakat dan abun-zbon sebazai tempat
berlompulrya masyarskat.

™

D. Teladan Spiritual dan Inteleltual

Walisanza memberikan peranzn vang sangat besar terhadsp perkembansan dan

penyeharan Tslam di Indomesia, ki

rva di tanzh Jawa. Blareka vai kemampuan

Petunjul Belajar :
Kelompok:
1. Silzhkan membaca, mencermati dan menshayati materi tentang Peran Walisonzo

Ealladl o

-

di Indonesia.

Pahami materi tersebut.

Bagi kelompok menjadi 1 kelompok (4 anak perkalompok)

Carilah data atau informasi melahi media stan sumber lain terkait Peran
Walisonge di Indonesia

Buatlah klipping menzenzi Peran Walisonzo di Indonesia

Analisis sratezi dakavzh vang dizumaken walizongo

Setiap kelompok melakkan disiosi peribastan klipping

Individu

L

Menjawsb beberapa soal vang telsh disediskan secara individu mengenai Peran
Walisongo di Indonesia melzlui link yang terdapat dalam google classroom.

Informasi Fendukung :
Klipping

ITh: Eelompak 1 : Sunan Grasik

@k

Eelompok 2 : Sunan Ealijaza
Sunan Kudus
Sunan hariz
Sunan Gunung Jeti

Suman Ampel
Sunan Bonang
Sunan Drajat
Sunan Giri

. Boleh tolis tangzan namnm gambamya ditempel. Dan boleh ketik, nanmm tulisan dan

zambar harus ditempel,

. Didesain semenarik nmmglin saziai pemazhaman masing — maszing kelompok basarta

mEgamya. (mizal: Fatatin Muriang — hMencar deta)
Eertas bebas sesnai kebatuhan. Bolsh Folio bergaris sty tidak bergaris.
Penilaian meliputi kelengkapen jsi, kerapian, kreatifitas dan ketepatan penzumpalan

. Wikt pengampulan 1 minggn Lebik cepat lebin baik &
. Hanya membuat satu dipping perielompak

Menjawab Soal

L
L
3.

Mengerjakan 20 sozl pilihan ganda di waki yang telzh ditennukan
Pendidik akcan memberikan link dalam googls claszroom
Waktu pelaksanzan pengerjasn pada saat jadwal pensumpulan klipping

Hidup itw pilihan. Mau bagaimana kita di masa
depan. Man sukses ya harus belajar. Semua hal
butuh ilmu 2

Selamat dan Semangat Belajar !
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Lampiran 7
Soal Evaluazi Sildus I
- IMama azli dari zunsn Awpel yaim .
3. Fuadem hias Said 2. Faden Tumenzzms Dl Anesard
. Faden Abdwrralonszn b. Faden hlzs Svarf
. Faden Fahmat
Elata wali barasal dari hahaszs Arab dan jama’nya zdzlzh Auliva’ yang arinya ..
2 Yang Ammg dan Mulia d. Yang pandal herperang
. Yang berkelana dalam berdalowah e hnsuh —mwusah kefir dan rmesyrik

10.

11

14

C. Yang menolans

- Dlmlama Bfalik Thrahim mendarat di pantal Taws Tinvnr, kerpodian bermmkim 4

Cresik pada tabum ..

a 1341M b 419K o 1317M 4 1371 e 1374 M
Iama 2zl dari sunsn hiariz adalah ..

2. Fazdem Dlas Said d. Faden Tumengguns Dhwi Angzaro
. Fiadem Abdurrabrmam & Faden hlas Syarf

c. Fuaden Fahmart

- Faden himilama Makhdum Thrahim {zunsn Bonang) merapaksn | dard sunsn Ampel

a Cuo b, Kaksk . Aysh d. Paman g Puira
hiakarm sunam Ealijaza berada di ...
3 Surabayz h Demsk ¢ Gresik d Yogvakarts & Kuodns

1. Faden Paku juza terkenal dengan narms ..

3 Drun™ur'am b, AlFamg o Aszhiddiq d Adool Yagin e Al Amin

- Wang memiliki nama panggilan Suman Sadayu, Faden Svarifiodin hiaulana Hasyim,

Sunan Mayvang hado vatta ..
i Zumzn Bonans b, Suman Bforiz o Suman Drajat d Smmen Budes e Sunan Giri

. Wl vans dikenal dengan jululeamn wall al-ilmi, adalah

3 Sunan Cumumg Tt b Sunan Mhoda © Sunan Bonsns d. Suman Fodes e Sansn Ampel

Sunan Kalijass merupakan ayvah dari ...
2. Faden Umar Said d. Faden Fatah
. Faden Bahmart & Faden hizz Syahid

c. Fozdem hlas Svyarif
Wali pendiri dinzsti kesultanan Banten adalah ..
3 Humam Awpel b Sunsn Bonang o 3unsn Gunong Jeti d. 3unem Gini e Sunan Deajat

. Sunan girl mendidik anek — ansk malalad permaingg yang bamafadoen keagamasn

D bavah ini vang tidak temmasuk ciptasn sunan zin adalsh ..

3 Jannman b Cuoblak sueens ¢ Tembang smem d. Lir ilir e Jalunzan
. Sunan kalijasa adalah searanz hangsmun_ yalmi ]:uind.m bpati ..

3 Demsk b, Tuban . Cirghon d. Pajan & Dlztaram
. Sunan Kalijazs beraszal dari subm ..

a Sunda b, Batzk C. Demak d. Jawa e Azmat

. Sunan Gird mendapat tagas dari Sunan Anpel ok menyiarkan azans Txlam di .

a2 EBlambanzzan b, Swmaters . Jawsz Tengah d. Aceh e Jawz Barat
Wali vang menciptakan sneka wayang bernafzaien Islam yai ..
3 mmmBm:mg b, Sunan Woris ¢ Sunsn Fwdos  d Sonsn Gird e Sunan Kalijaza
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17. Sunan Gin merupakan putra dard ...
2. Dhlaulama hialik d. hlzulanz Ishak
b. hlaulama Blaghribd e, hlsulana hiakhdom
c. Mlaulanz Qosim
18, Dralarn strategi dakoocaburya, sunam drajat menciptakan termbens sehagai salah sam
madiznya. Tembangs vang di makend adalah |

i Sinam b, Pangkoar . Dandanz Gula  d. Kinant g Dhurma
19, Sanan Ampel watat pada tahun 19458 dan dimakamkan di .
a Tuban b, Gresik L. Demak d. Japara g Sursbaya

20, Blaulama Malik Thrahim atan Zunan Gresik dikenal denzan nama hisolana hizghibi
(Syeh hiaghribd) vang herass] dari maghribi di nessra
3 Palesting b, Afrika Selatan c. Irak d Afrika Thara e Iram

Kunci Jawaban Evaluasi Sildus I

e b3 b

=D -1 L

EOODHEE =D
Slomaminkiibe
i b e e o

=
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LEFD Sildus= IT
Fetunjul Belajar :
EKelompol:
1. Silahkan membaca mencermat dan menshayar mater] tantang Peran Walisonzao
di Indomeazia,

2. Simak dan pahami video pembelajaran tarkait materi tersebnt.

5. Carilsh dats stsu infonnasi melaslol medis sten sumber lain terkait Peran
Walisonzo di Indanesia

4. Buatlsh resume dari video tersebat menzenai Peran Walizongo di Indonezia

5. Setizp kelompok melskmban diskusl pembnatan kHipping

Individu

1. Blenjawab beberzpa soal yang telsh dissdiakan sacara individo mengenai Paran
Walisonzo di Indonesia melahsi link vang terdapat dalam goegis classrooe

informasi Pendubung -

Femume

b Eelompaok 1 : Sanan Gresik Eelampaok 2 : Sunan Kalijaza
Sonan Ampel Snnam Euduos
Sonan Bonang Snnam Wioriz
Sunan Dirajat Snnamn Cumuongz Tat
Sunan i

7. EBoleh toliz tangam dan baolsh dikstilk semsi behaza pemahaman sendiri.

&, Kertaz bebas semai kebumuhan. Bolsh Folio bargaris stau tidak bergaris.

0. Penilzizn meliputi kalengleapan i1, kerapian, kreatifitas dan ketepatan pensumpalan
10, Wakia pengunpalan 1 minggo. Lebil cepat lebih baik 2

Mdenjawab Soal

Menzerjakan 20 soal pilihan ganda di wakine vang telah ditewbakan
Pendidik akan mamberilcan link dalam googis clarsroom

iakiu pelakzanasn pemzerjaan pada saat jadwal pensumpulan renms

el

Hidup itw pilihan. Mau bagaimana kita di masa
depan. Man sukses ya harus belajar. Semupa hal
butuh ilmu =

Selamat dan Semangat Belajar !
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Lampiran 110
Zpal Evaluasi Sildus IT

1. Eelnatan ok Svaikh hlzulans Bialik Thrahim adalah

2 ZHunan Ampel b, Zunan Ginl o Sunan Gresik d Zuman Drajst e Sunan bluwriz
2. Gelar sur vang dimiliks olsh walisanga beraszal dari behaza Jawa, yain ...
2 Suwhun b Sohoaw  co Soho d  Swhom g Suhmum
Faden Ali Falunatollah (Sumamn Arnpel) menipakan ketomnan Champa berazal dard
inmya vang bernamas ...
a 5iti Sofizh d. Dwewi Sefcar Dadn
h. D Candra Walan g. Dwewi Dhwvarawati
. Dewi MNawangsih
4. Yang diangzzp sebagai salah szt wali yang asli Tawa vaifu ...

a2 Suman Crmumz Tati b, Suman Endus o Sunem Aropel d. Sunam Ealijaga e Bunan Bluriz
5. MWaolanz hkhdun [hrehim merupakan saadara kandune dard Faden Qasirm (Sunan

DCrrajat) vanz merupakan putra dar ..

2 Euman Cdiri b, Buman Endus o Zumen Ampel d Sunem Bonsnz e Bumen Grezik
4. Yang memilikd nama aged Faden Paku vaio ...

g Suman Crri b Suman Drajat o Sunan Aropel d Sunen Bonang e Suman Muria
7. Walizanga yang bergelar Wali af - T vait ..

a Suman Buria b, Suman Asmpel o Suman Gresik d. Sunan Capung Jati e Sunem Fudus
2. Wali yang memipakan pendind kesultanan Banten dan Cirsbon vait ..

a2 Suman Buria b, Suman Eslijaga o Sunem Gimumz Tt d. Sunam Eudus e Bunam Direjat
Q. hlzolans hlalik Thrahim aten Suman Grasik dikens] dengzn pama Miankana hiaghribi

i Sveh MWazhribi) vang berazal dan maghribi di negara .

2 Palestinag b. Afrika Salatan . Irak d. Afriks Titara e Iran
10, Wali yang menciptakan aneka wayvang bemafaskan Tzlam vaifw ...

a2 Suman Boasnz b Suman i o Suman Bluriz d Sunam Ealijzsa g, Sun:zm Eudus
11. Suman ziri mendidik anak — anak melahii penmaiman vang bemafaskan keagamaan. T

bawah ind yang tidsk temmasuk ciptasn sunan gind adalah ...

2 Jamnmran  hoLiridls ¢ Cublsk suwenz  d. Jehmgan g. Tembang smom
12, Malam sunan Kalijaga berada di .

e

a Surahayva b. Yogyakarta . Demak d. Fadus g. Grezik
13, Melahai jalur pendidikan. Sunan Ampel melakokan dakoocah Islamrea dengzn

mendirikan pesanfren di ...

2 Demsk b Gresik . Lamongan d. Surabaya e Jombans
14 MWama asli dari sunan Mria adalsh

3 Faden Wiz Said d. Faden hlsz Syvarif

b. Faden Twmensguns Dwi Anzzora g Faden Fahenat

. Faden Abdarrabmen
13, Yang dizebat sebezai Bapak Walizanza adalsh ..

2 Suman Aropel b Buman Bonang o Bumem Gresik d. Sunam Giri e. Sumnan Falijaza
16. Falzafah Mok Limp menipakan gjaran dari ..

a2 Suman Drzjat b, Suman Bossmz o Sunem Eslijzza d Sunem Ampel 20 Sunan hloriz
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17, Buman Bonan menciptakan tembang vang berizd gjaran Ixlam denzan memasuklan

lzfal Syehadoain vang dinamaksam ..

2 Durma b, Gamelan Sekaten ¢ Sulak Wijll  d. Sskar Damarsnlan e Sarat Wiagul
18, Menzmimakan paksizn khas bercorak garis - garis dan memakai blangkon adalah ciri

2 Mimia h. Kalijaza . Gumme Jati  d. Fodus g Ampsl
19, Buman Crird menciptalen teambans anak: - anak disataranya, kecuali .

3 (pola Gant b Janmaran c. Cublak-cublak Soweng  d Jehmean e lir—Tir
20. hzkma dari "wenghone teken HaO@Ig WorE BOE WL, Wenehong RuIEar MOrIE

wong kg luee”, vait
Dialam dizm akan dicapai keheminzan dalam heming skan mencapnai jalan kemoliaan
Elita zalalo membuat senanz hati arang lain
Eamuliaan lahir batin dicapai dengan reenjalani salat lirna waki
Berikan tongkat pada orang vang bata, herikan makan pada arans vang Lapar
Berikran tempat bertednh bagi orang vang kehajanan

o RN

Kunci Jawaban Evaluasi Siklas IT
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Lampiran 11: Daftar Nilai Kelas XI1 11K 2

DAFTAR NILAI PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN KELAS XII ITK 2 (Daring)
Mata Pelajaran: Sejarah Kebndayaan islam (SKT)
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NILAI FENGETAHUAN (KI 3)
NO NAMA HFH RATA- | PREDI | KEM
RATA | KAT
N 32 34
Romm [ LES TH TH TH 8
1 GRISHELDA AUGUSTA MARENEA o1 o1 B a8
2 IMEDATUS SA'DIVAH 3 16 1] an
3 TNDAH WAHYUNI 3 1] a0 ]
4 TNTAN NAHDIATUL ILMI B4 Ed 2 ]
3 LINTANG DYAH ALIFIA SATMA - R 38 83 [13
i NUER FAIDATUM MAGFUROH a0 87 58 [ 20
7 PUTEI HUR. EHOMSATUL JANNAH a0 gl 13 1] 100
g 5Y7 WATAH 93 [ [ a0 a8
Jumlah 010
Rata-Eata 76,2
Prozentase ketuntasan il
DAFTAR NILAI PENCETAHUAN DAN KETERAMPILAN KELAS XITIIK 2
Mata Palajaran: Sejarah Kebudayaan Islam (SKIT)
NILAI PENGETAHUAN (KI 3)
NO NAMA HFH EATA- | FREDI | KEM
RATA | KEAT
il 33 32 34
Baem | UH | LKS | Pre | Postt | Pestt | UH UH 78
test | est] | estII
1 | ADELTA IRSYADIILAH AL HIDJAFT g4 05 73
2 | ALMA MIFTAHUL TAMMNAH 80 75 84
3 | AMIFITEIYA TUSEARIFAH T8 81 3]
4 | AMISA LUTHFIANA FULFARIDA 83 80 77
5 | AMISA WNURFADILAH Helum 75 88
4 | AMISA SHOFTVATUS SALLIA MUFIDA a0 Helun 78
7 | ARINA TABITA AINA HADI 83 75 88
3 | ATATTA WAHYTT HANMIFAH g4 75 88
9 | DESYNTAPUTEI SALSABILLA 82 70 20
0 | DHIMNA NOVITA SARI 24 Helum 24
1 | DILA FINIDA ARTHAL HAQ 54 75 23
12 | DILLA KHULLAFAUL BAKHRITAH gl 81 g1
13 | FRISHA PUTEI MARDHAYANI 24 70 g8
14 | GRISHELDA AUGUSTA MARENSA o5 21 o1 25 100 a5 81 98
15 | IMROATUS SA'DIYAH on 74 83 &0 60 o5 80 Helun
16 | INDAH WAHYUNI 85 &0 83 65 85 a5 o0 81
17 | INTAN NAHDIATUL ILMI 85 &4 g4 20 on a5 83 81
18 | ISKhIA NATLTUN HATA g4 75 20
18 | IZZA ZAFFANATA SYAHRONI 87 75 82
20 | EARTARATUN NADA o1 70 g9
311 | LINTANG DYAH ALTFTA SATMA - 58 38 35 40 03 85 68
221 | MILA BEAHR 24 70 29
13 | NIFA SHAFW! g0 20 29
24 | NUE FAIDATUM MAGFUROH on 58 87 45 60 85 88 89
15 | PUTRI NUE KEHOMSATUL JAMNNAH o0 73 81 80 o0 85 80 100
26 | EAHEMA HANIYAH ATHARI 24 o g9
27 | BISMAH BILQIE MAULIDIYAH 24 0 20
28 | SALMA INABILA 87 g0 94
20 | BITI SOFIYATUN g0 20 24
30 | SYAFINATUN NATAH 85 88 88 0 75 85 a0 o8
31 | VIDIA AWNGGUN FITEIANA 84 78 a1
31 | VENA BARTWNATASYA a0 1] a4
33 | WAFIQ NUR FADILAH 85 23 23
34 | WALADA IFTITAHATUS SA'ADAH 88 o g9
Rata — Rata Kelas
Tangzungan :

ANISA NURFADILAH

DHINA NOVITA SART
IMROATUS SA'DIYAH

: LES (maten Masuknya Islam ke Indonesia)

ANISA SHOFITATUS SALMA MUFIDA :

: UH 3 (mater: Kerajaan Islam di Indonesia)

UH 2 (materi Peran Walisenzo)
: UH 2 (maten Peran Walisengzo)




Lampiran 12: Surat Izin Penelitian

Assalamu'alatkum We. Wh,

Dengan hommat. dakam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsl mahasiswn Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Istar Negen Maulana Mallk lbrshim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahanswa betikud

Nama

NiM

Jurusan

Samentor - Tabun Akadamik

Judul Bkopsl

Lama Pensltian

Fatatin Nusana

18110091

Pendiian Agama lsiam (PAI)

Gangl - 2021/2022

Penggunaan Google Classroom dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kolas XIl K 2 Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Isiam Model Problem Based
Leaming Era Pandemi di MAN 4
Jombang

November 2021 sampal dengan Januari
2022 (3 bulan)

diben (zm untuk melakukan penelitian di lembagainstansi yang mengadi

wewenang Bapak/lbu

Demkian. atas perkenan dan kenasama Bapakfibu yang baik disampaikan
tenmakasih
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Lampiran 13: Surat Balasan Izin Penelitian

Akademik
Maulana Malik Ibrahim Malang

Menunjuk surat saudara Nomor @ 267/Un.03.1/TL.00.1/11/2021, tanggal 26
November 2021 perihal permohonan izin penelitian maka

Nama Fatatin Nuriana

NIM 18110091

Fakultas/ Program Studi  Pendidikan Agama Isiam (PAI)

Ketarangan Telah melakukan penelitian mula: bulan November 2021
sd Januan 2022 di MAN 4 Jombang dengan judul
Penggunaan Google Classroom Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
IK 2 Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Model Problem Based Learning Era Pandemi Di MAN
4 Jombang.

Demikian untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Nama : Fatatin Nuriana
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Tempat, Tanggal lahir : Mojokerto, 2 April 2000

Tahun Aktif : 2018 — 2022

Alamat : JIn. Pendopo Agung RT. 001 RW. 002 dsn. Nglinguk ds/kec.
Trowulan kab. Mojokerto

No. HP : 085856912680

Email Aktif : fatatin172@gmail.com

Ig . @n.fataatin_

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal
RA/TK Brawijaya Trowulan 2003 — 2006
MI Brawijaya 1 Trowulan 2006 — 2012
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2018 — 2022
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